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RINGKASAN

Dewi Eko Wulan. 0510442006-44. Analisis Pendapatan dan Faktor -Faktor
yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Petani dalam Usahatani
Bengkoang dan Usahatani Jagung (Studi Kasus di Desa Pehkulon,
Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri). Dibawah bimbingan Prof.Ir.M.lksan
Semaoen, M Sc.PhD dan Dr.lr.Nuhfil Hanani AR, M S.

Sektor pertanian masih banyak memiliki kelemahan, diantaranya adalah
sistem pertanian yang masih dilakukan secara konvensional sehingga hasil yang
diperoleh rendah dengan harga input yang tinggi menyebabkan pendapatan petani
relatif rendah. Solusi yang bisa dilakukan oleh petani adalah pemilihan komoditi
yang bisa meningkatkan pendapatan. Dalam hal ini petani menghadapi suatu
dilema komoditi yang akan dipilih untuk dibudidayakan. Sehingga petani harus
mampu melakukan prediksi—prediksi dan belgjar dari pengalaman terdahulu
dalam memilih komoditi yang akan dibudidayakan.

Bengkoang salah satu komoditi yang sekarang mengalami diversifikasi
produk, yaitu teknologi pengolahan pangan dan bahan kosmetik. Sehingga
permintaan bengkoang semakin meningkat. Hal ini memberi peluang kepada
petani untuk meningkatkan pendapatan melalui budidaya tanaman bengkoang ini.
Disis lain, Usahatani jagung telah lama dilakukan oleh petani setiap tahunnya.
Tetapi dengan munculnya kasus flu burung tiga tahun terakhir mengakibatkan
penurunan permintaan jagung untuk pakan ternak, sehingga harga jua jagung
kering turun dan petani enggan untuk terus membudidayakan jagung. Hal ini
menyebabkan petani perlu mengambil resiko untuk budidaya tanaman bengkoang
atau tanaman jagung, petani mengalami dualisme pilihan dengan berbaga resiko
yang akan dihadapi.

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang perlu dikagi, yaitu : (1) Secara
rasional petani mengharapkan pendapatan yang tinggi dari usahatani yang
dilakukan. Dengan adanya pilihan usahatani bengkoang dan jagung,
bagaimanakah perbedaan biaya, penerimaan, dan pendapatan pada usahatani
bengkoang dan usahatani jagung? (2) Pengambilan keputusan petani dipengaruhi
oleh faktor—faktor yang ada. Apa saja faktor—faktor yang mempengaruhi petani
dalam pengambilan keputusan budidaya?

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Menganaisis perbandingan biaya,
penerimaan, dan pendapatan dari usahatani bengkoang dan jagung. (2)
Menganaisis faktor—faktor yang mempengaruhi petani dalam pengambilan
keputusan budidaya tanaman bengkoang atau tanaman jagung.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja “Purposive” dengan
pertimbangan daerah tersebut merupakan salah satu penghasil bengkoang terbesar.
Penelitian dilakukan di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri.
Populasi petani yang menanam bengkoang adalah sgumlah 34 orang. Karena
populasi tergolong kecil, maka semua diambil sebagai sampel. Metode penentuan
sampel yang digunakan untuk petani jagung adalah simple random sampling. Dari
populasi sebesar 123 orang diambil 34 orang petani jagung sebagai sampel.



Andlisis yang digunakan untuk menghitung pendapatan adalah pendekatan
pendapatan operator (perolehan petani dan keluarganya) dan pendekatan
pendapatan usahatani. Untuk menganalisis perbedaan pendapatan usahatani, maka
digunakan uji beda rata-rata yang berupa uji t. Uji t dilakukan pada pendapatan
yang menggunakan pendekatan pendapatan usahatani. Untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih usahatani digunakan analisis
regresi model logit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditinjau dari pendekatan pendapatan
operator, pendapatan bengkoang lebih tinggi daripada pendapatan jagung. Dalam
hal ini: a) Usahatani bengkoang dalam per musim tanam per hektar memerlukan
biaya sebesar Rp. 6.532.027. dengan penerimaan sebesar Rp. 16.181.066. dan
pendapatan sebesar Rp. 9.649.038. b). Usahatani jagung per musim tanam per
hektar memerlukan biaya sebesar Rp. 5.696.335. dengan penerimaan sebesar Rp.
12.529.407. dan pendapatan sebesar Rp. 6.833.072,32. Pada usahatani bengkoang,
biaya terbesar adalah untuk tenaga kerja. Sedangkan pada usahatani jagung, biaya
terbesar adalah pada pembelian pupuk. Sedangkan ditinjau dari pendekatan
pendapatan usahatani, pendapatan usahatani bengkoang lebih besar daripada
pendapatan usahatani jagung. Dalam hal ini: a) Usahatani bengkoang dalam setiap
musim tanam per hektar memerlukan biaya sebesar Rp. 9.684.718. dengan
penerimaan sebesar Rp. 16.181.066. dan pendapatan sebesar Rp. 6.496.348. b).
usahatani Jagung per musim tanam per hektar memerlukan biaya sebesar Rp.
7.529.407. dengan penerimaan sebesar Rp. 12.529.407. dan pendapatan sebesar
Rp. 5.096.651. Uji beda ratarata dilakukan pada pendapatan usahatani.
Berdasarkan uji beda rata-rata pendapatan usahatani bengkoang dan usahatani
Jagung adalah tidak berbeda nyata. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa t-hitung
sebesar 1,155 lebih kecil dibandingkan t-tabel sebesar 1,996 atau nilai dengan
probabilitas sebesar 0,252 < 0,05.

Variabel yang dipertimbangkan model pengambilan keputusan petani untuk
mananam komoditi bengkoang atau komoditi jagung adalah umur (X,), luas lahan
(X2), pengalaman usahatani (X3), jumlah angkatan kerja rumah tangga petani (Xa),
ketersediaan buruh tani di desa (Xs), dan harapan penerimaan (Xs). Faktor-faktor
yang berpengaruh pada pengambilan keputusan petani adalah jumlah angkatan
kerja rumah tangga petani (X,), ketersediaan buruh tani di desa (Xs), dan harapan
penerimaan (Xg). Dari ketiga variabel yang berpengaruh tersebut yang
mempunyal pengaruh dominan adalah ketersediaan buruh tani di desa karena
memiliki nilai wald yang paling tinggi.

Saran untuk penelitian ini adalah : (1) Pendapatan usahatani bengkoang yang
lebih besar memberikan peluang pada petani berpindah pada usahatani
bengkoang. Penyuluhan pertanian perlu ditingkatkan agar pengetahuan petani
tentang budidaya bengkoang bertambah, sehingga petani bengkoang dapat
meningkatkan pendapatan usahataninya. (2) Faktor-faktor sosia ekonomi yang
dimasukkan model pada penelitian ini hanya dapat menjelaskan 51,3%, sehingga
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  pengambilan keputusan dalam pemilihan komoditi dapat
menggunakan pendekatan lain atau memasukkan faktor-faktor lain seperti resiko
dan biaya oportunitas.



SUMMARY

Dewi Eko Wulan. 0510442006-44. Farm Income Analysis and Factors
Affecting of Farmer Decison Making in Selecting Screw pine and Corn
Farming (Case Study in Pehkulon Village, Papar District, Kediri Regency).
Consulted by Prof. Ir. M. Iksan Samaoen, MSc. PhD and Dr. Ir. Nuhfil
Hanani AR, MS.

There are still a lot of weaknesses in agriculture sector, such as farming
system that still done conventionaly so that take a low results and high input
price, makes the income of the farmer relatively low. The solution that could be
done by the farmer is choosing the commodity which is farmed to be. The farmer
should be able to predicts and learn from the prior experience in choosing the
commodity that would be farmed to be.

Screw pine is one of the products that have diversification that is food
processing technology and cosmetic material. So, the demand for Screw pine is
much higher. It would give chance to the farmer to increase the income by this
screw pine farming. On the other hand, corn farming has been taken for long time
by the farmer annualy. But, along with avian influenza cases for the last three
years, has decrease the corn demand as cattle food. It aso decrease the selling
price of dried corn and today the farmer becomes reluctant to take corn farming. It
makes them to be able to take risk by make decision in screw pine farming
otherwise corn farming. They are facing dualism in choosing the farming product
and also al risks they should take.

Based on the above explanation, the problems are: (1) Rationally, the
farmers wish higher income by farming field that they had been done. By
choosing corn or screw pine farming, what are the cost differences, the
acceptance, and the income in those farming? (2) Farmers taking decision is
influenced by some factors, what are those factors?

The objectives of research are: (1) Analyze the cost differences, the
acceptance, and the income in corn and screw pine farming; (2) Analyze the
factors that affecting the farmers' taking decision corn or screw pine farming.

The research area was done purposively with consideration of the place is
one of the biggest screw pine producer. The research was done in Pehkulon
village, Papar District, Kediri Regency. The population of screw pine farmer is 34
people. Because it was a mall number so it was taken all. It was used ssimple
random sampling method. From 123 people it was taken 34 corn farmers as the
sample.

The analysis used here was operator Income and farm income. To analyze
the difference of farming income, it was used t test. T test was used in farm
income. To analyze the affecting factors in choosing the farming it was used logic
regression model.

The research results show operator Income of screw pine is higher than corn
operator income. Here: @) Screw pine farming in every plant season per hectare
needs Rp. 6.532.027 with acceptance Rp. 16.181.066, and income is Rp.
9.649.038; b) corn farming per plant season per hectare needs Rp. 5.696.335 with



acceptance Rp. 12.529.407 and income is Rp 6.833.072. In crew pine farming the
biggest cost is for working labour, and for corn farming the biggest cost is for
buying fertilizer. In farm income, the income of screw pine farming is higher than
income of corn farming. In this case: a) screw pine farming in every plant season
per hectare needs Rp. 9.648.718 with acceptance Rp. 16.181.066 and farm income
Rp. 6.496.348; b) corn farming per plant season per hectare needs Rp. 7.529.407
with acceptance Rp. 12.529.407 and farm income Rp. 5.096.651. Mean difference
test used income in profit analysis, and based on the results for screw pine and
corn farming is real indifferent. Statistical test shows that t-count is 1,155 smaller
than t-table 1,996 or score with probability 0,252 < 0,05.

Variables those are considering as decision making to planting corn or screw
pine commodity are age (X,), land size (X,), farming experience (X3), family
member (X,), hired labour (Xs) and expected acceptance (Xg). The affecting
factorsin farmer’smaking decision are family member (X,), hired labour (X5s) and
expected acceptance (Xs). From the three variables that most dominant influence
isavailability farm labour in village because it has the highest wald score.

The suggestions for the research are: (1) The higher screw pine farming
income would give chance for the farmer to move screw pine farming. Agriculture
explanations need to increase so that the farmer of screw pine farming would also
increase, and then also increase their farming income. (2) Socio economic factors
that included as the research model only explained about 51,3%, so the other
researchers which willing to investigate about affecting factors of farmers taking
decision in choosing commodity could used other approach or include other
factors such as risk and opportunity cost.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sektor pertanian menjadi sektor
yang paling penting dan menjadi andalan perekonomian Indonesia. Peran sektor
pertanian yang begitu penting bagi perekonomian di Indonesia masih belum bisa
dijadikan suatu andalan, karena sektor ini masih banyak memiliki kelemahan,
diantaranya adalah pelaku utama dalam pertanian yang memiliki tingkat
pendidikan yang relatif rendah, dengan luasan lahan yang sempit (sebagian besar
petani Indonesia adalah petani gurem, yaitu petani yang hanya memiliki luasan
lahan kurang dari 0,5 Ha), sebagian besar petani gurem berada di pulau jawa, dan
jumlahnya terus bertambah (Krisnamurthi, 2006). Sistem pertanian di Indonesia
juga masih dilakukan secara konvensional sehingga hasil yang diperoleh rendah
dengan hargainput yang tinggi menyebabkan pendapatan petani relatif rendah.

Berdasarkan kelemahan diatas, solusi yang bisa dilakukan oleh petani adalah
pemilihan komoditi yang bisa meningkatkan pendapatan, yaitu komoditi yang bisa
menghasilkan output yang maksima dengan biaya produks yang minimal.
Dalam hal ini petani menghadapi suatu dilema komoditi yang akan dipilih untuk
dibudidayakan. Sehingga petani harus mampu melakukan prediksi—prediks dan
belgjar dari pengalaman terdahulu dalam memilih komoditi yang akan
dibudidayakan.

Salah satu bagian dari pertanian adalah subsektor hortikultura yang memiliki
potenss yang besar untuk dikembangkan. Hal ini diharapkan mampu
meningkatkan pendapatan petani. Komoditas hortikultura terdiri dari tanaman
buah—buahan, sayur—sayuran, tanaman obat—obatan dan tanaman hias (bunga).
Seiring dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat, permintaan komoditas
hortikultura terutama buah—buahan juga meningkat. Dengan meningkatnya
pendidikan dan kesgjahteraan masyarakat mendorong peningkatan kemampuan
daya beli dan preferensi permintaan masyarakat terhadap komoditas hortikultura,

dalam rangka diversifikasi konsumsi dan peningkatan gizi (Hanani et al, 2003).



Di Indonesia banyak terdapat berbagai jenis buah, salah satunya adalah
bengkoang.

Bengkoang salah satu komoditi yang sekarang mengalami diversifikasi
produk. Dengan kemajuan teknologi, penggunaan bengkoang makin beragam
misalnya sebagai bahan baku pembuatan kosmetik, buah kaleng dan bahan—bahan
industri  lainnya. Sehingga permintaan bengkoang semakin meningkat
(Anonymous, 1996). Hal ini memberi peluang kepada petani untuk meningkatkan
pendapatan melalui budidaya tanaman bengkoang ini. Sedangkan Komoditas
Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang merupakan sumber makanan
pokok bagi sebagian masyarakat Indonesia dan jagung merupakan komponen
berkaitan dengan industri dan peternakan.

Jagung merupakan komponen utama pakan ternak. Permintaan jagung terus
meningkat sgaan dengan pesatnya pertumbuhan industri unggas, pakan, dan
pangan olahan. Tetapi dengan munculnya kasus flu burung tiga tahun terakhir
yaitu tahun 2003 sampa tahun 2006 (Anonymous, 2006), mengakibatkan
penurunan permintaan jagung untuk pakan ternak, sehingga harga jual jagung
kering turun (Anonymous, 2007). Sehingga petani enggan untuk terus
membudidayakan jagung. Hal ini menyebabkan petani perlu mengambil resiko
untuk budidaya tanaman bengkoang atau tanaman jagung, petani mengalami
dualisme pilihan dengan berbagai resiko yang akan dihadapi.

Berdasarkan hal diatas, dapat diketahui bahwa usahatani bengkoang adalah
salah satu aternatif pilihan budidaya yang dapat meningkatkan pendapatan petani.
Berbeda halnya dengan usahatani jagung, harga jual komoditi bengkoang
mengalami harga jual yang cenderung lebih fluktuatif karena harga ditentukan
oleh mekanisme permintaan dan penawaran pasar. Sedangkan harga jua jagung
biasanya cenderung stabil, terkecuali ada suatu kejadian besar sebagai contoh
adanya kasus flu burung. Kasus flu burung yang membuat peternakan mengal ami
kerugian besar berimbas langsung pada pemasaran jagung, karena permintaan
jagung untuk pakan ternak menurun drastis.

Kondis ini menyebabkan perbedaan usahatani yang dilakukan oleh petani.
Sebagian memilih untuk berusahatani bengkoang dan sebagian ada yang memilih



berusahatani jagung. Oleh karena itu perlu diketahui perbedaan pendapatan antara
usahatani bengkoang dan usahatani jagung dengan mengetahui biaya produksi
yang dikeluarkan dan penerimaannya. Adanya perbedaan pemilihan jenis
komoditi dipengaruhi oleh faktor dari masing—masing petani. Oleh karena itu,
perlu untuk mengetahui faktor—faktor apa sgja yang mempengaruhi petani dalam
pengambilan keputusan budidaya.

1.2 Perumusan Masalah

Petani berusahatani bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dan untuk
meningkatkan pendapatan keluarga guna memenuhi kebutuhan hidup yang terus
meningkat. Soetriono (2003) menyatakan bahwa sasaran pertanian ada dua, yaitu
sasaran sebelum panen atau sasaran prapanen dan sasaran setelah panen atau
sasaran pasca panen. Sasaran itu merupakan sasaran tahap pertama atau sasaran
fisis. Sasaran tahap ke-2 yaitu sasaran ekonomi ialah pendapatan atau keuntungan
yang sebanyak—banyaknya tiap satuan luas lahan yang diusahakan.

Petani merupakan individu yang kompleks. Petani dalam usahanya
mempunyai banyak peran, petani sebagai pemilik usaha, sebaga pelaku usaha,
juga sebagai manager yang mengatur usahanya. Petani dalam peranannya harus
mampu mengambil keputusan—keputusan yang tepat bagi usahataninya, juga harus
menanggung segala resiko yang akan diperoleh. Petani mempunyai hak untuk
memilih komoditi apa yang akan dibudidayakannya, seperti halnya yang
disebutkan dalam (Khudori, 2005), yang menyatakan bahwa kedulatan pangan
adalah hak rakyat untuk menentukan kebijakan dan strategi mereka sendiri atas
produksi, distribusi, dan konsumsi pangan.

Keputusan yang paling mendasar yang dihadapi petani adalah keputusan
untuk memilih komoditi yang akan dibudidayakan. Karena ini mempunyai
pengaruh yang besar pada hasil akhir yang diperoleh, meski terdapat pengaruh
lainnya yang mempengaruhi. Dalam pendlitian ini petani dihadapkan pada
pemilihan komoditi bengkoang atau komoditi jagung. Dimana kedua komoditi ini
mempunyai kekurangan dan kel ebihan sendiri—sendiri.



Daan mengambil keputusan, petani akan mempertimbangkannya dari
berbagai aspek. Diantaranya aspek pendapatan usahatani seperti halnya yang telah
menjadi tujuan petani dalam berusaha tani. Pendapatan usahatani dipengaruhi oleh
harga input yang digunakan, hargajua produk yang dihasilkan, dan produktivitas
dari usahatani itu sendiri. Aspek lain yang menjadi pertimbangan bagi petani
adalah faktor—faktor lain meliputi umur petani, luas lahan, pengalaman usahatani,
jumlah angkatan kerja rumah tangga petani, ketersediaan buruh tani di desa, dan
harapan penerimaan.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang akan dikagi dalam
penelitian ini adalah :

1. Kecenderungan petani dalam berusahatani adalah untuk meningkatkan
pendapatan. Dengan adanya pilihan usahatani bengkoang dan jagung, petani
berkesempatan untuk menentukan jenis usahatani yang akan dilakukan.
Bagaimana perbedaan biaya, penerimaan, dan pendapatan kedua jenis usaha
tani tersebut?

2. Pengambilan keputusan petani dipengaruhi oleh faktor—faktor yang ada. Apa
sga faktor—faktor yang mempengaruhi petani dalam pengambilan keputusan
budidaya?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganaisis perbandingan biaya, penerimaan, dan pendapatan dari usahatani
bengkoang dan jagung.
2. Menganalisis faktor—faktor yang mempengaruhi petani dalam pengambilan

keputusan budidaya tanaman bengkoang atau jagung.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Sebaga informasi dan masukan bagi petani dalam pengambilan keputusan
usahatani selanjutnya.
2. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam rangka mengambil kebijakan
yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan petani.
3. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Pendlitian Terdahulu

Sgjauh ini belum ditemukan literatur penelitian mengenai komoditi
bengkoang. Namun demikian, penelitian tentang jagung sudah banyak dilakukan
yaitu : Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2004) tentang pendapatan dan
penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani jagung. Dalam penelitian
tersebut diketahui bahwa metode analisis pendapatan menggunakan rumusz = TR
—TC,n = (Py .y) - (TFC + TVC). Dimana Py merupakan harga jual jagung
(Rp/Kg), TR merupakan total penerimaan, TFC merupakan total biaya tetap, =
merupakan pendapatan usahatani jagung, y merupakan jumlah produks jagung,
TC merupakan total biaya, TVC merupakan total biaya variabel. Daam
penghitungan besarnya biaya, upah tenaga kerja keluarga dihitung sama dengan
upah tenaga kerja dari luar keluarga, sehingga dimasukkan dalam TVC.
Sedangkan biaya lahan dihitung dari pgjak lahan, bukan dari sewa karena petani
didesa tempat penelitian dilakukan tidak menyewakan lahan pertaniannya dan
mereka tidak menyewa lahan untuk pertaniannya.

Hasil penelitian lainnya, Helga (2006) tentang usahatani stroberi dan
bawang merah. Menyatakan bahwa untuk menganalisis keragaman pendapatan
antara petani Stroberi dan petani bawang merah digunakan uji F. Sedangkan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam pengambilan
keputusan digunakan analisis regress model logit. Dari analisis tersebut
menunjukkan bahwa faktor yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan petani hortikultura dalam pemilihan jenis komoditas hortikultura yang
dibudidayakan adalah variabel umur, luas lahan dan harapan terhadap keuntungan.
Variabel pengaaman usahatani, jumlah tanggungan keluarga, dan tingkat
pendidikan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan
keputusan produksi.

Hasil penelitian Fitriana (2006) tentang usahatani semangka dan padi
menunjukkan bahwa variabel yang dipertimbangkan dalam model pengambilan
keputusan petani untuk melakukan adopsi inovasi usahatani semangka sebanyak

lima variabel, meliputi umur, tingkat pendidikan, luas lahan, jumlah tenaga kerja
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keluarga, dan pendapatan usahatani musim sebelumnya. Dari lima variabel
tersebut setelah dianalisis, variabel yang signifikan adalah variabel umur, dan
tingkat pendidikan. Variabel yang tidak signifikan adalah luas lahan, jumlah
tenaga kerja keluarga petani, dan pendapatan usahatani musim sebelumnya

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pengambilan keputusan
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Faktor-faktor tersebut dapat dianalisis menggunakan regresi logistik model logit.
Perbedaan pada penelitian ini dengan pendlitian-penelitian di atas adalah terletak
pada analisis pendapatan dan penggunaan variabelnya. Perhitungan pendapatan
yang digunakan adalah pendekatan pendapatan operator (perolehan petani dan
keluarganya) dan pendekatan pendapatan usahatani. Variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah umur petani, luas lahan, pengaaman
usahatani, jumlah angkatan kerja rumah tangga petani, ketersediaan buruh tani di

desa dan harapan penerimaan.

2.2 Telaah Teoritik Komoditi
2.2.1 Tanaman Bengkoang

Tanaman bengkoang berasal dari Amerika Tropika, kemudian menyebar ke
berbagai belahan dunia yang terletak dikawasan tropis. Kemudian masuk ke
Indonesia dari Manila melalui Ambon pada abad 17. Buah bengkoang sebenarnya
berupa umbi akar yang dagingnya berwarna putih dan mengandung banyak air.
Bentuk umbinya seperti gasing. Umbi bengkoang mengandung protein, kalsium,
fosfor, besi, vitamin a, vitamin B1 dan vitamin C (Anonymous, 2006).

Bengkoang merupakan tanaman merambat, batang berbentuk silindris dan
berwarna higju. Bentuk daunnya majemuk beranak daun tiga (delta) berwarna
hijau, ujung daunnya runcing sedangkan tepi daun rata. Bunga berbentuk kupu—
kupu berwarna biru keunguan tersusun dalam tandan yang panjangnya 15-25 cm,
buah bengkoang sebenarnya berbentuk polong berisi 4-9 biji dan berbulu halus
(Handy, 2005). Pembudidayaan bengkoang tidak memerlukan perawatan yang
berat. Tanaman bengkoang dapat tumbuh di dataran rendah dengan kondisi tanah
yang bak, yatu tanah yang gembur dan banyak mengandung humus

(Anonymous, 1996).



Pembudidayaan bengkoang menurut Anonymous (2006) adalah sebagal
berikut:

1. Penyiapan benih

Cara perbanyakan tanaman bengkoang dapat dilakukan dengan biji, stek
batang, dan umbi. Untuk menghasilkan umbi yang berukuran besar, lebih baik
menggunakan biji. Biji yang bak berasal dari tanaman induk yang
pertumbuhannya baik pula. Dipilih dari polong yang tua dipohonnya, sehingga
benih yang ada merupakan benih yang masak fisiologis atau masak panen, dan
fisiknya bagus serta bebas dari hama dan penyakit. Kemudian dilakukan seleksi
benih yang besar dan berat serta berbentuk baik dan bebas dari hama dan
penyakit.

2. Penyiapan lahan

Tanah dibgjak agar gembur, kemudian dibuat guludan dengan lebar
bedengan sekitar 20cm dengan panjang guludan tergantung dari panjang lahan.
Jarak antara bedengan sekitar 35cm.

3. Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara membenamkan benih pada tanah guludan
yang ditugal, diisi 1-2 benih per lubang tanam. Jarak antar lubang tanam kurang
lebih 22cm dan penanaman jangan terlalu dalam karena akan menghambat
perkecambahan benih tersebut. Untuk mendapatkan umbi yang besar, maka
sebaiknyatiap lubang diisi dengan satu benih sgja.

4. Pemeliharaan

Tanaman bengkoang tidak memerlukan perawatan yang rumit, karena
tanaman bengkoang mudah tumbuh pada keadaan yang kurang menguntungkan,
bahkan sampa sekarang ini tanaman bengkoang tidak atau belum pernah
terserang hama dan penyakit yang dapat menurunkan produksi.

Perawatan yang perlu dilakukan adalah pengendalian gulma, vyaitu
dilakukan pembersihan gulma disekitar tanaman. Pembuangan bunga perlu
dilakukan karena jika bunganya tidak dipotong, maka akan mempengaruhi
pembentukan umbi bengkoang. Apabila perlu, dapat dilakukan pemupukan
dengan menggunakan pupuk anorganik ZA. Pemupukan dapat dilakukan dengan

cara menebarkan disekitar tanaman.



5. Panen dan pasca panen

Pemanenan umbi bengkoang dapat dilakukan pada saat berumur 4 bulan,
tetapi apabila petani masih ingin merawatnya untuk memperoleh harga yang
tinggi maka tanaman bengkoang dapat dipertahankan hingga berumur kurang
lebih 10 bulan. Cara pemanenan adalah dengan mencangkul tanah disekitar umbi,
pencangkul an harus dilakukan dengan hati—hati agar tidak melukai umbi.

Hasil panen itu kemudian dikumpulkan ditempat yang teduh. Untuk
mendapatkan penampilan fisik yang baik maka sebelum dijual, umbi bengkoang
dicuci untuk membersihkan sisa tanah yang masih menempel. Setelah itu

dimasukkan karung atau diikat, disesuaikan dengan permintaan pasar.

2.2.2 Tanaman Jagung

Tanaman jagung dapat beradaptasi |uas terhadap lingkungan tumbuh. Secara
umum, tanaman jagung dapat tumbuh di dataran rendah sampai tinggi + 1.300 m
dpl, kisaran suhu udara antara 13—-38°C, dan mendapat sinar matahari penuh. Di
Indonesia tanaman jagung tumbuh dan berproduksi optimum di dataran rendah
sampai ketinggian 750 mdpl. Membutuhkan tanah dengan struktur tanah remah,
aeras dan drainasenya baik, serta cukup ar. Keadaan tanah demikian dapat
memacu pertumbuhan dan produksi bila tanah tersebut juga subur, gembur, dan
kaya akan bahan organik. Tanah yang kekurangan air dapat menimbulkan
penurunan produksi jagung hingga 15% (Rukmana, 2005).

Rukmana (2005) menjelaskan tahapan pembudidayaan jagung sebagai
berikut :
1. Penyiapan benih

Berbaga benih varietas unggul dapat dengan mudah diperoleh di toko
sarana produksi pertanian. Benih jagung tersebut dikemas dalam kantong plastik
dan berlabel sertifikat sehingga petani tinggal menggunakannya. Kebutuhan benih
jagung per satuan luas lahan dipengaruhi oleh faktor jarak tanam, jumlah benih
per lubang tanam, keadaan lahan yang ditanami, berat benih, dan daya kecambah
benih. Jumlah benih yang diperlukan berkisar antara 2040kg/ha atau rata-rata 30
kg/ha.



2. Penyiapan lahan

Penyiapan lahan untuk tanaman jagung dapat dilakukan dengan pengolahan
tanah dengan mencangkul tanah pada bidang yang akan dijadikan barisan tanaman
jagung sedalam 15-25cm hingga tanah menjadi gembur.

3. Penanaman

Tata cara penanaman jagung adalah dengan membuat |ubang tanam dengan
menggunakan alat bantu tugal sedalam 2-5cm dengan jarak tanam 100X40cm
atau 100X25cm. Dibutuhkan benih jagung sebanyak 2 butir per lubang tanam
untuk jarak tanam 100X40cm atau 1 butir per lubang tanam untuk jarak tanam
100X 25¢cm.

4. Pemeliharaan tanaman

Penyulaman dilakukan satu minggu setelah tanam dengan cara mengganti
benih yang tidak tumbuh (mati) atau tumbuh abnormal dengan benih jagung yang
baru. Pengairan biasanya dilakukan 1-2 minggu sekali atau tergantung pada
keadaan air tanah. Cara pengairan adalah dengan mengalirkan air melalui saluran
air selama beberapa waktu hingga tanahnya cukup basah.

Penyiangan dilakukan pada waktu tanaman jagung berumur +15 hari setelah
tanam. Penyiangan dilakukan dengan membersihkan atau mencabut seluruh gulma
secara hati—hati agar tidak merusak akar tanaman. Pembumbunan dilakukan untuk
memperkokoh batang tanaman jagung agar tidak mudah rebah dan merangsang
pembentukan ataupun pertumbuhan akar secara leluasa. Pembumbunan dilakukan
dengan cara mengambil tanah disekitar tgjuk tanaman kemudian ditimbunkan
pada bidang pangkal batang tanaman sehingga membentuk guludan kecil.

Pemupukan dilakukan dengan menyesuaikan dosis dengan keadaan tanah
tempat budidaya. Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
menganjurkan pedoman umum pemupukan tanaman jagung sebagai berikut :
90-120kg N/ha, 30-45kg P,Os/ha, dan 0-25kg K,O/ha. Konversi jenis dan dosis
pupuk yang umum pada tanaman jagung terdiri atas urea 300 kg, TSP 100 kg, dan
Kcl 50-100kg per hektar. Jumlah pupuk tersebut diberkan sebanyak tiga kali.
Pada saat tanam, umur 2—4 minggu setelah tanam, dan 5-6 minggu setel ah tanam.
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5. Hamadan penyakit

Hama yang sering menyerang tanaman jagung antara lain Ulat tanah
(Agrotis sp.), Ulat tongkol (Helicoverpa armigera Hubn.), Penggerek batang ungu
atau Merah jambu (Sesamia inferens Walker), Penggerek batang berbintik—bintik
(Ostrinia  furnacalis Guenee), dan hama bubuk (Stophillus sp.). Cara
pemberantasannya antara lain dengan penggunaan insektisda Karbosulfan,
Furadan 3G, Curacron 500 EC atau Decis 2,5 EC. (Rukmana, 2005).

Penyakit yang sering menyerang tanaman jagung antara lain Bulai,Bercak
daun, Karat daun, Virus kerdil, Busuk pelepah (Rhizoctonia solani), Busuk batang
(Pythium sp), dan Bercak bergaris (Pseudomonas andropogami). Penanganannya
dengan perlakuan benih dengan memberikan fungisida Ridomil 35 SD,
penyemprotan fungisida Benlate atau Dithane M-45, dan melakukan rotas
tanaman.

6. Panen

Ciri dan umur panen : tongkol berumur 7—8 minggu setelah keluar bunga,
klobot tongkol sudah berwarna kuning atau putih kekuning—kuningan, bila
tongkol dikupas akan tampak biji jagung berwarna kuning, putih, atau kemerah—
merahan (sesual karakter varietas), dan penampakannya mengkilap. Jika biji
ditekan dengan tangan tidak meninggakan bekas melekuk, artinya sudah padat
(kompak). Cara panen yaitu dengan memetik tongkol sehingga lepas dari
batangnya.

7. Pasca panen

Jagung yang telah dipanen kemudian dikupas, dipisahkan antara tongkol dan
klobotnya. Kemudian jagung dalam bentuk gelondongan dijemur di bawah sinar
matahari sampai kering, setelah itu jagung dipipil dengan alat atau mesin yang
tersedia. Selanjutnya dilakukan pengeringan ulang dengan cara menjemur kembali
jagung pipilan tersebut. Setelah kering, petani dapat langsung menjuanya atau

menyimpannya.
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2.3 Teori Usahatani
2.3.1 Pengertian Usahatani

Usahatani (farm management) adalah cara bagaimana mengelola kegiatan—
kegiatan pertanian, atau bagaimana petani mengelola usahataninya. Sedangkan
ilmu usahatani (farm management) adalah proses dengan mana sumberdaya dan
situas dimanipulasi oleh keluarga tani dalam mencoba, dengan informasi yang
terbatas, untuk mencapai tujuan—tujuannya (Makeham, 1991).

Mosher (1968) menambahkan bahwa usahatani adalah himpunan dari
sumber—sumber alam pada suatu tempat yang diperlukan untuk produksi pertanian
seperti tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang dilakukan atas tanah itu dan
sebagainya. Jadi usahatani adalah himpunan dari sumber—sumber alam yang
diperlukan untuk produks pertanian dan dilakukan oleh pemilik atau penggarap
dengan skala usaha kecil “subsisten” sampai usaha besar.

IImu usahatani pada dasarnya memperhatikan cara—cara petani memperoleh
dan memadukan sumberdaya (lahan, kerja, modal, waktu, pengelolaan) yang
terbatas untuk mencapai tujuannya (Soekartawi, 1986). Ditambahkan oleh
Soekartawi (1995), bahwa Ilmu usahatani biasanya diartikan sebagai ilmu yang
mempelgari bagaimana seseorang mengal okasikan sumberdaya yang ada secara
efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu
tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, maka usahatani merupakan suatu kegiatan
produksi dalam pertanian dimana mengelola berbagai sumberdaya pertanian yang
tersedia secara efisien dan efektif dengan menggunakan pengetahuan yang
dimiliki untuk memperoleh pendapatan yang maksimal.

2.3.2 Biaya Usahatani

Biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam suatu
usahatani (Soekartawi, 1995). Ditambahkan oleh Herdt (1978) yang menyatakan
bahwa teori ekonomi membagi biaya menjadi biaya tetap dan variabel. Biaya
tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli faktor-faktor produksi yang
tidak habis dipergunakan dalam sekali proses produksi, contohnya sewa tanah dan
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moda (depresias dan bunga). Biaya variabel adaah biaya yang jumlahnya
berubah-ubah sesuai dengan perubahan kuantitas produk yang dihasilkan. Makin
besar kuantitas produksi makin besar pula jumlah biaya variabel. Y ang termasuk
dalam biaya variabel ini adalah biaya input lancar (benih, pupuk, pestisida), biaya
tenaga kerja baik tenaga kerja sewa maupun tenaga kerja yang berasal dari rumah
tangga petani, dan laindain.

Soekartawi (1986) menambahkan definisi mengenai biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya tetap (fixed cost) ialah biaya yang tidak ada kaitannya dengan
jumlah barang yang diproduksi. Petani tetap harus membayarnya, berapapun
jumlah komoditi yang dihasilkan usahataninya. Biaya tidak tetap ialah biaya yang
berubah apabila luas usahanya berubah. Biaya ini ada apabila ada sesuatu barang
yang diproduksi.

Asset tetap kecuali lahan mempunya waktu produktif lebih satu tahun tapi
biasanya menurun dalam nilai karena pemakaian dan goresan (aus), kecelakaan
dan penuaan. Ada beberapa cara menghitung perubahan untuk penyusutan
tahunan. Pada metode straight-line (SL), depresiasi dihitung dengan membagi
nilai perolehan asset tetap setelah dikurangi nilai sisa dengan perkiraan lama umur
penggunaan asset tetap tersebut. Nilai yang didapatkan menunjukkan rata-rata
perubahan penyusutan tahunan. Nilal asset setelah digunakan didapatkan dengan
mengurangkan nilai perolehan awal asset tetap dengan perkaian antara nilai

depresiasi dengan lama tahun penggunaan (Nishimuradalam Tan, 1978).

Rp 4 value
g
p
S
0t < . >V ear
1 V1] '
P (n-p)

Gambar 1. Straight-line Method
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C-S
n

Dp=
Vp=C —(Dp)(p)

Dpj =ZM ; j =modal tetap kej.

Keterangan :

Dp  :nila depresias

0 : nilai perolehan awal asset tetap

S - nilal sisa asset tetap

n : Perkiraan Lama Umur Pemakaian asset tetap

p : Umur Pakal asset tetap

Vp  :Nila asset tetap setelah p (Nishimura dalam Tan, 1978)

2.3.3 Penerimaan dan Pendapatan Usahatani
Penerimaan usahatani adalah nilai uang yang diterima dari penjualan produk
usahatani yang merupakan perkalian antara produks dengan harga jual
(Soekartawi, 1995). Secara matematis dapat dinyatakan sebagal berikut :
TR =Y. Py;
Yaitu: TR = Total Penerimaan
Y =Produks yang diperoleh dalam suatu usahatani
Py = HargaY
Usahatani adalah perusahaan keluarga, yang bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan yang diterima oleh keluarga. Sehingga biaya dan penerimaan
usahatani berbeda dengan biaya pada perusahaan pada umumnya. Berikut gambar
aternatif penghitungan biaya dan penerimaan pada usahatani disertai alternatif
penghitungan penerimaan pada usahatani.
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Gambar .2 Alter native Accounting System For M easuring Farm Costs And Returns

Share of farm earnings membagi total nilai output kedalam empat pelaku
utama yang terlibat dalam usahatani, yaitu tuan tanah, tenaga kerja sewa, petani
pengelola dan pemilik current input (input lancar). Pendapatan yang diterima oleh
tuan tanah adalah nilai output yang diberikan sebagai sewa dari lahan dikurangi
biaya produksi yang harus ditanggung tuan tanah atau pemilik lahan. Pendapatan
yang diterima oleh buruh tani adalah jumlah seluruh upah tenaga kerja harian
dalam proses produksi ditambah nilai output yang diberikan untuk tenaga kerja
pada waktu panen. Pendapatan yang diterima oleh petani pengelola dan
keluarganya adalah nilai dari output dikurangi jumlah pembayaran tuan tanah,
tenaga kerja sewa dan pemilik input lancar. Pendapatan yang diterima oleh
pemilik current input (input lancar) adalah jumlah seluruh pupuk, insektisida,
pestisida, herbisida ditambah biaya irigas dan sewa traktor baik yang dibayarkan
oleh tuan tanah maupun petani pengelola (Herdt and Ranade. 1978).

Jumlah dari pembayaran kepada tuan tanah, buruh tani dan petani pengelola

memberikan nilai tambah dalam pertanian. Pembagian setiap pembayaran dengan
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indeks harga memberikan pendapatan riil kepada setiap penerima pendapatan.

Pembayaran tanah adalah pembayaran kepada tuan tanah ditambah sewa tanah

milik sendiri yang dibebankan. Pembayaran tenaga kerja adalah pembayaran

buruh tani ditambah nila yang dibebankan kepada tenaga kerja keluarga

Pembayaran modal adalah nilai dari pelayanan modal perlengkapan yang

dibebankan (Herdt, 1978).

Keuntungan petani pengelola adalah nilai output dikurangi pembayaran
input lancar, tanah, tenaga kerja, dan modal. Sisa atau residual dari petani
pengelola adalah nilai output dikurangi pembayaran input lancar, tanah dan tenaga
kerja. Sumberdaya yang digunakan dalam produks dinilai dari tingkat harga
pasarnya masing-masing, dan jika syarat persaingan sempurna jangka panjang
tidak terpenuhi, maka residual dianggap sebagai keuntungan bersih. Residual
didapat dari total penerimaan atau total revenue dikurangi dengan total biaya atau
total cost (Herdt, 1978).

M etode perhitungan pendapatan dibagi menjadi 2, yaitu :

1. Pendapatan operator (perolehan petani dan keluarganya), merupakan
pengembalian seluruh sumberdaya keluarga yang dipakai dalam usahatani.
Pendapatan operator ini dikalkulasikan sebagai sisa dari penerimaan total
setelah dikurangi pembayaran aktual untuk semua biaya pemakaian input
produksi. Depresiasi (penyusutan) merupakan penurunan nilai suatu barang
karena pemakaian dan goresan (aus), kecelakaan dan penuaan.

Pendapatan operator berdasarkan pendekatan andil faktor dapat dihitung
secara sederhana sebagai berikut :
e Pendapatan operator = Total Revenue — Paid out Cost
e Pendapatan operator =Y . Py - Zn: riXi- Depresias
i=1
Keterangan :
Total Revenue : penerimaan total dari usahatani
Paid out Cost: pembayaran aktual untuk semua biaya pemakaian input

produks
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Y : Jumlah produks yang diperoleh dari usahatani (unit/sekali
produksi)

Py : Harga produksi (Rp/Unit)

ri : Hargainput ke-i

Xi : Jumlah input ke-i

Depresias : Penyusutan

2. Pendapatan usahatani, merupakan keuntungan yang diterima petani dalam

usahatani. Yaitu residual (sisa) dari total revenue yang dikurangi all cost (paid

out cost dan non paid out cost).

¢ Pendapatan usahatani = Total Revenue — All cost (paid out cost dan non

paid out cost)

e Pendapatan usahatani =Y . Py - riXi - Depresias

Keterangan :

Total Revenue

All cost

Paid out cost

Non paid out cost :
Y

Py

ri

Xi
Depresiasi

i=1

: penerimaan total dari usahatani
: pembayaran untuk semua biaya pemakaian input produksi

: biaya yang dibayarkan

biaya yang tidak dibayarkan (imputed)/ input yang dinilai.

: Jumlah produksi yang diperoleh dari usahatani (unit/sekali

produksi)

: Harga produksi (Rp/Unit)

: Hargainput ke-i

: Jumlah input ke-i

: Penyusutan (Herdt, 1978)



17

2.4 Teori Pengambilan Keputusan

Mosher (1968) menyatakan bahwa petani berperan sebagai menagjer, juru
tani, dan manusia biasa yang hidup dalam masyarakat. Petani sebagai mengjer
akan berhadapan dengan berbaga alternatif yang harus diputuskan mana yang
harus dipilih untuk diusahakan. Petani harus menentukan jenis tanaman atau
ternak yang akan diusahakan, menentukan cara-cara berproduksi, menentukan
cara—cara pembelian sarana produksi, menghadapi persoalan tentang biaya,
mengusahakan permodalan dan sebagainya. Untuk itu diperlukan keterampilan,
pendidikan dan pengalaman yang akan berpengaruh dalam proses pengambilan
keputusan.

Makeham (1991) mengemukakan bahwa para petani harus selalu
memutuskan apa yang harus dihasilkannya dan bagaimana menghasilkannya.
Proses produks pertanian merupakan sistem kompleks dinamis sebagai hasil
perkawinan antara subsistem fisik dan sosia dalam rangka waktu tertentu. Dua
tugas utama yang dihadapi petani dalam mencapai tujuannya adalah :

1. Bagaimana sebaiknya memasukkan teknologi berdasarkan usahatani

2. Bagaimana menyesuaikan mangemen sumberdaya yang ada dengan terus
berubahnya biaya, harga, dan iklim dengan cukup fleksibel secara mental
maupun dari segi keuangan.

Menurut Sutawi (2002) mengambil keputusan itu adalah memilih aternatif
pemecahan masadah dan pada umumnya aternatif—alternatif itu mempunyai
keuntungan dan kerugian yang berbeda dan juga mengandung ketidakpastian
sehingga bagi orang kebanyakan jelas sulit sekali memilihnya.

Ditambahkan oleh Makeham (1991) bahwa pengambilan keputusan
biasanya berkaitan dengan suatu (atau serangkaian) jalannya tindakan dari
sgiumlah alternatif yang akan menuju pencapaian beberapa tujuan petani. proses
pengambilan keputusan pada umumnya meliputi enam langkah :

1. Mempunya gagasan dan menyadari adanya masalah

2. Melakukan pengamatan

3. Menganalisa pengamatan dan menguji pemecahan alternatif tindakan yang
terbaik
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4. Memilih (memutuskan) alternatif tindakan yang terbaik

5. Bertindak berdasarkan keputusan

6. Bertanggungjawab atas keputusan tersebut

Petani mempunyai kebebasan untuk menentukan pemilihan komoditi dalam

berusahatani, akan tetapi kebebasan ini tidak mutlak. Dalam pemilihan komoditi

yang akan dibudidayakan, petani dipengaruhi oleh beberapa faktor—faktor.

Faktor—faktor tersebut melipuiti :

1. Umur
Umur mempengaruhi petani dalam pengambilan keputusan usahatani, karena
erat kaitannya dengan pengalaman dan produktivitas kerja. Petani yang
berusia setengah tua yang cenderung responsif terhadap perubahan pertanian.
Petani yang muda ingin membuat perubahan dalam pertaniannya, akan tetapi
cenderung terhalang masalah modal. Petani-petani yang lebih tua kurang
responsif terhadap perubahan yang terjadi dan cenderung berhati-hati dalam
pengambilan keputusan. Pertimbangan-pertimbangan yang sangat praktis
seperti kesehatan, kekuatan yang sudah menurun dan menikmati masa tua
mungkin memaksa tindakan mereka untuk tidak memaksimumkan profit dan
pendapatan (Soekartawi, 1988)

2. Luaslahan
Umumnya petani yang memiliki lahan luas lebih cepat mengadopsi teknologi
baru dibanding petani berlahan sempit. Hal ini berkaitan dengan pengambilan
resiko. Petani berlahan luas lebih berani menanggung resiko karena apabila
mengalami  kegagalan, mereka tetap mampu mencukupi kebutuhan
keluarganya (Soekartawi, 1988).

3. Pengalaman usahatani
Menurut Djamali (2000), pengalaman merupakan pelgaran yang sangat
berharga dalam pengambilan keputusan. Pengalaman memberikan petunjuk-
petunjuk, ia membantu memberikan jawaban atas pertanyaan "apa’ yang
harus dilakukan dalam situasi tertentu. Ditambahkan oleh Soekartawi (1988)
bahwa pengalaman-pengalaman dalam usahatani merupakan peristiwva masa

lampau dalam kehidupan mengelolah komoditi tertentu. Peristiwa pengalaman
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ini mempunyai arti tersendiri guna melangkah ke proses produksi selanjutnya.
Melalui pengalaman-pengalaman tersebut yang meliputi persiapan lahan,
penggunaan input produksi, besarnya biaya yang dikeluarkan sampal
memperoleh keuntungan dari besarnya keluaran yang dihasilkan dapat
diketahui. Hal ini bisa merupakan pengalaman rutin ataupun tidak rutin.
Pengalaman yang bersifat menguntungkan akan mendorong individu lebih
termotivasi untuk melakukan kegiatan yang optimal. Semua pengalaman

sangat berperan dalam menentukan penilaian individu.

. Jumlah angkatan kerja rumah tangga petani

Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun keatas yang
mempunyai pekerjaan, baik yang sedang bekerja dan sementara tidak bekerja,
termasuk orang yang sedang mencari kerja (BPS, 2007). Pada umumnya
usahatani di indonesia merupakan usahausaha keluarga. Keluarga bisa
diartikan : suami, istri, anak-anak, anak angkat dan tanggungan-tanggungan
lainnya seperti menantu lelaki yang bertempat tinggal dan berusaha di rumah
itu, juga pembantu yang ada dan hidup bersama keluarga tersebut (Soetrisno,
1998).

Ketersediaan buruh tani di desa

Dalam menggarap lahannya, petani membutuhkan bantuan buruh tani. Tetapi
petani sering menghadapi masalah dalam mendapatkan tenaga kerja tersebut,
karena biasanya musim tanam hampir bersamaan pada petani. Sehingga petani
kesulitan memperoleh tenaga kerja tersebut. Tenaga kerja disektor usahatani
sifatnya musiman, dimana jumlah dan lama waktu kerja tergantung pada
tanaman, waktu, dan musim. Pengertian musiman disebabkan antara
pekerjaan yang satu dengan pekerjaan berikutnya ada jedah (tenggang waktu)
yang cukup lama atau antara mulai tanam dengan masa panen cukup panjang
yang dikenal dengan Gestation Period (masa tunggu) (Djamali, 2000).
Ditambahkan oleh Makeham (1991) bahwa kadang-kadang terjadi puncak
permintaan terhadap pekerja namun tidak cukup tersedia atau tidak bisa
bekerja pada waktu yang diperlukan.
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6. Harapan penerimaan

Setiap petani biasanya sudah memprediksikan penerimaan yang ingin
diperolehnya pada saat panen untuk komoditi yang dibudidayakannya
berdasarkan pertimbangan penerimaan pada musim lalu. Pemahaman tentang
bagaimana menggunakan peluang (probability) dapat menolong pengambilan
keputusan. Dengan memperkirakan peluang, seorang petani mampu
mengambil beberapa langkah terhadap resiko yang dihadapinya. Informasi
atau pengetahuan tentang penerimaan di musim tanam yang lalu dapat
membantu petani memperkirakan harga yang akan diperoleh dimasa yang
akan datang (Makeham, 1991). Disini digunakan Subjective probability, yaitu
probabilitas yang ditentukan oleh seseorang berdasarkan pengalaman. Dalam
hal ini penentuan probabilitas ditentukan oleh petani.

2.5 Penerapan Moddl L ogit
Logit adalah logaritma dari perbandingan probabilitas dari suatu peristiwa

terjadi dengan tidak terjadi. Model logit dinyatakan dalam suatu bentuk model
probabilistik. Model ini adalah model dimana dependent ratio ialah logaritma dari

probabilitas suatu situasi atau atribut akan berlaku dengan syarat atau kondisi

adanya variabel—variabel bebas tertentu atau independent variabel (X;). Fungs

logit didasarkan atas adanya asumsi mengenai fungsi variabel random yang diteliti

yang berbentuk distribusi logistik.

Dalam analisis ini metode Ordinary Least Square (OLS) tidak dapat

digunakan karena metode OLS memiliki beberapa kelemahan, yaitu :

1.

U; tidak berdistribusi secaranormal

2. Varians u; heteroskedastis
3.
4. R?padamode probabilitas linier tidak dapat dijadikan ukuran “ Goodness of

Persyaratan O < E (Y; / X;) < sulit untuk dipenuhi

Fit” (Nachrowi, 2002).
Secara keseluruhan, Model Logit merupakan Model Non-linier, baik dalam

parameter maupun dalam variabel. Oleh karena itu metode OLS tidak dapat

digunakan untuk mengestimass model Logit. Karena kelemahan-kelemahan
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metode OLS ini maka digunakan metode “Maximum Likelihood” atau metode
kemungkinan terbesar, yaitu suatu metode yang bersifat umum dari penaksiran
titik (“Point Estimate’) dengan beberapa sifat teoritis yang lebih kuat
dibandingkan dengan metode OLS. Penaksir “Maximum Likelihood” dari suatu
parameter adalah nilai parameter yang mempunyai probabilitas terbesar untuk
menghasilkan sampel yang diamati (Gujarati, 1998).

Fungsi likelihood menyatakan probabilitas bersama dari data hasil observas
yang masih merupakan fungs dari parameter yang tidak diketahui. Prinsip dari
metode ini adalah bila suatu fungs likelihood, yaitu L(B1, B»...Bn), maka

diperlukan untuk mencari nilai (ﬁl,ﬁz,....ﬁn) yang dapat memaksimumkan nilai

L(B1, Ba2.Bn). Oleh karena itu, (B,,p,....3,) disebut taksiran maksimum

likelihood.
Secaraumum, model Logit dinyatakan sebagai berikut :
1
P= e TR P I o’ {2/ 70 )L W ol 4 Y. (1)
-z
Vs SO\ VNS - @)

Pendefinisian P, ini mengikuti fungs distribusi logistik. Oleh karena itu,
permodelan yang berdasar pada pendefinisian P; yang demikian disebut Model
Logit.

Pengamatan — pengamatan :

1. R terletak antara 0 dan 1, karena Z terletak antara-oo dan o«
BilaZ — «. Maka P; — 1
BilaZ — . Maka Pi — 0

2. B mempunya hubungan non linier dengan Z, artinya P; tidak konstan seperti
asumsi padaMPL (Model Probabilitas Linier).

3. secara keseluruhan, Model Logit adalah Model Non — Linier, baik dalam
parameter maupun dalam Variabel. Oleh karena itu, Model OLS tidak dapat

digunakan untuk mengestimasi model logit.
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Dari definis terdahulu, P = probabilitas terjadinya suatu peristiwa, dan
(1-P;) adalah probabilitas tidak terjadinya suatu peristiwa.

Dari persamaan itu model logit menjadi :

AN
L|—Ln(1 P)—BO+Ble .................................................................................. ©)]

Pengamatan :

L disebut log odd

L linier dalam X

L linier dalam o dan 1

L, disebut Model Logit

Karena P terletak antara 0 da 1, L terletak antaraco dan -oo

Meskipun L, linier dalam X, tetapi P tidak linier dalam X (Nakhrowi, 2002).

© g ~ W D P



[11. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Usahatani merupakan kegiatan melakukan produksi di bidang pertanian
yang dimulai dari persiapan sebelum budidaya, proses budidaya, dan sampai
pemasaran hasil. Tujuan utama dari petani melakukan usahatani adalah untuk
memperoleh pendapatan yang maksimal. Keberhasilan usahatani dapat dilihat dari
biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh, selisih dari biaya dan
penerimaan adalah pendapatan usahatani. Pendapatan yang tinggi selau
diharapkan petani dalam usahataninya, sehingga dalam melakukan usahatani
petani selalu mempertimbangkan berbagai keputusan yang akan diambil dalam
menjalankan usahataninya agar dapat berhasil. Pada awal perencanaan usahatani,
petani dihadapkan pada pemilihan komoditi yang akan dibudidayakan. Pemilihan
komoditi yang tepat akan sangat mempengaruhi keberhasilan usahatani.

Usahatani bengkoang dan usahatani jagung merupakan salah satu alternatif
pilihan yang dapat dipilih petani. Usahatani bengkoang memerlukan input
produksi yang lebih rendah daripada usahatani jagung, karena pembudidayaan
bengkoang tidak memerlukan pupuk maupun pestisida, tetapi memerlukan
perhatian yang khusus dalam pembudidayaannya, sehingga biaya tenaga kerja
yang dikeluarkan cenderung lebih besar. Sedangkan jagung merupakan komoditi
yang banyak dibudidayakan oleh petani setiap tahunnya karena mudah dalam
pembudidayaannya dan juga karena harga jual yang relatif stabil. Akan tetapi
akhir—akhir ini harga jagung berfluktuasi dan pernah mencapai harga terendah
(Anonymous, 2006). Sehingga petani beralih budidaya bengkoang meskipun juga
dengan resiko harga yang tidak pasti.

Harga penjualan bengkoang tidak bisa diprediksi karena sangat bergantung
dengan keadaan penawaran dan permintaan dipasar. Disatu waktu, harga
bengkoang sangat tinggi dan diwaktu lain harga bengkoang bisa sangat rendah
sekali. Hal ini yang membuat petani harus memutuskan komoditi apa yang akan
dibudidayakan.

23
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Petani harus memutuskan komoditi apa yang akan dibudidayakan. Dalam
memgambil keputusan, petani akan mempertimbangkan berbagai aspek untuk
keberhaslan usahataninya. Menurut Makeham (1991), pengambilan keputusan
petani dalam memilih jenis usahatani yang akan dilakukan ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal
meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman usahatani, ketersediaan modal,
pendapatan usahatani, tingkat pengetahuan petani dan jumlah tenaga kerja
keluarga. Sedangkan faktor eksterna meliputi kebijakan pemerintah tentang
pertanian, situasi ekonomi, dan tingkat teknologi.

Selain faktor internal dan eksternal diatas, dalam menentukan komoditi yang
akan dibudidayakan, petani harus juga mempertimbangkan aspek lain. Yaitu
seperti yang dinyatakan oleh Djamali (2000) bahwa pemilihan cabang usaha yang
akan dikelola sangat penting. Karena jenis tanaman/ternak apa yang akan dikelola
sangat dipengaruhi luas lahan, produktivitas tanah, persediaan tenaga kerja, biaya
mendirikan cabang usaha, keadaan harga jual komoditi yang akan diusahakan dan
pemasarannya

Menurut Hernanto (1991), keberhasilan usahatani dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal dan eksternal. Faktor interna meliputi tanah usahatani, tenaga
kerja, modal, tingkat teknologi, dan jumlah keluarga. Sedangkan faktor eksternal
meliputi tersedianya sarana transportas dan komunikasi, aspek-aspek yang
menyangkut pemasaran hasil dan bahan usahatani (harga hasil, harga saprodi dan
lain-lain), fasilitas kredit, dan sarana penyuluhan. Faktor—faktor yang dipilih
pendliti untuk mengetahui petani dalam memilih usahatani bengkoang atau
usahatani jagung adalah adalah umur, luas lahan, pengalaman usahatani, jumlah
angkatan kerja rumah tangga petani, ketersediaan buruh tani di desa, dan harapan
penerimaan.

Umur mempengaruhi petani dalam pengambilan keputusan usahatani,
karena erat kaitannya dengan pengalaman dan produktivitas kerja. Petani yang
berusia setengah tua yang cenderung responsif terhadap perubahan pertanian.
Petani yang muda ingin membuat perubahan dalam pertaniannya, akan tetapi
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cenderung terhalang masalah modal. Petani-petani yang lebih tua kurang responsif
terhadap perubahan yang terjadi dan cenderung berhati-hati dalam pengambilan
keputusan. Pertimbangan-pertimbangan yang sangat praktis seperti kesehatan,
kekuatan yang sudah menurun dan menikmati masa tua mungkin memaksa
tindakan mereka untuk tidak memaksimumkan profit dan pendapatan. Sehingga
petani yang |ebih muda cenderung memilih usahatani bengkoang.

Luas lahan mempengaruhi keputusan petani dalam memilih komoditi yang
akan dibudidayakan. Petani yang memiliki lahan yang luas cenderung lebih
mudah dalam menerima hal-ha baru. Berbeda dengan petani yang berlahan
sempit, dia akan mempertimbangkan beberapa kali untuk mengadops inovasi
karena bila gagal, maka kerugian yang akan ditanggung besar. Selain hal tersebut,
petani yang memiliki lahan luas bisa membudidayakan komoditi lebih dari satu
macam. Oleh karenaitu, diasumsikan bahwa petani yang memiliki lahan luas akan
memilih komoditas bengkoang sebagai usahataninya.

Pengalaman usahatani juga mempengaruhi petani dalam pengambilan
keputusan pemilihan komoditi yang akan dibudidayakan. Pengambilan keputusan
berdasarkan pengalaman mewakili manfaat bagi pengetahuan praktis karena
pengalanan seseorang dapat memperkirakan suatu keadaan, dapat
memperhitungkan untung ruginya, baik buruknya keputusan yang akan dihasilkan
dan dapat menduga cara penyelesaiannya apabila menghadapi masalah.
Pengalaman-pengalaman dalam usahatani merupakan peristiva masa |ampau
dalam kehidupan mengelola komoditi tertentu. Peristiwva pengalaman ini
mempunyai arti tersendiri guna melangkah ke proses produksi selanjutnya.
Melaui pengalaman-pengalaman tersebut yang meliputi persiapan lahan,
penggunaan input produksi, besarnya biaya yang dikeluarkan sampai memperoleh
keuntungan dari besarnya keluaran yang dihasilkan dapat diketahui. Maka
semakin lama pengalaman berusahatani maka petani akan cenderung memilih
usahatani bengkoang.

Jumlah angkatan kerja rumah tangga petani berpengaruh pada pemilihan
komoditi yang dibudidayakan oleh petani. Karena petani ingin memaksimalkan
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pendapatan keluarganya dengan berusaha menggunakan sumberdaya-sumberdaya
keluarga. Faktor lainnya adalah ketersediaan buruh tani di desa yang juga
mempengaruhi  pengambilan  keputusan pemilihan komoditi yang akan
dibudidayakan, karena di tempat penelitian ditemui masalah mengenai tenaga
kerja, mengingat kebutuhan tenaga kerja pada usahatani tidak bisa konstan. Pada
musim tanam dan panen sering terjadi dihadapi kesulitan dalam memperoleh
tenaga kerja. Sehingga apabila petani merasa mudah dalam memperoleh tenaga
kerja maka petani akan cenderung memilih usahatani bengkoang.

Harapan penerimaan berpengaruh pada pengambilan keputusan petani
dalam menentukan komoditi yang akan dibudidayakan. Hal ini berhubungan
dengan harapan harga yang diperoleh pada saat musim panen nantinya. Harga
komoditi (bengkoang/jagung) musim sebelumnya mempengaruhi petani dalam
menentukan keputusan budidaya komoditi yang bersangkutan pada musim tanam
saat ini. Semakin tinggi harapan penerimaan maka petani akan cenderung
membudidayakan bengkoang.

Uraian diatas dapat dijelaskan pada kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Faktor-faktor Sosia Ekonomi

Umur

Luas lahan

Pengal aman usahatani

Jumlah angkatan kerja

rumah tangga petani

e Kaetersediaan buruh tani
di desa

e Harapan penerimaan

v

Keputusan Usahatani

A

Bengkoang Jagung

|

Perbandingan Pendapatan
Usahatani

Gambar 3. Bagan kerangka Pemikiran “ Analisis Pendapatan dan Faktor—
Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Petani
dalam Usahatani Bengkoang dan Usahatani Jagung (Studi Kasus
di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri)”
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3.2 Hipotesis
Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :
1. Diduga pendapatan usahatani bengkoang lebih besar daripada pendapatan
usahatani jagung.
2. Diduga faktor—faktor yang mempengaruhi petani dalam pengambilan
keputusan budidaya bengkoang adalah sebagal berikut
a Diduga semakin tua umur petani maka semakin kecil peluang petani untuk
berusahatani bengkoang
b. Diduga semakin luas lahan yang dikuasai oleh petani maka semakin besar
kemungkinan petani untuk mengambil keputusan berusahatani bengkoang
c. Diduga semakin lama pengaaman berusahatani maka semakin besar
kemungkinan petani untuk berusahatani bengkoang
d. Diduga semakin banyak jumlah angkatan kerja rumah tangga petani maka
semakin besar kemungkinan petani untuk berusahatani bengkoang
e. Diduga semakin mudah dalam mencari buruh tani maka semakin besar
kemungkinan untuk berusahatani bengkoang
f. Diduga semakin tinggi harapan penerimaan harga maka semakin besar

kemungkinan petani untuk berusahatani bengkoang

3.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian perlu dibatas dengan batasan masalah untuk
menghindari kesalahpahaman dalam menaksirkan atau menginterpretasikan hasil
penelitian sehingga terdapat persamaan persepsi. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah :

a Usahatani bengkoang yang diteliti adalah usahatani yang dilakukan dilahan
sawah pada musim kemarau dan dibatas dalam satu periode musim tanam
bulan April sampai Agustus tahun 2007 dengan satuan luas lahan dalam
hektar.
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b. Usahatani jagung yang diteliti adalah usahatani yang dilakukan dilahan sawah
pada waktu yang sama dengan usahatani bengkoang dan dibatasi pada

usahatani dalam satu periode musim tanam bulan April sampai Agustus tahun
2007 dengan satuan luas lahan dalam hektar.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definis dan pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi :

1. Petani (responden) adalah petani bengkoang dan petani jagung yang dipilih

untuk menjawab pertanyaan (kuisioner) dalam penelitian.

2. Usahatani merupakan suatu kegiatan produksi dalam pertanian dimana

mengelola berbagai sumberdaya pertanian yang tersedia secara efisien dan

efektif dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk memperoleh

pendapatan yang maksimal.

3. Faktor produks adalah macam dan jumlah sumberdaya yang diperlukandalam

satu kali musim tanam. Faktor produks yang dimaksud terdiri dari :

a

Lahan, yaitu areal sawah yang digunakan untuk usahatani bengkoang atau
Jjagung dalam satu kali musim tanam yang diukur dalam satuan hektar.
Tenaga kerja, yaitu tenaga kerja yang digunakan dalam satu kali musim
tanam mula dari persiapan lahan sampa panen. Jumlah tenaga kerja
diukur dengan satuan HOK (Hari orang kerja).

Benih adalah benih bengkoang atau benih jagung yang digunakan dalam
usahatani per satuan luas pada satu kali musim tanam. Jumlah benih yang
digunakan diukur dalam satuan kilogram (kg).

Pupuk yang digunakan adalah pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk
organik diukur dengan rit (satu mobil pick up) dengan harga yang telah
disepakati. Untuk pupuk anorganik diukur dengan satuan kilogram (kg)
dan harganya dinyatakan dalm satuan rupiah per kilogram (Rpkg™).
Pestisida yang digunakan diukur dengan satuan mililiter (ml) atau gram (g)
dan harga pestisida dinyatakan dalam satuan rupiahper mililiter (Rpml™)
atau rupiah per gram (Rpg™?).
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f. Peraatan, yaitu semua jenis peralatan yang digunakan oleh petani untuk
melakukan usahatani bengkoang dan jagung yang tidak habis dipakai
dalam satu kali proses produksi. Biaya peraatan dinyatakan dalam bentuk
penyusutan peralatan yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

g. Biaya irigasi, yaitu biaya yang digunakan untuk mengairi tanaman
bengkoang dan jagung yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

. Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi volume
produksi yang dihasilkan yang dinyatakan dalam satuan rupiah. Biaya tetap
meliputi biaya sewa lahan dan penyusutan peralatan (Rp).
. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume
produksi dan dinyatakan dalam satuan rupiah. Biaya variabel meliputi biaya
pembelian benih, pupuk dan pestisida, irigasi dan biaya tenaga kerja (Rp).
. Tota biaya usahatani adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam
satu kali musim tanam yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel yang
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).
. Penerimaan usahatani adalah jumlah produksi fisik yang dihasilkan dalam satu
kali musim tanam dan dinilai dengan uang dimana merupakan hasil kali antara
total produks dalam satuan berat dengan harga persatuan berat dalam rupiah,
ini untuk penerimaan jagung. Untuk penerimaan bengkoang adalah dengan
sistem tebas dilahan, yaitu petani menerima sgumlah nilai uang dari
pemborong tanpa melihat berat bengkoang yang dihasilkan dan dinyatakan
dal am satuan rupiah (Rp).

. Pendapatan yang dianalisis ada dua, yaitu pendekatan pendapatan operator dan

pendekatan pendapatan usahatani dari petani responden petani bengkoang dan

petani jagung yang diukur dalam satuan rupiah (Rp)

. Pengambilan keputusan petani dalam memilih jenis komoditi yang akan

dibudidayakan adalah suatu proses dimana responden menentukan keputusan

untuk memilih bengkoang atau jagung untuk dibudidayakan. Responden yang
membudidayakan bengkoang diberi skor 1, sedangkan yang membudidayakan
jagung diberi skor 0. Faktor—faktor yang diteliti yaitu umur, luas lahan,
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pengalaman usahatani, jumlah angkatan kerja rumah tangga petani,
ketersediaan buruh tani di desa, dan harapan penerimaan.

Umur adalah usia petani responden yang dihitung segjak kelahiran sampai
dengan penelitian ini dilaksanakan dan dihitung dalam satuan tahun.

Luas lahan adalah luas areal sawah yang digunakan untuk usahatani
bengkoang dan usahatani jagung dalam satu kali musim tanam yang
dinyatakan dalam satuan hektar (Ha).

Pengdaman usahatani adalah lamanya pengalaman dalam berusahatani
bengkoang maupun jagung, yang dinyatakan dalam satuan tahun.

Jumlah angkatan kerja rumah tangga petani adalah jumlah anggota keluarga
yang masuk dalam angkatan kerja dan bersama petani untuk melakukan
usahatani dan dihitung dalam satuan orang.

Ketersediaan buruh tani di desa adalah bagaimana petani memperoleh tenaga
kerja, dilihat dari mudah atau tidaknya dalam mendapatkannya. Dalam hal ini
dibagi menjadi tiga kategori yaitu mudah, biasa, dan sulit. Dikatakan mudah
apabila dalam satu hari petani bisa mendapatkan tenaga kerja yang
dibutuhkan. Dikatakan biasa apabila dalam waktu 2 hari petani bisa
mendapatkan tenaga kerja yang dibutuhkan. Dan dikatakan sulit apabila petani
memerlukan waktu lebih dari 3 hari atau lebih dalam mencari tenaga kerja
yang diperlukan.

Harapan penerimaan merupakan jumlah penerimaan yang diharapkan oleh
petani dalam membudidayakan bengkoang atau jagung. Sebelum menghitung
harapan penerimaan, terlebih dahulu dihitung perkiraan penerimaan yaitu
mengalikan jumlah perkiraan produks dengan perkiraan harga. Sedangkan
harapan penerimaan diperoleh dengan mengalikan penerimaan dengan
probabilitasnya. Probabilitas yang dimaksud adalah prosentase munculnya
harga yang ditentukan oleh seseorang berdasarkan pengalaman. Harapan

penerimaan disini dinyatakan dalam satuan rupiah.



IV.METODE PENELITIAN

4.1 M etode Penentuan Daer ah Pendlitian

Penelitian dilakukan di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten
Kediri. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja “ Purposive’ dengan
pertimbangan adanya perbedaan jenis usahatani di desa ini, dimana sebagian
petani melakukan usahatani bengkoang dan sebagian lagi melakukan usahatani
jagung. Menurut data Dinas pertanian, di Kabupaten Kediri penghasil bengkoang
terbesar adalah di Kecamatan Papar yaitu dengan luas tanam 164 ha atau sebesar
48% dari total luas tanaman bengkoang di kabupaten Kediri pada tahun 2006.
Menurut data Baa Penyuluhan Pertanian kecamatan Papar tahun 2006,
berdasarkan pembagian wilayah (perbandingan luas lahan yang produktif dengan
luas tanaman bengkoang), Desa Pehkulon merupakan Desa yang paling luas untuk
tanaman bengkoang yaitu 36 ha pada tahun 2006. Desa Pehkulon juga merupakan
daerah penghasil jagung, meski prosentase dari seluruh luas tanaman jagung di
kecamatan Papar relatif kecil, yaitu 3,8% atau 136 ha pada tahun 2006.

4.2 M etode Penentuan Sampel

Penentuan jumlah populasi didasarkan pada informasi dari petani, hal ini
dikarenakan tidak tersedianya data yang dibutuhkan di instansi terkait baik itu di
dinas pertanian maupun di kantor Desa Pehkulon. Ada 2 orang petani yang
dijadikan narasumber tentang jumlah petani yang menanam bengkoang di desa
Pehkulon. Keduanya merupakan pedagang pengepul bengkoang, yang mengetahui
tentang keadaan pertanian di desa Pehkulon khususnya komoditi bengkoang. Dari
informasi yang diberikan keduanya, diketahui bahwa petani yang menanam
bengkoang di desa Pehkulon adalah sejumlah 34 orang. Karena populasi tergolong
kecil, dan kurang dari 100 maka lebih bak diambil semua sehingga penelitian
merupakan penelitian dengan metode sensus, sehingga seluruh populasi menjadi
sampel dimana jumlahnya adalah sebanyak 34 orang petani bengkoang.

Seperti halnya populasi petani bengkoang, populasi petani jagung pun
didapatkan dari informasi petani yang mengetahui keadaan pertanian di desa
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Pehkulon khususnya komoditi jagung. Dalam hal ini ada 2 orang petani yang
dijadikan narasumber tentang jumlah petani di desa Pehkulon yang menanam
jagung. Keduanya juga merupakan pedagang pengepul jagung di desa tempat
penelitian. Dari kedua pedagang pengepul tersebut diketahui bahwa jumlah petani
yang menanam jagung adalah segjumlah 123 orang. Dengan pertimbangan bahwa
populasi bersifat homogen (teknik budidaya, sosial ekonomi dan kultural petani),
maka metode penentuan sampel yang digunakan adalah simple random sampling.
Dari populasi sebesar 123 orang diambil 34 orang petani jagung sebagai sampel.
Dalam pengambilan sampel, 10% dari populas sudah dianggap memadai.
(Nasution, 2003).

Pengambilan sampel sebesar 34 orang dilakukan dengan pertimbangan
bahwa jumlah tersebut sudah mewakili presisi yang ingin dicapai oleh peneliti,
sampel juga sudah mencukupi kebutuhan analisis dalam penelitian ini dan
jumlahnya berimbang antara sampel petani jagung dan petani bengkoang.
Pertimbangan terakhir adalah disesuaikannya dengan kemampuan peneliti dari
segi waktu, tenaga dan biaya. Secara rinci, jumlah populasi dan sampel petani
bengkoang dan jagung disgjikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel petani bengkoang dan petani jagung di Desa
Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri Tahun 2007.

No. Usahatani Populasi Sampsel

1 Bengkoang 34 34

2. Jagung 123 34
Total 157 68

Sumber : Data diolah, 2007

4.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpul an data dilakukan dengan dua cara, yaitu :
1. DataPrimer
Data ini diperoleh melaui wawancara langsung dengan petani
responden, yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan pihak — pihak yang
terkait untuk mendapatkan data dan keterangan yang berkaitan dengan



penelitian. Pengisian daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah disusun
sebelumnya maupun pertanyaan tambahan yang muncul pada saat wawancara
berlangsung. Meéliputi data-data mengenai umur petani, luas lahan,
pengalaman usahatani, jumlah angkatan kerja rumah tangga petani,
ketersediaan buruh tani di desa, harapan penerimaan, serta mengenai biaya
dan pendapatan petani.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pustaka, dan lembaga
atau instansi terkait yang ada hubungannya dengan penelitian ini yang
berguna untuk mendukung data primer. Dalam hal ini instans yang dimaksud
adalah Kantor Desa, Balai Penyuluhan Pertanian, Balai Informas Penyuluhan
Pertanian dan Dinas pertanian. Data tersebut meliputi keadaan umum desa,
tanah, iklim, luas lahan serta penggunaan tanah desa, keadaan penduduk desa,
luas penggunaan tanaman di desa dan data mengenai produk pertanian yang
akan diteliti. Serta melakukan Library Reseacrh yaitu dengan mempelaari
dasar teori yang mendukung penelitian dan mempelgari alat analisis yang

berkaitan dengan pengol ahan data dalam penelitian.

4.4 Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan analisis kuantitatif
(Analisis pendapatan dan analisis regresi model Logit)
1. Analisis Deskriptif

Anaisis ini digunakan untuk menggambarkan keadaan yang berhubungan
dengan masalah penelitian yang tidak bisa dijelaskan secara kuantitatif. Analisis
ini menggambarkan kegiatan yang berhubungan dengan usahatani bengkoang dan
usahatani jagung, yaitu meliputi: letak geografis, batas administrasi, keadaan
penduduk, keadaan pertanian di lokasi penelitian, dan karakteristik petani
bengkoang dan petani jagung.
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2. Analisis Kuantitatif
Metode perhitungan pendapatan dibagi menjadi 2, yaitu :

A. Pendapatan operator (perolehan petani dan keluarganya), merupakan
pengembalian seluruh sumberdaya keluarga yang dipaka dalam usahatani.
Pendapatan operator ini dikalkulasikan sebagai sisa dari penerimaan total
setelah dikurangi pembayaran aktual untuk semua biaya pemakaian input
produksi. Depresiasi (penyusutan) merupakan penurunan nilai suatu barang
karena pemakaian dan goresan (aus), kecelakaan dan penuaan.

Pendapatan operator berdasarkan pendekatan andil faktor dapat dihitung
secara sederhana sebagai berikut :
e Pendapatan operator = Total Revenue — Paid out Cost
e Pendapatan operator =Y . Py - Zn: riXi- Depresiasi
i=1
Keterangan :
Total Revenue : penerimaan total dari usahatani

Paid out Cost: pembayaran aktual untuk semua biaya pemakaian input

produksi

Y : Jumlah produks yang diperoleh dari usahatani (unit/sekali
produksi)

Py : Harga produksi (Rp/Unit)

ri : Hargainput ke-i

Xi - Jumlah input ke-i

Depresias : Penyusutan
Biayalahan

1. Milik sendiri: pajak yang dibayarkan
2. Sewa : nilal sewayang dibayar.

B. Pendapatan usahatani, merupakan keuntungan yang diterima petani dalam
usahatani. Yaitu residual (sisa) dari total revenue yang dikurangi all cost (paid

out cost dan non paid out cost).
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¢ Pendapatan usahatani = Total Revenue — All cost (paid out cost dan non
paid out cost)
* Pendapatan usahatani =Y . Py - > riXi - Depresias
i=1
Keterangan :

Total Revenue  : penerimaan total dari usahatani

All cost : pembayaran untuk semua biaya pemakaian input produksi
Paid out cost : biaya yang dibayarkan
Non paid out cost : biaya yang tidak dibayarkan (imputed)/ input yang dinilai.
Y : Jumlah produksi yang diperoleh dari usahatani (unit/sekali
produksi)
Py : Harga produksi (Rp/Unit)
r : Hargainput ke-i
Xi : Jumlah input ke-i
Depresias : Penyusutan
Biayalahan »imputed value berdasarkan nila sewa lahan pada

umumnyadi desa
Biaya penyusutan alat dihitung dengan metode Straight-Line sebagai
berikut:

° Dp:C;S
n

. Vp=C-(Dp)(p)

e Dp=Y9"3 . |=modd tetapke]
nj

Keterangan :

Dp : nila depresiasi dari modal tetap, modal tetap akan dibatasi pada modal
yang penting seperti alat-alat pertanian: alat semprot.

C : nilal perolehan awal aset tetap

S : nilal sisa aset tetap

n : Perkiraan lama umur pemakaian (ekonomis) aset tetap
p : Umur pakai aset tetap

Vp  : Nila asset tetap setelah p
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Biaya penyusutan dihitung pada masingmasing alat pertanian, kemudian
ditotalkan.

Selanjutnya untuk menguji ada tidaknya perbedaan yang nyata antara
pendapatan usahatani bengkoang dan usahatani jagung maka digunakan uji F
dengan rumus :

— 812 : ‘ 2 Z(Xi ')?1)2
Fri =6 dimana: S =—
hitung Sg I ! (nl-l)
( — )2
SZ a Z Xi 'X2
i (nl'l)

Keterangan: S; = Varians dari contoh pendapatan usahatani bengkoang

S, = varians dari contoh pendapatan usahatani jagung
Xi = Contoh ke-i
X1 = Rata-rata hitung contoh pendapatan usahatani bengkoang
X » = Rata-rata hitung contoh pendapatan usahatani jagung
n, = Jumlah contoh dari pendapatan usahatani bengkoang
n, = Jumlah contoh dari pendapatan usahatani jagung
Hipotesis pengujian yang digukan adal ah:
Ho: S =S, ; Tidak terdapat perbedaan pada varians ratarata pendapatan
usahatani bengkoang dan jagung
Hi: S #S, ; Tedapat perbedaan pada nilai varian ratarata pendapatan
usahatani bengkoang dan usahatani jagung.
Taraf kepercayaan yang digunakan yaitu 95% (a : 0,05)
Kaidah pengujian:
a  ApabilaRyjung < Fy ((M-1), (n2-2)), yang berarti ragam tersebut sama maka
menggunakan rumus sebagai berikut:
S )

+
nl n2
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2 _(nl_lbf-i_(nZ '1)85
> T (n,-1)+(n, o)

b. ApabilaFiwng > F, ((N1-1), (N2-2)), yang berarti ragam tersebut berbeda maka

menggunakan rumus sebagai berikut:

(x ~x)

thit =
(nl'l)SiJr(nz'lB;l o i_,_i
n,+n, -2 n, n,

Kriteriauji T:
1. Apabila Thit < Tq (m+ n2- 2), maka Ho diterima dan H; ditolak. Hal ini
berarti kedua ragam tersebut sama.
2. Apabila Thit > Ta (m+ n2- 2), maka H: diterima dan Ho ditolak. Hal ini
berarti kedua ragam tersebut berbeda.
3. AnalisisRegresi Model L ogit
Analisis yang digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi petani untuk membudidayakan tanaman bengkoang atau jagung
adalah Logit Moddl. Alasan utama digunakannya model ini adalah karena variabel
dependen (Y) yang akan diuji berupa dummy (binary) yang hanya mempunyai
dua kriteria yaitu petani yang menanam bengkoang atau menanam jagung.
Sedangkan variabel bebasnya (X) dapat berupa campuran data kategori maupun
non kategori. Selain itu, variabel bebas juga dapat berupa kualitatif ataupun
kuantitatif. Variabel kualitatif tidak dapat diukur, akan tetapi hanya dapat ditandai
sifatnya antara ada dan tidak ada. Sehingga langkah yang dapat dilakukan adalah
dengan memberi nilai 1 jika ada dan O jika tidak ada. Kemudian variabel ini
disebut variable dummy.

Model logit merupakan logaritma dari perbandingan probabilitas suatu
peristiwa terjadi atau tidak terjadi. Di dalam model ini dinyatakan bahwa
logaritma probabilitas suatu Situas atau atribut akan dipengaruhi oleh adanya
variabel-variabel tertentu ( Nachrowi, 2002).

Daam andlisis logit ini faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan petani untuk memilih jenis komoditas yang akan dibudidayakan antara
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lain umur, luas lahan, pengalaman usahatani, jumlah angkatan kerja rumah tangga
petani, ketersediaan buruh tani di desa, dan harapan penerimaan.

Menurut Nakhrowi (2002) dasar penggunaan model logit adalah sebagai
berikut:

P=E(Y =UX)= 1+1e-z ................................................................................... (1)

Dimana X adalah variabel independent, dan Y = 1 jika petani memilih
komoditas bengkoang. Model ini menunjukkan probabilitas petani yang memilih
komoditas bengkoang.

Persamaan diatas merupakan fungs distribusi logistik (logit), dimana:

Bila P adalah probabilitas untuk pemilihan komoditas bengkoang, dan (1-P)
adalah probabilitas pemilihan jagung, maka:

Selanjutnya, bentuk persamaan (2) dan (3) dapat diubah menjadi:

1-P e’ e’
l+e?

P adalah Odd rasio, yaitu probabilitas petani yang memilih komoditas

o)
R O | (=) 4

bengkoang dan petani yang memilih komoditas jagung.
Dengan menggunakan L n diperoleh persamaan:

Li=Ln (%):Z:Bo‘F B]_X]_ ......................................................................... (5)

Dengan memasukkan variabel-variabel faktor yang akan digunakan, maka dalam
penelitian ini model logit yang digunakan adalah sebagai berikut:

] P
Li=Ln (ﬁj =Bot P1Xy+ PoXo + BaXs + PaXy + PsXstPeXetU .o (6)

Y  =Dummy keputusan petani
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Bo

Y =1, jikapetani memilih komoditas bengkoang
Y =0; jika petani memilih komoditas jagung

= Umur petani (Tahun)

= Luas lahan (Hektar)

= Pengalaman usahatani (Tahun)

= Jumlah angkatan kerja rumah tangga (Orang)
=Ketersediaan buruh tani di desa (Hari)

= Harapan penerimaan (Rupiah)

= Intercept

B1P5= Koefisien regresi

U

= variabel pengganggu

Kemudian dilakukan pengujian signifikansi model dan parameter, yaitu:

A. Uji seluruh Mode

a)

b)

Uji G
Hipotesis yang digunakan dalam uji G adalah sebagai berikut:
Ho : B1= B2 =....= Bp=0
H1 : sekurang-kurangnya terdapat satu 31 = O
Statistik uji yang digunakan:

likelihood (model B)
likelihood (model A)

G=-2Ln{

Dimana:

Model B : model yang hanyaterdiri dari satu konstanta sgja
Model A : model yang terdiri dari seluruh variabel

G distribusi Khi Kuadrat dengan derajat bebas p atau G ~ sz
Ho ditolak jikaG > Xza, p; o tingkat signifikansi

BilaHo ditolak, artinyamodel A signifikan pada tingkat signifikans o.

Uji "Log Likelihood”
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Uji "Log Likelihood” ini digunakan untuk melihat keseluruhan model atau

"overall modd fit”.
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e Bila”Log Likelihood” pada”Block Number” = 0O lebih besar dari nilai
"Log Likelihood” pada "Block Number” = 1 maka dapat dikatakan
model regresi tersebut baik begitu juga sebaliknya,

e Bila”Log Likelihood” pada ”Block Number” = 0 lebih kecil dari nilai
"Log Likelihood” pada "Block Number” = 1 maka dapat dikatakan
model regresi tersebut tidak baik

B. Goodness of Fit (RZ)

” Goodness of fit' (R?) digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan model
yang dipakai, yang dinyatakan dengan berapa persen variabel tak bebas dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi logit.
Pada paket program SPSS, R? ditunjukkan oleh nilai "Cox & Snell” dan
"Negelkerke”. Nilal tersebut menunjukkan berapa persen variabel bebas yang
dimasukkan kedalam model dapat menjelaskan variabel terikat yaitu
keputusan dalam pemilihan jenis komoditas hortikultura Sedangkan rumus
untuk ”"Goodness of fit' yang didasarkan pada "Likelihood function” ini
adalah sebagai berikut:

R% o = -2logL, (-2logL,)
* -2log L,

Dimana:
Lo = nila maksmum dari "Likelihood function” (fungsi probabilitas) jika
semuakoefisien (B) kecuali intersep (o) bernilai nol.
L: = nilai dari "Likelihood function” untuk semua parameter (o dan ) di
dalam model.
C. Uji Signifikans Tiap-tiap Parameter
a) Uji wald
Ho : Bj = O untuk suatu j tertentu; j = 0, 1, .....p.
Hy:p;#0
Statistik uji yang digunakan adalah

W, = b :j=0,1,2,...,P
SE(B;)
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Statistik ini berdistribusi Khi kuadrat dengan dergat bebas 1 atau secara

simbolis ditulis W; ~ 32

Ho ditolak jika W > x° (. 1 : dengan o adalah tingkat signifikansi yang

dipilih. Bila Hy ditolak, artinya parameter tersebut signifikan secara

statistik padatingkat signifikan .

b) Uji Tingkat Signifikans

Pengujian tingkat signifikansi digunakan untuk menguji koefisien regresi

dan untuk melihat angka signifikans (Santoso, 1991). Pengujian

hipotesisnya dilakukan dengan cara membandingkan tingkat signifikansi

dengan nilai o yang dipilih.

Pengambilan keputusan yang digunakan adalah nilai signifikansi secara

statistik pada masing-masing variabel independen dengan o sama dengan

tingkat signifikansi yang dipilih:

e Jkasignifikans < o, maka variabel independent tersebut benar-benar

berpengaruh tehadap variabel dependen dan begitu juga sebaliknya.
e Jkasignifikans > o, maka variabel independent tersebut benar-benar
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
D. prediks Pengambilan K eputusan Petani
Prediks ini digunakan untuk mengetahui kemungkinan pengambilan

keputusan petani mengubah jenis usahatani yang akan dilakukan berdasarkan
variabel — variabel yang dimasukkan dalam model logit. Perubahan pengambilan
keputusan ini dapat dilihat dari output hasil analisis logit.



V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Umum Daer ah Pendlitian
5.1.1 Letak Geografisdan Batas Administrasi

Desa Pehkulon merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Papar
kabupaten Kediri. Dalam wilayah kecamatan Papar terdapat 17 Desa, dimana desa
Pehkulon merupakan desa yang terletak paling selatan di kecamatan Papar,
sehingga berbatasan dengan desa dari wilayah kecamatan yang berbeda. Jarak
desa ke ibukota kecamatan Papar adalah 5 km dengan waktu tempuh
menggunakan kendaraan bermotor selama 15 menit. Jarak desa dengan ibukota
Kabupaten adalah 12 km dengan waktu tempuh menggunakan kendaraan
bermotor selama 30 menit.

Desa Pehkulon terdiri dari dua dusun, dusun Pehkulon dan dusun Kemiri.
Adapun batas— batas desa Pehkulon adalah sebagal berikut :

a Sebelah Utara berbatasan dengan desa Dawuhan Kidul

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Senden (Kecamatan Kayen kidul)

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Minggiran

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pehwetan (Kecamatan Papar) dan
desa Kayen Kidul (Kecamatan Kayen Kidul)

Desa Pehkulon terletak pada ketinggian 56 m diatas permukaan air laut
dengan topografi dataran rendah dan mempunyai relief datar (kemiringan lahan
0-8 %). Suhu rata— rata harian adalah sebesar 38°C, dengan curah hujan rata-rata
pertahun sebesar 2060 mm. Jumlah rata-rata hari hujan adalah 124 hari pertahun.

5.1.2 Penggunaan L ahan

Luas desa Pehkulon adalah 170 ha yang terbagi menjadi dua dusun, yaitu
dusun Kemiri dan dusun pehkulon. Secara rinci penggunaan lahan disgjikan
sebagal berikut:
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Tabel 2. Distribusi Penggunaan lahan, Desa Pehkulon, Kecamatan Papar,
Kabupaten Kediri, 2006.

No. Penggunaan L ahan Luas (ha) Per sentase (%)

1. Bangunan dan pekarangan 49,15 28,9

2. Sawah 117,52 69,1

3. Tegal 2,06 1,2

4, Lain-lain (lapangan, kuburan dll) 1,45 0,8
Total LuasLahan 170,18 100

Sumber: Monografi Desa Pehkulon 2006

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa lahan di desa Pehkulon paling
banyak digunakan untuk lahan pertanian, yaitu seluas 117,52 ha dengan
prosentase 69,056% dari total luas lahan. Luas tegal di desa Pehkulon relatif kecil,
yaitu 2,06 ha atau 1,210% dari total luas lahan. Luas lahan yang digunakan untuk
bangunan dan pekarangan adalah 49,15 ha dengan prosentase 28,881% dari total
luas lahan. Sedangkan luas lahan yang digunakan untuk lain-lain, dalam hal ini
digunakan sebagai lapangan, kuburan dan lain-lain adalah 1,45 ha dengan
prosentase 0,852% dari total luas lahan.

5.2 Kondisi Demografi Daerah Pendlitian

5.2.1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk desa Pehkulon pada tahun 2006 adalah 2709 jiwa yang
tersebar di dua dusun dan terdiri dari 665 KK. Di dusun Kemiri terdapat 178KK
dan di dusun Pehkulon terdapat 487KK. Dari jumlah 2709 jiwa tersebut, 1299
jiwa merupakan penduduk laki-laki dan 1410 jiwa penduduk perempuan. Untuk
lebih jelasnya, berikut jumlah penduduk berdasarkan golongan umur di desa
Pehkulon :

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Golongan Umur, Desa Pehkulon,
K ecamatan Papar, Kabupaten Kediri, 2006.

Golongan Umur (Tahun) Jumlah (Oranq) Per sentase (%)
0-14 653 24,1
15-19 289 10,7
20-26 330 12,2
27-40 610 225
41-56 541 19,9
> 57 286 10,6
Total 2709 100
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Sumber: Monografi Desa Pehkulon 2006

Penduduk di desa Pehkulon sebagian besar berada pada umur produktif,
yaitu berumur antara 15 tahun sampai 56 tahun sebesar 65% dari total jumlah
penduduk. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam
pengembangan usahatani bengkoang atau usahatani jagung yang membutuhkan
tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar.

Jumlah penduduk yang berumur O tahun hingga 14 tahun menempati urutan
tertinggi dengan persentase sebesar 24% dari total jumlah penduduk. Pada
golongan umur ini, penduduk merupakan anak-anak dan remagja yang biasanya
masih bersekolah. Penduduk pada golongan umur ini merupakan potens juga,
dimana pada saatnya nanti akan menjadi generasi penerus yang menggantikan
posisi penduduk usia produktif. Penduduk usia lanjut, yaitu penduduk yang
berumur lebih dari 57 tahun berada di urutan terakhir dengan persentase sebesar
10% dari total jumlah penduduk. Pada umumnya penduduk golongan ini
merupakan penduduk yang sudah kurang produktif lagi, meski untuk sebagian
penduduk usia labih dari 57 tahun masih bisa aktif dalam kegiatan pertanian
mereka. Dimungkinkan semuanya berdasarkan kondis kesehatan masing-masing
peduduk.

5.2.2 Tingkat Pendidikan
Sebagian besar penduduk di desa Pehkulon sudah pernah mengenal bangku
sekolah. Berikut distribusi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan :

Tabel 4. Distribusi Penduduk Yang Masih Sekolah Berdasarkan Golongan Umur,
Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, 2006.

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Per sentase (%)

Tidak sekolah 462 17,1
Pernah sekolah SD tapi tidak tamat 45 24
Pendidikan khusus 352 13,0
Sekolah Dasar 962 35,5
SLTP 468 17,3
SLTA 335 12,4
Akademi (D1-D3) 37 1,4
Sarjana (S1-S3) 28 1,0

Total 2709 100
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Sumber: Monografi Desa Pehkulon 2006

Jumlah penduduk paling banyak adalah dengan tingkat pendidikan Sekolah
Dasar atau sedergjat yaitu sebesar 35% kemudian SLTP dan SLTA sebesar 17%
dan 12%. Sedangkan penduduk dengan tingkat pendidikan Akademi dan Sarjana
adalah 1,4% dan 1%. Sedangkan penduduk yang tidak pernah mengena bangku
sekolah ataupun pernah sekolah tetapi tidak lulus dengan prosentase 17% dan
2,4%. Penduduk dengan pendidikan khusus sebesar 13%, pendidikan khusus yang
dimaksud adalah pendidikan pondok yang sederhana yang tidak mempunyai
tingkatan khusus seperti sekolah. Dengan jumlah prosentase tersebut, penduduk
di desa Pehkulon dianggap mampu untuk menerima berbagai informasi dari

penyuluh pertanian.

5.2.3 Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah semua kegiatan yang memberikan atau menambah
pendapatan rumah tangga. Setiap penduduk mempunya mata pencaharian lebih
dari satu. Meskipun demikian setigp penduduk pasti mempunyai satu mata

pencaharian utama. Berikut distribusi penduduk berdasarkan mata pencaharian:

Tabel 5. Distribus Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian, Desa Pehkulon,
Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, 2006.

M ata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

Pegawal Negeri Sipil 30 3,3
TNI / POLRI 10 1,1
Swasta 83 9,0
Wiraswasta/ Pedagang 183 19,9
Tani 344 37,4
Pertukangan 27 29
Buruh tani 231 25,1
Pensiunan 12 1,3

Total 920 100

Sumber: Monografi Desa Pehkulon 2006

Dari tabel distribusi penduduk berdasarkan mata pencaharian diatas terlihat
bahwa sebagian besar penduduk di desa Pehkulon adalah petani, dengan
persentase 37%. Kemudian buruh tani dengan prosentase 25%. Besarnya
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prosentase jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian tersebut merupakan
modal awal yang bagus untuk lebih mengembangkan sektor pertanian di daerah
ini. Untuk mata pencaharian lain hanya sedikit, yaitu untuk pegawa negeri sipil
dan TNI/POLRI sebesar 3% dan 1%. Swasta disini adalah yang bekerja pada
perusahaan atau industri swasta, sebagian besar penduduk yang bekerja pada
perusshaan adalah di PT.Gudang garam. Total penduduk yang bermata
pencaharian swasta sebesar 9%. Pedagang dan pertukangan sebanyak 19% dan
2%. Sedangkan untuk pensiunan sebanyak 1%.

5.3 Kondis Pertanian Masyarakat Desa Pehkulon

5.3.1 Keadaan L ahan

Keadaan lahan di desa Pehkulon merupakan lahan sawah dengan
pengairan setengah teknis, yaitu pengairan dari sungai dan dengan menggunakan
alat bantu berupa mesin diesel penyedot air apabila air sungai tidak bisa
mencukupi pengairan yang diperlukan. Luas sawah di desa pehkulon adalah
117,52 ha yang terbagi menjadi lahan milik petani, lahan sebagai pengganti gaji
perangkat desa (sawah bengkok) dan lahan kas desa. Luas lahan bengkok adalah
20,150 ha dan luas lahan kas desa adalah 2 ha. Sedangkan luas lahan milik petani
adalah 95,37 ha. Ukuran lahan yang biasa digunakan di desa Pehkulon adalah
dengan menggunakan Ru, Untuk jelasnya, ukuran Ru adalah sebagai berikut:
lru =3,75mX 3,75m

= 14,0625 m”

10.000 n?
lha =— =711ru= 700ru
14,0625 m?

Tabel 6. Data Kepemilikan Lahan, Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten

Kediri, 2006.
A | Jumlah
Luas Kepeg:lalll)kan Lahan (Rumah Tangga Per?;?;ase
Petani)
>1,0 29 7,838
05-1,0 170 45,946
<05 117 31,622
Tidak memiliki 54 14,594
Total 370 100
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Sumber: Monografi Desa Pehkulon 2006

Tabel diatas menunjukkan distribusi kepemilikan lahan di desa Pehkulon.
dimana kepemilikan lahan dilihat dari rumah tangga petani. Rumah tangga petani
yang dimaksud adalah dilihat dari rumah yang ditempati. Oleh karenanya dalam
satu rumah bisa terdapat lebih dari satu orang petani. Dari tabel dapat diketahui
bahwa jumlah petani yang paling banyak adalah petani yang mempunya lahan
antara 0,5 — 1 ha sebanyak 170 rumah tangga petani atau sebesar 45% dari total
rumah tangga petani.

Petani yang memiliki lahan kurang dari 0,5 ha sebanyak 117 rumah tangga
petani atau sebesar 31% dari jumlah rumah tangga petani. Sedangkan petani yang
memiliki lahan lebih dari 1 ha adalah sebanyak 29 rumah tangga petani atau
sebesar 7%. Dan yang tidak mempunyai lahan sebanyak 54 rumah tangga petani
atau sebesar 14% dari total jumlah rumah tangga petani. Petani yang tidak
mempunyai lahan biasanya akan menyewa lahan pada petani lain. Sistem sakap

dan bagi hasil jarang dilakukan di desa Pehkulon.

5.3.2. Pola Tanam
Pola tanam yang umum dilakukan oleh petani di desa pehkulon adalah
sebagai berikut:

1.11Z12123 /4567%3910 15%
Padi Bengkoang Jagung

2.11%.2123/4567/3910 25%

Padi Jagung Tomat/kacang tanah/bengkoang

3.11%2123%1567%3910 25%
i Padi

Pad Jagung/kacang panjang/tomat/kacang tanah

4.1142123/567/891011121234567/8910 20%

Padi Jagung Cabai rawit Jagung
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Sumber: BPP-KP kecamatan Papar

Pola tanam diatas merupakan pola tanam yang dilakukan dalam pertanian di
desa Pehkulon. Setigp pola tanam umumnya dimulai dari tanaman padi karena
sebagian besar petani selalu menanam padi di setigp tahunnya. Pola tanam 1
dilakukan sebanyak 15% petani di Desa Pehkulon. Pada pola tanam ini dimulai
dengan penanaman padi yang dimula pada pertengahan bulan November,
pembibitan selama 20-35 hari, umur tanaman padi adalah 95-105 hari sesudah
tanam tergantung varietas yang ditanam. Jadi total waktu budidaya padi kurang
lebih 4,5 bulan. Varietas yang sering ditanam petani adalah IR64 dan Membramo.
Setelah tanaman padi di panen, petani melanjutkan dengan menanam bengkoang.

Bengkoang biasanya dibudidayakan pada bulan April atau Mei disesuaikan
dengan panen tanaman padi sebelumnya. Umur tanaman bengkoang minimal
untuk bisa dipanen adalah 140 hari setelah tanam atau sekitar 4,5 bulan. Akan
tetapi apabila petani tidak ingin langsung menjual nya karena pertimbangan harga,
maka tanaman bengkoang dapat dipanen maksimal pada umur sekitar 6-7 bulan.
Akan tetapi jika petani tidak segera memanen maka akan berpengaruh pada pola
tanam berikutnya yang akan ikut mundur waktunya. Untuk petani yang lahannya
merupakan lahan sewa, akan cenderung memanen tanaman bengkoang secepatnya
dengan pertimbangan agar dapat segera menanam tanaman lain. Sehingga pada
saat tanah sewa tersebut waktunya sudah habis, tanamannya sudah dipanen.
Setelah bengkoang dipanen, pada pola tanam ini petani kemudian
membudidayakan tanaman jagung. Tanaman jagung berumur 105-115 hari setelah
tanam atau sekitar 4 bulan. Varietas yang ditanam oleh petani beragam yaitu P21,
NK22, NK33, C7, DK3, BISI2.

Pola tanam ke-2 dimula dengan menanam padi, seperti yang telah
dijelaskan pada pola tanam yang pertama bahwa petani menanam padi pada bulan
November dan memanennya pada bulan Maret atau April. Selanjutnya petani
menanam padi lagi, biasanya dengan pertimbangan bahwa masih turun hujan
sehingga mudah dalam pengairan. Mengingat bahwa tanaman padi membutuhkan

relatif banyak ar dalam pertumbuhannya. Kemudian petani melanjutkan
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menanam jagung atau kacang panjang atau tomat atau kacang tanah sesuai dengan
keinginan petani. Pola tanam ini dilakukan sebanyak 25% petani di desa
pehkulon.

Pola tanam yang ke-3 dan ke-4 hampir sama dengan pola tanam
sebelumnya, yaitu dimulai dengan menanam padi pada bulan November dan
dilanjutkan dengan menanam jagung pada bulan Maret-April, yaitu dimulai
dengan menanam padi pada bulan November dan dilanjutkan dengan menanam
jagung pada bulan Maret-April. Perbedaannya terletak setelah tanaman jagung
dipanen, sebagian petani memilih membudidayakan tomat atau kacang tanah atau
bengkoang dan sebagian petani yang lain memilih membudidayakan tanaman
cabai rawit. Pola tanam untuk petani yang memilih tanaman cabai rawit untuk
dibudidayakan adal ah dua tahun, karena umur tanaman cabai rawit yang mencapai
8 bulan mulai pindah tanam hingga akhir pemanenan. Pola tanam ke-3 dilakukan
sebanyak 25% petani. Dan pola tanam ke-4 dilakukan oleh petani di desa
Pehkulon sebanyak 20%.

Pola tanam yang disebutkan diatas adalah pola tanam yang umum dilakukan
di desa Pehkulon. Total prosentase pola tanam diatas adalah 85% dan sisanya
sebanyak 15% adalah pola tanam yang lain. yaitu yang menanam semangka,
melon, mentimun, sawi, dan lain-lain. Dari pola tanam diatas, dapat dilihat bahwa
komoditi yang paling banyak dibudidayakan oleh petani adalah tanaman padi,

kemudian tanaman jagung da bengkoang pada urutan ketiga.

Tabel 7. Luas Tanaman di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri,

2006.

Jenis Tanaman Luastanaman (Ha) | Rata-rata produks (Kw/Ha)
Padi 142 75
Jagung 136 89
Bengkoang 36 275
Kacang tanah 1 62
Sawi 1 -
Tomat 2 50
Kacang panjang 2 76
Terong 3 76
L ombok 6 52,39
Mentimun 1 80
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Sumber: Monografi Desa Pehkulon 2006

Tanaman yang paling banyak dibudidayakan adalah tanaman padi dengan
luasan tanam 142 ha. Kemudian komoditi jagung menjadi pilihan petani paling
banyak ke dua setelah padi, luasan tanam jagung adalah 136 ha yang terbagi
menjadi dua musim tanam. Bengkoang banyak dibudidayakan oleh petani di desa
Pehkulon, pada tahun 2006 luasan tanam bengkoang adalah 36 ha. Kemudian
aternatif lain petani menanam tanaman hortikultura yaitu sawi, tomat, kacang

panjang, terong, lombok dan mentimun.

5.3.3 Perkembangan Tanaman Bengkoang dan Jagung di Desa Pehkulon
5.3.3.1 Bengkoang

Tanaman bengkoang di kabupaten Kediri, dibudidayakan di 3 kecamatan
yaitu kecamatan Papar, Pagu, dan Gampengrejo. Kecamatan Papar adalah daerah
dengan tanaman bengkoang paling luas yaitu 164 ha pada tahun 2006 (Dinas
Pertanian-Ketahanan Pangan, 2007). Di kecamatan Papar, bengkoang
dibudidayakan di 10 desa dari 17 desa yang ada. Dari 10 desa tersebut, desa
Ngampel merupakan daerah dengan areal tanaman bengkoang paling luas, yaitu
40 ha atau sebesar 24% dari total luas areal tanaman bengkoang. Desa Pehkulon
merupakan desa dengan areal tanaman bengkoang yang paling luas ke-2 yaitu 36
ha pada tahun 2006 atau 22% dari total luas areal tanaman bengkoang di
kecamatan Papar (BPP-KP, 2007).

Penelitian tidak dilakukan di desa Ngampel karena wilayah desa Ngampel
yang paling luas dengan 10 dusun, sehingga penulis kesulitan untuk mendata
petani yang menanam bengkoang. Selain itu, dengan wilayah yang luas maka
keadaan tanahnya akan berbeda-beda dengan sistem bercocok tani yang berbeda
pula. Tanaman bengkoang masuk ke desa Pehkulon mulai tahun 1970, tetapi
mula dikembangkan pada tahun 1980 meski dengan luas lahan yang kecil. Petani
enggan membudidayakan bengkoang dikarenakan menghadapi kesulitan dalam
penjualannya. Bengkoang terus dibudidayakan setiap tahunnya meski dengan luas
lahan yang kecil hingga sekarang.
5.3.3.2 Jagung
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Tanaman jagung dibudidayakan di seluruh kecamatan di kabupaten Kediri,
kecamatan Papar merupakan kecamatan dengan penghasil jagung terbesar ke-5
dengan luas 3656 ha atau 6% dari total luas lahan di kabupaten Kediri. Di
kecamatan Papar, tanaman jagung tersebar di semua desa (17 desa), desa
Pehkulon merupakan desa dengan luas areal tanaman jagung 136 ha atau 3% dari
seluruh luas tanaman jagung di kecamatan Papar (BPP-KP, 2007).

Tanaman jagung merupakan tanaman yang selalu dibudidayakan oleh petani
setigp tahunnya. Informasi yang diperoleh dari petani tidak diketahui secara pasti
kapan tanaman jagung mulai masuk di desa Pehkulon. Tetapi tanaman jagung
sudah dibudidayakan sejak lama.

5.4 Karakteristik Responden

Karakteristik petani responden merupakan ciri-ciri individu yang ada pada
diri responden yang berbeda antara responden yang satu dengn responden yang
lain. Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah umur
petani, luas lahan, pengalaman usahatani, jumlah angkatan kerja rumah tangga
petani, ketersediaan buruh tani di desa, dan harapan penerimaan. Karakteristik ini
digunakan sebagal informas yang mendalam mengenal latar belakang responden
dalam menentukan pilihan untuk menanam begkoang atau jagung dalam
usahataninya.

Responden dalam penelitian ini adalah petani bengkoang dan petani jagung.
Jumlah petani bengkoang adalah 34 orang yang diambl secara sensus. Sedangkan
jumlah petani jagung adalah 123 orang yang diambil 34 orang secara acak.
Usahatani yang diteliti adalah usahatani pada musim tanam bulan April sampai
dengan bulan Agustus 2007.

5.4.1 Umur Petani
Umur petani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi petani dalam
mengelola usahataninya. Umur juga mempengaruhi bagaimana petani dalam

mengambil keputusan pemilihan komoditi yang akan dibudidayakan.
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Tabel 8. Persentase Umur Petani Responden Usahatani Bengkoang dan Usahatani
Jagung di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, 2007.
Umur Petani  Responden Petani Bengkoang Responden Petani Jagung

(Tahun) Jumlah % Jumlah %
25-40 6 17,65 10 29,41
41 — 60 26 76,47 16 47,06

> 60 2 5,88 8 23,53
Total 34 100 34 100

Sumber : Data Primer, 2007

Sebagian besar responden petani bengkoang berumur antara 41 — 60 tahun,
yaitu dengan prosentase 76%. Responden petani bengkoang yang berumur diatas
60 tahun yaitu sebesar 26,47%, sedangkan responden petani bengkoang yang
berumur 25 — 40 tahun yaitu sebesar 5% dari total responden petani bengkoang.
Pada responden petani jagung prosentase tertinggi pada umur 41 — 60 tahun yaitu
sebesar 47%. Pada umur 25 — 40 tahun terdapat 29% petani dari total responden
petani jagung. Dan sisanya sebesar 23% adalah petani yang umurnya diatas 60
tahun.

5.4.2 LuasLahan

Lahan erat kaitannya dengan usahatani. Lahan merupakan media tempat
tumbuh dan berkembangnya tanaman. Semakin luas lahan, maka input produksi
yang dibutuhkan juga semakin besar. Tetapi semakin luas lahan juga akan
menghasilkan jumlah produks yang lebih besar pula. Dalam ha ini, luas lahan
akan berpengaruh pada pendapatan petani.

Lahan usahatani bengkoang maupun usahatani jagung di daerah penelitian
sebagian merupakan lahan milik sendiri dan sebagian lagi adalah lahan sewa.
Lahan milik sendiri berasal dari warisan maupun melaui jual - beli. Sedangkan
lahan sewa berasal dari lahan kas desa yang disewakan, |ahan perangkat desa yang
disewakan, dan lahan petani yang mungkin enggan mengelola sendiri lahannya.
Jangka waktu sewa lahan di daerah penelitian adalah satu tahun. Tetapi ada pula
yang menyewa lahan sekaligus lebih dari satu tahun. Terutama petani yang ingin
menanam cabai rawit biasanya minima akan menyewa lahan selama 2 tahun.



Mengingat waktu budidaya cabai rawit yang lebih dari 8 bulan. Setelah itu, petani
bisa membudidayakan komoditi lain tanpa khawatir dengan jangka waktu
pengembalian lahan sewa. Luas lahan petani responden dapat dilihat pada tabel
dibawahini :

Tabel 9. Persentase Luas Lahan Responden Usahatani Bengkoang dan Usahatani

Jagung di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten K ediri, 2007.
Luaslahan  Responden Petani Bengkoang Responden Petani Jagung

(ha) Jumlah % Jumlah %
0-05 27 79,41 26 76,47
051-1 5 14,71 4 20,59
>1 2 5,88 | 2,94
Total 34 100 34 100

Sumber : Data Primer, 2007

Petani responden bengkoang yang mempunyai luas lahan dibawah 0,5 ha
sebanyak 27 orang atau 79% dari total petani responden bengkoang. Sedangkan
pada responden petani jagung terdapat 76% dari petani total yang mempunyai
lahan dibawah 0,5 ha. Untuk petani dengan luas lahan antara 0,5 — 1 ha terdapat
14% pada responden petani bengkoang dan 20% pada responden petani jagung.
Petani dengan luas lahan diatas 1 ha sebanyak 5% pada responden petani
bengkoang dan 2% pada responden petani jagung. Luas penguasaan lahan pada
petani relatif kecil, hal ini dapat dikarenakan jenis pertanian yang banyak
dikembangkan di Indonesia adalah pertanian dengan skala kecil.

5.4.3 Pengalaman Usahatani

Pengalaman usahatani merupakan lama waktu yang telah dijalani petani
responden dalam menjalankan usahatani. Pengalaman akan menjadi salah satu
pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan petani memilih komoditi
yang akan dibudidayakannya. Semakin lama pengalaman usahataninya, maka
petani semakin berhati-hati dan penuh pertimbangan dalam mengambil keputusan.
Data mengenai pengalaman usahatani petani bengkoang dan jagung dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 10. Persentase Pengalaman Usahatani Responden Usahatani Bengkoang di
Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, 2007.

Pengalaman Usahatani Pengalaman Usahatani (Tahun) Total
Bengkoang (T ahun) 0-15 16 - 30 > 31
0-10 7 2 — 9
11-20 3 15 2 20
21-30 - 2 3 5
Total 10 19 5 34

Sumber : Data Primer, 2007

Pengal aman usahatani pada responden petani bengkoang antara 0 — 15 tahun
adalah 10 orang. Dari 10 orang tersebut terbagi menjadi 7 orang berpengalaman
usahatani bengkoang selama 0 — 10 tahun dan 3 orang berpengalaman usahatani
bengkoang selama 11 — 20 tahun. Terdapat 19 orang responden yang
berpengalaman usahatani selama 16 — 30 tahun. Dari 19 orang tersebut terbagi
menjadi 2 orang berpengalaman usahatani bengkoang selama 0 — 10 tahun, 15
orang berpengalaman usahatani bengkoang selama 11 — 20 tahun, dan 2 orang
berpengalaman usahatani bengkoang selama 21 — 30 tahun. Petani yang
mempunyal pengalaman usahatani diatas 31 tahun ada 5 orang. Dari 5 orang
tersebut, 2 orang berpengalaman usahatani bengkoang selama 11 — 20 tahun dan 3
orang berpengalaman usahatani selama 21 — 30 tahun.

Tabel 11. Persentase Pengalaman Usahatani Responden Usahatani Jagung di Desa
Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, 2007.

Pengalaman Usahatani Pengalaman usahatani (Tahun) Total
Jagung (Tahun) 0-15 16- 30 > 31
0-10 11 i — 11
11-20 2 5 1 8
21-30 — 9 6 15
Total 13 14 7 34

Sumber : Data Primer, 2007

Terdapat 13 orang petani responden jagung yang mempunyal pengalaman
usahatani antara 0 — 15 tahun. Dari 13 orang tersebut terbagi menjadi 11 orang
berpengalaman usahatani jagung selama O — 10 tahun dan 2 orang berpengalaman
usahatani jagung selama 11 — 20 tahun. Petani yang mempunyai pengalaman
usahatani selama 16 — 30 tahun adalah 14 orang. Dari 14 tersebut, 5 orang
berpengalaman usahatani jagung selama 11 — 20 tahun dan 9 orang



56

berpengalaman usahatani jagung selama 21 — 30 tahun. Terdapat 7 orang petani
yang mempunyai pengalaman usahatani diatas 31 tahun. Dari 7 orang petani
tersebut, 1 orang berpengalaman usahatani jagung antara 11 — 20 tahun dan 6
orang berpengalaman usahatani jagung antara 21 — 30 tahun.

5.4.4 Jumlah Angkatan Kerja Rumah Tangga Petani
Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun keatas yang

mempunyai pekerjaan, baik yang sedang bekerja dan sementara tidak bekerja,
termasuk orang yang sedang mencari kerja (BPS, 2007). Angkatan kerja
diasumsikan yang berumur 15 tahun sampai dengan kurang dari 60 tahun. Jumlah
angkatan kerja keluarga memiliki pengaruh dalam keputusan pemilihan komoditi
yang dibudidayakan oleh petani. Jumlah tenaga kerja keluarga merupakan jumlah
anggota keluarga yang masuk dalam angkatan kerja dan bersamasama dengan

petani melakukan usahatani dan dihitung dalam satuan orang.

Tabel 12. Persentase Jumlah Angkatan Kerja Rumah Tangga Petani Usahatani
Bengkoang dan Usahatani Jagung di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar,
Kabupaten Kediri, 2007.

Jumlah Angkatan Responden Petani Responden Petani
Kerja Rumah Bengkoang Jagung
ez Pl Jumiah % Jumlah %

(orang)
0-1 1 2,94 1 2,94
2-3 29 85,29 30 88,24
>4 4 11,76 3 8,82
Total 34 100 34 100

Sumber : Data Primer, 2007

Jumlah angkatan kerja rumah tangga baik pada responden petani bengkoang
maupun pada responden petani jagung hampir sama, yaitu dengan jumlah tenaga
kerja 2 — 3 orang yaitu 85% pada responden petani bengkoang dan 88% pada
responden petani jagung. Jumlah angkatan kerja dalam rumah tangga petani diatas
4 orang yaitu sebanyak 11% pada responden usahatani bengkoang dan 8% pada
responden usahatani jagung. Sedangkan prosentase terkecil adalah pada petani
dengan jumlah tenaga kerja keluarga 1 orang. Baik pada responden petani
bengkoang atau pada responden petani jagung tedapat 2% dari total petani
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responden. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja keluarga
antara responden petani bengkoang dan responden petani jagung relatif sama.

5.4.5 Ketersediaan Buruh Tani di Desa

Dalam menggarap lahannya, petani membutuhkan bantuan buruh tani.
Tetapi petani sering menghadapi masalah dalam mendapatkan buruh tani tersebut,
karena biasanya musim tanam hampir bersamaan pada petani. Sehingga petani
kesulitan memperoleh tenaga kerja tersebut. Tenaga kerja di sektor usahatani
sifatnya musiman, dimanajumlah dan lama waktu kerja tergantung pada tanaman,
waktu, dan musim. Pengertian musiman disebabkan antara pekerjaan yang satu
dengan pekerjaan berikutnya ada jedah (tenggang waktu) yang cukup lama atau
antaramulai tanam dengan masa panen cukup panjang

Ketersediaan buruh tani di desa mempengaruhi petani dalam mengelola
usahataninya. Mengingat kebutuhan tenaga kerja di bidang pertanian bersifat
musiman, sehingga terjadi kekurangan buruh tani pada saat tertentu (misal, pada
saat musim tanam yang bersamaan, perawatan, dan lain-lain). Petani harus mampu
mengatas masalah ini dengan mengatur dengan baik kebutuhan tenaga kerja
dengan ketersediaan buruh tani yang ada di desa.

Petani responden dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu mudah dalam
mencari tenaga kerja, biasa dalam mencari tenaga kerja, atau sulit dalam mencari
tenaga kerja. Dikatakan mudah apabila dalam satu hari petani bisa mendapatkan
tenaga kerja yang dibutuhkan. Dikatakan biasa apabila dalam waktu 2 hari petani
bisa mendapatkan tenaga kerja yang dibutuhkan. Dan dikatakan sulit apabila
petani memerlukan waktu 3 hari atau lebih dalam mencari tenaga kerja yang
diperlukan.

Cara petani dalam mencari buruh tani di desa Pehkulon yaitu dengan
mendatangi salah satu rumah buruh tani. Kemudian memberitahukan bahwa
petani tersebut membutuhkan sgiumlah buruh tani untuk mengerjakan kegiatan
tertentu di lahannya. Cara lain dadam mencari buruh tani adalah dengan
memberitahukan kepada buruh tani yang bersangkutan pada saat bertemu di

sawah. Kemudian buruh tani tersebut memberi jawaban bisa atau tidak untuk
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permintaan tersebut. Dari komunikasi tersebut akan diperoleh kesepakatan antara
petani dan buruh tani. Hanya sebagian kecil petani di desa Pehkulon yang
mempunyai buruh tani tetap, yaitu petani yang mempunya lahan penguasaan

yang luas.

Tabel 13. Persentase K etersediaan Buruh Tani di Desa Pada Usahatani Bengkoang
dan Usahatani Jagung di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten

Kediri, 2007.
Ketersediaan Responden Petani Bengkoang Responden Petani Jagung
Buruh tani Jumlah % Jumlah %
Mudah 11 32,35 15 44,12
Biasa 13 38,24 15 44,12
Sulit 10 29,41 4 11,76
Total 34 100 34 100

Sumber : Data Primer, 2007

Pada responden petani bengkoang prosentase dalam mencari buruh tani
dengan kategori mudah adalah sebesar 32%, kemudian dalam mencari buruh tani
dengan kategori biasa adalah sebesar 38%, dan dengan kategori sulit dalam
mencari buruh tani adalah sebesar 29% dari total responden petani bengkoang.
Prosentase terbesar pada responden usahatani bengkoang adalah dengan kategori
biasa dalam mencari buruh tani. Pada responden petani jagung, prosentase untuk
kategori mudah dan biasa dalam mencari buruh tani adalah sama, yaitu sebesar
44%. Petani dengan kategori sulit dalam mencari buruh tani mempunyal
prosentase yang paling sedikit yaitu sebesar 11% dari total responden petani
jagung.

5.4.6 Harapan Penerimaan

Harapan penerimaan adalah harapan petani terhadap penerimaan pada waktu
panen. Setiap petani biasanya sudah memprediksikan harga yang ingin
diperolehnya pada saat panen untuk komoditi yang dibudidayakannya berdasarkan
pengalaman subyektif petani. Petani bengkoang biasanya menjual hasil panennya
dengan sistem tebas disawah sehingga untuk mencari harapan penerimaan tinggal
mengalikan perkiraan 3 level harga tebas dengan masing — masing

probabilitasnya.
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Petani jagung menjua hasil panennya dalam bentuk pipilan kering, tetapi
ada sebagian yang menjual dengan sistem tebas di sawah. Untuk memperol eh data
harapan penerimaan yaitu dengan cara meminta petani menyebutkan perkiraan
jumlah hasil panen dan 3 level harga jagung pada musim tanam sebelumnya yang
di ketahui. Jumlah hasil panen dikalikan dengan masing — masing level harga
yang disebutkan petani dan diperoleh 3 nilai perkiraan penerimaan. Kemudian
pada masing — masing perkiraan penerimaan tersebut dikalikan dengan
probabilitas terjadinya penerimaan tersebut pada musim panen ini. Hasil perkalian
tersebut kemudian dijumlahkan.

Kesulitan yang dihadapi adalah memperoleh data tentang probabilitas.
Banyak petani responden yang tidak mengetahui pengertian probabilitas, sehingga
diperlukan penjelasan tentang probabilitas. Petani bisa menyebutkan probabilitas
harga setelah diberi penjelasan bahwa probabilitas adalah prosentase kemunculan
harga.

Kesulitan lain yang dihadapi adalah sebagian petani tidak mengetahui
pengertian prosentase, sehingga diperlukan gambaran atau perumpamaan dalam
nilai. Sebagal contoh, setelah petani menyebutkan 3 level harga, maka petani
diminta memberi nilai pada masing — masing level harga tersebut. Nilai yang
diberikan petani pada ketiga level harga tersebut harus berjumlah 100. Harapan
penerimaan dalam penelitian ini adalah harapan penerimaan petani yang dihitung
dalam satuan 100 ru atau 0,14 ha. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam
pengambilan data pada petani responden. Karena pada daerah pendlitian, satuan
yang umum digunakan adalah ru dan petani Iebih mudah dalam memberikan data.

Tabel 14. Persentase Harapan Penerimaan Responden Usahatani Bengkoang dan
Usahatani Jagung di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten

Kediri, 2007.
Responden Petani Responden Petani
Harapan Harga (Rp) Bengkoang Jagung
Jumlah % Jumlah %
1.000.000 — 1.499.999 3 8,82 7 20,59
1.500.000 — 1.999.999 15 4411 24 70,59
> 2.000.000 16 47,06 3 8,82
Total 34 100 34 100

Sumber : Data Primer, 2007
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Pada responden petani bengkoang prosentase tertinggi adalah petani dengan
harapan penerimaan diatas Rp.2.000.000 yaitu sebesar 47%, petani dengan
harapan penerimaan antara Rp.1.500.000 sampai dengan dibawah Rp.2.000.000
adalah sebesar 44%. Sedangkan prosentase terkecil adalah pada responden petani
dengan harapan penerimaan antara Rp.1.000.000 sampai dengan dibawah
Rp.1.500.000 yaitu sebesar 8% dari total responden petani bengkoang.

Pada responden petani jagung, prosentase tertinggi adalah pada petani
dengan hargpan penerimaan antara Rp.1.500.000 sampai dengan dibawah
Rp.2.000.000 yaitu sebesar 70%, kemudian prosentase petani dengan harapan
penerimaan antara Rp.1.000.000 sampai dengan dibawah Rp.1.500.000 yaitu
sebesar 20%. Dan prosentase terkecil adalah pada responden petani dengan
harapan penerimaan diatas Rp.2.000.000 yaitu sebesar 8% dari total responden
petani jagung.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa harapan penerimaan pada
responden petani bengkoang dan responden petani jagung berbeda, pada petani
bengkoang harapan penerimaan tertinggi pada harga diatas Rp.2.000.000.
Sedangkan pada responden petani jagung harapan penerimaan diatas
Rp.2.000.000 memiliki prosentase terkecil.

5.5 Analisis Usahatani

Metode perhitungan pada analisis usahatani di bagi menjadi 2, yaitu
Pendapatan operator (perolehan petani dan keluarganya), yang merupakan
pengembalian seluruh sumberdaya keluarga yang dipakai dalam usahatani.
Pendapatan operator ini dikalkulasikan sebagal sisa dari penerimaan total setelah
dikurangi pembayaran aktual untuk semua biaya pemakaian input produksi.
Metode Perhitungan yang kedua adalah Pendapatan usahatani, yang merupakan
keuntungan yang diterima petani dalam usahatani. Yaitu residual (sisa) dari total
revenue yang dikurangi all cost (paid out cost dan non paid out cost).
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5.5.1 Biaya Usahatani

Biaya usahatani berbeda apabila ditinjau dari pendapatan operator dan
pendapatan usahatani.

1. Pendapatan operator (perolehan petani dan keluarganya)

Biaya usahatani dalam menghitung pendapatan operator meliputi semua
biaya yang dibayarkan oleh petani (paid out costs). Biaya usahatani meliputi biaya
tetap dan biaya variabel. Dalam analisis usahatani ini, biaya usahatani dihitung
dari seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani bengkoang dan petani jagung.

Biaya tetap adalah jenis biaya yang tidak mempengaruhi atau menentukan
besar kecilnyanilai produksi. Biaya tetap dalam penelitian ini meliputi biaya sewa
lahan, pgjak lahan, dan penyusutan peralatan. Biaya variabel adalah biaya yang
mempengaruhi atau menentukan besar kecilnya nilai produksi. Biaya variabel
meliputi biaya input lancar atau sarana produksi, meliputi biaya benih, pupuk,
pestisida, irigasi sewa alat (bajak dan mesin pipil), dan biaya tenaga kerja.

2. Pendapatan usahatani

Biaya usahatani dalam menghitung pendapatan usahatani adalah semua
biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam usahatani. Biaya usahatani melipuiti
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah jenis biaya yang tidak
mempengaruhi atau menentukan besar kecilnya nilai produksi. Biaya tetap dalam
penelitian ini meliputi biaya sewa lahan, dan penyusutan peralatan. Biaya variabel
adalah biaya yang mempengaruhi atau menentukan besar kecilnya nilai produksi.
Biaya variabel meliputi biaya input lancar atau sarana produksi, meliputi biaya
benih, pupuk, pestisida, irigasi sewa aat (bajak dan mesin pipil), dan biaya tenaga
kerja.

Biaya usahatani pada pendekatan pendapatan usahatani ini adalah biaya
yang dikeluarkan petani (all costs) yang meliputi paid out cost dan non paid out
cost. Paid out cost adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan petani, sedangkan
non paid out cost adalah biaya yang tidak dikeluarkan petani secara langsung
tetapi dihitung sebagai biaya, misal sewa lahan, tenaga kerja keluarga, dan sarana
produksi milik sendiri. Hal ini untuk mengetahui perbandingan biaya dan
penerimaan yang sebenarnya pada usahatani bengkoang dan usahatani jagung.
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Tabel 15. Biaya Usahatani Bengkoang dan Usahatani Jagung perhektar di Desa
Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, 2007.

Biaya Total (Rp)

Uraian Pendekatan Pendapatan Pendekatan Pendapatan
Operator Usahatani
Bengkoang Jagung Bengkoang Jagung

Biaya Tetap
e Lahan

Pajak lahan 23.534 15.591

Sewa lahan 1.181.321 953.375 3.400.224 2.239.722
e Penyusutan 13.338 13.729 13.338 13.729
Biaya Variabel
¢ Biayabenih 1.114.736 807.018 1.514.246 807.018
o Pupuk

Pupuk kandang 502.757 807.820 613.970 891.377

Phonska 382.560 382.560

ZA 19.301 109.571 19.301 109.571

Urea 848.512 848.512

SP-36 21.338 39.973 21.338 39.973
e Pestisida

Furadan 16.109 16.109

Matador 8.255 8.255
e Bajak 496.783 427.975 496.783 427.975
e Tenagakerja 3.145.588 803.409 3.611.488 1.014.772
e Irigasi 13.327 13.327
e Mesin pipil 102.874 102.874
e Biaya Panen 359.558 530.314
Biaya total 6.532.027 5.696.335 9.684.718 7.432.756

Sumber : Lampiran 3, 4, 5 dan Lampiran 6

Tabel diatas merupakan rataan dari biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani
baik petani bengkoang maupun petani jagung pada pendekatan pendapatan
operator dan pendekatan pendapatan usahatani. Tabel diatas menggambarkan
biaya untuk luasan lahan 1 ha Hal ini didasarkan pada rataan dari luas lahan
responden, baik responden petani bengkoang maupun responden petani jagung
yang kemudian dijadikan hektar.

1. Biaya Tetap
a Lahan

Biaya lahan pada pendekatan pendapatan operator adalah pagjak lahan dan
sewa lahan. Biaya pajak lahan digunakan untuk petani yang menggarap lahannya
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sendiri dan biaya sewa lahan untuk petani yang menyewa lahan. Pada daerah
penelitian terdapat petani yang menggarap lahannya sendiri dan menyewa lahan,
sehingga biaya dihitung sesuai dengan keadaan petani yang bersangkutan. Biaya
lahan untuk usahatani bengkoang lebih besar daripada usahateni jagung. Hal ini
menggambarkan bahwa petani pada usahatani bengkoang banyak yang menyewa
lahan daripada petani jagung.

Biaya lahan pada pendekatan pendapatan usahatani diasumsikan bahwa
semua petani menyewa lahan, nila sewa didasarkan pada informasi yang
diberikan petani pada saat penelitian. Terdapat perbedaan pada biaya sewa lahan,
nila sewa lahan pada usahatani bengkoang lebih besar daripada usahatani jagung.
Hal ini disebabkan nilai sewa yang beranekaragam tergantung letak dan kondisi
tanah. Petani bengkoang akan memilih tanah yang akan disewanya untuk
menghindari resiko penularan penyakit tular tanah. Mengingat bengkoang
merupakan tanaman umbi.

b. Penyusutan

Biaya penyusutan peralatan pertanian pada usahatani bengkoang dan
usahatani jagung hampir sama. Hal ini dikarenakan peralatan yang digunakan
hampir sama dan buruh tani yang ada di desa Pehkulon biasanya membawa
sendiri alat pertanian yang digunakan, sehingga biaya penyusutannya ditanggung
oleh buruh tani tersebuit.

2. Biaya Variabel
a. Benih

Biaya benih yang ada pada tabel diatas memperlihatkan bahwa biaya untuk
benih bengkoang lebih besar daripada biaya benih jagung. Hal ini disebabkan
harga benih bengkoang yang lebih mahal. Harga benih jagung berkisar Rp.33.000
— Rp.45.000/ kg. Sedangkan harga benih bengkoang berkisar antara Rp.45.000 —
Rp.50.000/ kg. Kebutuhan benih bengkoang juga lebih besar daripada kebutuhan
benih jagung. Kebutuhan benih jagung per hektar adalah 21 — 30 kg. Sedangkan
kebutuhan benih bengkoang lebih banyak yaitu 28 — 35 kg. Biaya benih
bengkoang pada pendekatan pendapatan usahatani cenderung lebih besar daripada
pendekatan pendapatan operator. Hal ini dikarenakan sebagian petani mempunyai



benih sendiri sehingga tidak perlu membeli, dalam pendekatan pendapatan
operator, sumberdaya keluarga bukan termasuk biaya. Penghitungan biaya sarana
produksi milik sendiri (benih) yaitu dengan mengalikan jumlah yang dipakai
dengan harga yang ada apabila membeli. Satuan yang digunakan dalam menilai
jumlah benih yang digunakan adalah kilogram. Asumsi harga yang digunakan
untuk 1 kg benih adalah Rp.50.000.

b. Pupuk

Biaya pupuk usahatani jagung jauh lebih besar daripada biaya usahatani
bengkoang. Karena pada usahatani bengkoang petani banyak yang hanya
menggunakan pupuk kandang dan sebagian kecil menggunakan pupuk anorganik
yaitu ZA dan SP-36. Pada usahatani jagung, kebutuhan pupuknya lebih besar dan
beragam, sehingga biaya yang dikeluarkan cenderung lebih besar pula
Penggunaan pestisida hanya pada usahatani jagung saja, pada usahatani
bengkoang tidak menggunakan pestisida sama sekali.

Biaya pupuk kandang pada usahatani jagung dan usahatani bengkoang
berbeda, bailk pada pendekatan pendapatan operator maupun pendekatan
pendapatan usahatani. Hal ini dikarenakan sebagian petani mempunyai ternak
sendiri, sehingga tidak perlu membeli pupuk kandang. Penghitungan biaya sarana
produksi milik sendiri (pupuk kandang) yaitu dengan mengalikan jumlah yang
dipaka dengan harga yang ada apabila membeli. Satuan yang digunakan dalam
menilai jumlah pupuk kandang yang digunakan adalah dengan satuan rit.
Sehingga untuk mengetahui biaya sarana produksi milik sendiri adalah dengan
mengalikan jumlah rit dengan harga yang ada apabila membeli, yang dimaksud rit
adal ah satu mobil pick up. Asumsi harga 1 rit pupuk kandang adalah Rp.50.000.

c. Bgjak

Biaya bgjak hampir sama pada usahatani bengkoang dan usahatani jagung,
mengingat di desa Pehkulon penggunaan bajak dengan sistem borongan. Sehingga
biaya yang dikeluarkan hampir sama. Tetapi ada sedikit perbedaan yang
disebabkan karena tidak semua petani membagjak sawahnya, sebagian ada yang
mengolah lahannya sendiri dengan mencangkulnya sgja.

d. TenagaKerja
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Biaya tenaga kerja terlihat berbeda jauh. Pada usahatani bengkoang, biaya
tenaga kerja sangat tinggi. Hal ini dikarenakan pada usahatani bengkoang
diperlukan perawatan yang lebih intensif daripada usahatani jagung. Selama masa
penanaman hingga panen, pada usahatani bengkoang diperlukan perawatan seperti
penyulaman, pendangiran, penyiangan, pemangkasan bunga dan pengairan.
Perlakuan—perlakuan tersebut tidak hanya dilakukan sekali sgja. Hal ini yang
membuat biaya tenaga kerja pada usahatani bengkoang jauh lebih besar
dibandingkan dengan usahatani jagung.

Biaya tenaga kerja dihitung dengan perhitungan berdasarkan hari kerja pria
(HKP) dan hari kerjawanita (HKW). Besar upah tenaga kerjapria (1 HKP) adalah
Rp.15.000/orang dengan lama kerja 7,5 jam. Biaya tenaga kerja wanita (1HKW)
adalah Rp.14000/orang dengan lama kerja 7,5 jam. Waktu kerja dibagi menjadi
dua yaitu pada pagi hari pukul 06.00-10.00 dan siang hari pada pukul 13.00-
16.30. Terdapat perbedaan jumlah jam kerja pada pagi hari dan pada siang hari,
tetapi hal ini tidak dijadikan masalah oleh petani karena perbedaannya hanya 0,5
jam. Di daerah penelitian juga terdapat sistem kerja yang tidak dibagi pagi atau
sore hari, yaitu sistem terusan yang dimula pada jam 06.00 — 13.00. Sistem ini
digunakan pada saat musim hujan karena pada sore hari turun hujan atau
digunakan apabila sawah yang digarap lokasinya jauh dari rumah buruh tani,
sehinggajam kerjatidak terbuang dalam perjalanan menuju lahan yang digarap.

Biaya tenaga kerja pada pendekatan pendapatan operator cenderung kebih
kecil bila dibandingkan dengan pendekatan pendapatan usahatani. Ha ini
dikarenakan pada pendekatan pendapatan operator, biaya tenaga kerja yang
dihitung hanya tenaga kerja dari luar keluarga, sedangkan pada pendekatan
pendapatan usahatani, biaya tenaga kerja keluarga dinilai (imputed) seperti tenaga
kerja luar keluarga. Nila upah tenaga kerja keluarga diperolen dengan cara
memperkirakan jumlah jam kerja yang dipakai. Dalam hal ini petani responden
sudah bisa memperkirakan sendiri, sehingga lebih mudah dalam memperoleh data
tentang biaya tenaga kerja keluarga.

e. Irigas
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Usahatani jagung pada musim tanam penelitian tidak memerlukan pengairan
sama sekali karena sekai masih turun hujan, selain itu tanaman jagung tidak
memerlukan relatif banyak air. Sedangkan pada usahatani bengkoang diperlukan
pengairan pada umur seminggu sebelum di panen, agar umbi yang dipanen
mengandung banyak air dan terlihat segar. Tetapi pengairan ini tidak dilakukan
oleh semua petani karena biasanya pedagang yang membeli bengkoang tersebut
yang meminta pengairan bengkoangnya dan apabila pedagang tidak meminta
maka pengairan tidak dilakukan. Sehingga biaya pengairan pada tabel diatas
relatif kecil. Biaya pengairan ini termasuk dalam biaya input lancar karena besar
kecilnya biaya ini tergantung luas lahan yang diairi. Desa menyerahkan masalah
pengairan pada satu orang penduduk untuk tigp dusun, biaya irigas diberikan
pada orang tersebut sebagai upah dalam pengaturan pembagian air dan mengurus
datangnya air ke lahan petani. Biaya pengairan ini dihitung sesuai dengan hari
kerjasetara pria, yaitu Rp.16.000/hari.

f. Mesin Pipil

Biaya sewa mesin pipil hanya terdapat pada usahatani jagung. Biaya sewa
mesin pipil didasarkan pada luasan lahan, untuk hasil panen dengan luas lahan
100 ru adalah Rp.20.000.

g. Biaya Panen

Biaya panen hanya terdapat pada usahatani jagung. Karena sebagian besar
petani di desa Pehkulon memanen sendiri tanaman jagungnya, dan hanya sebagian
kecil yang menjual dengan sistem tebas. Sedangkan pada usahatani bengkoang,
semua petani menjual dengan sistem tebas disawah. Biaya panen pada usahatani
jagung dilakukan dengan sistem borongan berdasarkan luas lahan, di desa
Pehkulon yang digunakan adalah satuan ru. Dimana 1 ha = 700ru. Biaya panen
tigp 100 ru adalah Rp.75.000 — Rp.100.000 Biaya panen ini termasuk biaya
pengangkutan hasil panen sampal dirumah petani. Tetapi ada sebagian kecil petani
yang memanen sendiri tanaman jagungnya, dengan membayar harian pada buruh
tani.
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5.5.2 Penerimaan usahatani

Penerimaan usahatani adalah jumlah produksi fisik yang dihasilkan dalam
satu kali musim tanam yang dinilai dengan uang. Penerimaan usahatani dihitung
dengan mengalikan jumlah produk dengan harga jual. Keadaan dilapang tempat
penelitian, ditemui bahwa tidak semua petani menjual produknya dengan sistem
timbang. Akan tetapi sebagian petani menjual tanamannya dengan sistem tebas.

Pada komoditi bengkoang, semua petani menjual tanamannya dengan sistem
tebas di sawah. Penerimaan pada usahatani bengkoang hanya menjelaskan
mengenai ratarata penerimaannya, tidak diketahui jumlah produksi yang
dihasilkan. Sehinggatidak diketahui rata-rata berat hasil yang diperoleh.

Penerimaan pada usahatani jagung diketahui dengan mengalikan harga rata-
rata dengan rata-rata jumlah produksi. Petani di daerah penelitian sebagian besar
memanen sendiri tanaman jagungnya dan menjualnya dalam bentuk jagung
pipilan kering, hanya sebagian kecil yang menggunakan sistem tebas.

Penerimaan dari usahatani bengkoang per hektar per musim tanam lebih
besar daripada penerimaan usahatani jagung per hektar per musim tanam.
Penerimaan usahatani bengkoang sebesar Rp.16.181.066 dan penerimaan
usahatani jagung sebesar Rp.12.529.407. Penerimaan pada pendekatan pendapatan
operator dan pendekatan pendapatan usahatani adalah sama, karena perbedaannya
terletak pada biaya yang dikeluarkan.

5.5.3 Pendapatan

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya
Pendapatan ini dinilai dengan satuan rupiah. Pendapatan disini dibedakan menjadi
dua, karena pendekatan yang digunakan juga dua yaitu pendekatan pendapatan
operator dan pendekatan pendapatan usahatani. Pendapatan operator merupakan
pendapatan yang diperoleh dari selisih antara penerimaan dengan pembayaran
aktual untuk semua biaya pemakaian input produksi. Pendapatan operator ini
menggambarkan pendapatan untuk keperluan keluarga dan merupakan imbalan
terhadap semua sumberdaya milik keluarga yang dipakai di dalam usahatani.
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Pendapatan usahatani disini adalah sisa (Residual) dari penerimaan yang
dikurangi pembayaran untuk semua biaya pemakaian input produksi (All cost).
Pendapatan usahatani disini menggambarkan pendapatan yang diterima petani

secara bersih dalam suatu usahatani.

Tabel 16. Pendapatan Usahatani Bengkoang dan Usahatani Jagung perhektar di
Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, 2007.

Pendekatan Pendapatan | Pendekatan Pendapatan

Uraian Operator Usahatani
Bengkoang Jagung | Bengkoang Jagung
Penerimaan total (Rp) 16.181.066 | 12.529.407 | 16.181.066 | 12.529.407
Biayatotal (Rp) 6.532.027 | 5.696.335 9.684.718 | 7.432.756
Pendapatan (Rp) 9.649.039 | 6.833.072 6.496.348 | 5.096.651

Sumber : Lampiran 3, 4, 5 dan Lampiran 6

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapatan petani bengkoang lebih
tinggi daripada petani jagung. Akan tetapi pendapatan petani bengkoang yang
relatif lebih tinggi tersebut diikuti pula dengan tingginya biaya yang dikeluarkan
petani. Perbedaan yang cukup besar pada pendapatan bengkoang antara
pendekatan pendapatan operator dan pendekatan pendapatan usahatani disebabkan
karena petani banyak yang menggunakan sumberdaya milik sendiri (lahan, pupuk
dan tenaga kerja) sehingga biaya pada pendekatan pendapatan operator relatif
kecil. Karena penerimaan yang diperoleh sama dengan penerimaan di analisis
keuntungan, maka jumlah pendapatan operator lebih besar daripada pendapatan
usahatani.

Pendapatan petani jagung ditinjau dari pendekatan pendapatan operator
lebih besar daripada pendekatan pendapatan usahatani. Hal ini dikarenakan petani
banyak yang menggunakan sumberdaya milik sendiri (lahan, pupuk dan tenaga
kerja) sehingga biaya pada pendekatan pendapatan operator relatif kecil daripada
biaya pada pendekatan pendapatan usahatani.

5.5.4 Pengujian Hipotesis Untuk Pendapatan

Pada pengujian hipotesis ini, yang digunakan adalah pendekatan pendapatan
usahatani. Karena pada pendapatan usahatani, biaya yang digunakan adalah semua
biaya yang dipakai dalam usahatani. Sehingga sumberdaya keluarga tidak
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mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Dari tabel 16 dapat diketahui bahwa
rata-rata pendapatan usahatani bengkoang perhektar lebih tinggi yaitu sebesar Rp.
6.496.348 dan rata-rata pendapatan pada usahatani jagung perhektar sebesar Rp.
5.096.651. Hipotesis mengenai dugaan terdapat signifikans pendapatan komoditi
bengkoang dengan jagung secara statistik dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ho: wpa-—mg =0

Hi: ua—us #0

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan stetistik inferensi atau

statistik parametrik dengan melakukan pengujian beda dua rata-rata, yaitu
independent t-test dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang nyata antara pendapatan usahatani bengkoang dengan usahatani jagung.
Tahap selanjutnya, yaitu dilakukan pengujian statistik inferens atau statistik
parametrik dengan melakukan pengujian beda dua rata-rata, yaitu independent
samples t-test. Hasll uji statistik tersebut menunjukkan bahwa t-hitung sebesar
1,155 lebih kecil dibandingkan t-tabel sebesar 1,996. Dengan hasil ini, maka Ho
diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata—rata
pendapatan usahatani bengkoang dan usahatani jagung pada tingkat signifikansi
5%.

5.6 Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pengambilan
K eputusan Petani

5.6.1 Analisis Regresi Logistik Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Pengambilan Keputusan Petani

Regres logit (Logit Regresion) merupakan salah satu jenis analisis yang
digunakan untuk memprediksi hubungan pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y), namun dalam regresi logit syarat utama yang harus
dipenuhi adalah bahwa variabel terikat (Y) harus terdiri dari dua kategori (berupa
binary) yang berbentuk variabel nomina. Kelebihan dari regres logit
dibandingkan dengan regresi lain adalah dapat diprediksi besarnya probabilitas
suatu peristiwa.

Dalam penelitian ini regresi logit digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap tingkat komoditi bengkoang atau jagung. Penelitian ini
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dilakukan terhadap 68 petani berkenaan dengan tingkat komoditi
(Bengkoang/Jagung) variabel yang digunakan adalah variabel umur petani, luas
lahan, pengalaman usahatani, jumlah angkatan kerja rumah tangga petani,
ketersediaan buruh tani di desa, dan harapan penerimaan. Berdasarkan analisis

regresi logistik dengan paket program SPSS release 13.0 for windows

A. Pengujian Model Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Pengambilan Keputusan Petani Dengan Menggunakan Uji Seluruh Model
(Uji G)

Uji G digunakan untuk melihat apakah semua parameter dapat dimasukkan
ke dalam model dengan melihat nilai y* hitung (Chi-Square). Jika nilai % hitung
lebih besar daripada y? tabel maka dapat disimpulkan bahwa semua parameter
dapat dimasukkan ke dalam model.

Analisis ini dapat diketahui dari tabel ominibus tests of model coefficients
(Lampiran 11) dengan pengujian melalui chi-square dengan db = k, banyaknya
variabel bebas. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh chi-square tabel dengan
db 6 pada tingkat keyakinan 95% (a = 5%) sebesar 32,989. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai chi-square hitung > nilai chi-square tabel 32,989 >
12,591 atau nilai peluang chi-square hitung (0,000)< 0,05, dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa variabel-variabel bebas yang meliputi usia, luas lahan,
pengalaman usaha tani, jumlah angkatan kerja rumah tangga petani, ketersediaan
buruh tani di desa, dan harapan penerimaan dapat dimasukkan dalam model
dimana sekurang-kurangnya terdapat 0.

B. Pengujian Moddl Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Pengambilan  Keputusan Petani Dengan  Menggunakan  Uji
“loglikelihood”

Untuk menilai keseluruhan model (over all model fit) dapat juga dengan
melihat nilai Log likelihood. Bila Log likelihood pada block number = O lebih
besar dari nilai Log likelihood pada block number = 1 maka dapat dikatakan
bahwa model regresi tersebut baik, begitu pula sebaliknya.

Hasil yang diperoleh dari tabel Iteration History (a, b, ¢) dan Iteration
History (a, b, c, d) pada lampiran 11 dapat diketahui bahwa nilai Log likelihood
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pada block number = 0 adalah 94,268 lebih besar daripada nilai Log likelihood
pada block number = 1 yaitu 61,279 Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa
model regresi tersebut sudah baik.

C. Pengujian Model Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Pengambilan Keputusan Petani Dengan Menggunakan Uji Goodness of
Fit (R

Uji Goodness of Fit (R? digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan
model yang dipakai, yang dinyatakan dengan berapa persen perubahan variabel
tak bebas yang dimasukkan ke dalam model logit. Nilai R? dapat dilihat dari nilai
Nagelkerke R-Square.

Ketepatan model dapat diketahui dari besarnya nila R-Square nagelkerke
pada tabel Model Summary (Lampiran 11). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
R?=0,513 (51,3%), artinya ketepatan model dengan variabel bebas yang meliputi
umur, luas lahan, pengalaman usahatani, jumlah angkatan kerja rumah tangga
petani, ketersediaan buruh tani di desa, dan harapan penerimaan sebesar 51,3%,
sedangkan sisanya sebesar 48,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model persamaan.

D. Pengujian Modéd Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Pengambilan Keputusan Petani Dengan M enggunakan Uji Wald

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai statistik Wald pada
setigp faktor penelitian (variabel) yang diperoleh dari analisis regresi logistik
dengan tabel Chi-Square pada dergad bebas (df)1 dan melihat taraf signifikas
pada tingkat kepercayaan 95% yaitu 3,841 Bila nilai statistik Wald > XZ, maka
variabel tersebut mempunya pengaruh yang nyata terhadap pengambilan
keputusan petani dalam memilih komoditi yang akan dibudidayakan. Dan bila
nilai statistik Wald < xz, maka variabel tersebut tidak mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap pengambilan keputusan petani dalam memilih komoditi yang
dibudidayakan.
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Pada hipotesis pertama dinyatakan bahwa diduga variabel bebas yang
meliputi umur (X,), luas lahan (X,), pengalaman usahatani (X3), jumlah angkatan
kerja rumah tangga petani (X;), ketersediaan buruh tani di desa (Xs) dan harapan
penerimaan (Xes) berpengaruh terhadap komoditi. Untuk menguji hipotesis ini
maka digunakan uji statistik wald.

Tabel 17. Hasil Andlisis Regress Model Logit Faktor-Faktor Y ang Berpengaruh
Terhadap Pengambilan Keputusan Petani Dalam Memilih Komoditi

Bengkoang Atau Jagung
Faktor Koefisen Std. Error  Wald Sig. Exp(B) Chi square Ket
Tabel
X1 -0.074 0.057 1.677 0.195 929 3841 TerimaH,
X5 -0.226 1.020 0.049 0.824 797 3841 TerimaH,
X3 0.009 0.051 0.032 0857 1009 3841 TerimaHo
X4 1.062 0440 5.835 0016 2892 3841 Tolak Ho
Xs 1.542 0.502 9.445 0002 4672 3841  Tolak H,
Xe 0.00000324 0.00000155 4.350 0.037 1000 3,841 TolakH,
Constant 3.515 3414 1.060 0.303 33.613

Sumber : Lampiran 11

Dari tabel diatas pada kolom Wald, nilai yang lebih besar dari 3,841 adalah
variabel ketersediaan buruh tani di desa (Xs) yaitu sebesar 9,445, variabel jumlah
angkatan kerja rumah tangga petani (X,) yaitu sebesar 5,835 dan variabel harapan
penerimaan (Xg) yaitu sebesar 4,350. Hal ini berarti variabel tersebut berpengaruh
nyata terhadap pengambilan keputusan budidaya bengkoang atau jagung.
Sedangkan variabel lainnya (umur petani (X4), luas lahan (X,) dan pengalaman
usahatani(Xs)) tidak berpengaruh nyata dalam pengambilan keputusan budidaya
bengkoang atau jagung.

E. Pengujian Model Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Pengambilan Keputusan Petani Dengan Menggunakan Uji Signifikansi

Untuk menguji koefisien regresi dari variabel dapat juga dengan
membandingkan angka signifikanss dengan o yang dipilih yaitu 0,05. jika
signifikansi < 0,05 maka variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variabel
tidak bebas. Jika signifikanss > 0,05 maka variabel bebas tersebut tidak
berpengaruh terhadap variabel tidak bebas.
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Berdasarkan Tabel 17. diperolen bahwa variabel Jumlah angkatan kerja
rumah tangga petani (X,), ketersediaan buruh tani di desa (Xs) dan harapan
penerimaan (Xg) memiliki nilai koefisien yang signifikan yaitu dibawah 0,05 (X 4
= 0,016 X5 = 0,002 dan Xs = 0,037). Hal ini berarti bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas (keputusan petani).

56.2 Interpretas Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan
Keputusan Petani

Pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan petani untuk melakukan budidaya tanaman bengkoang atau tanaman
jagung dengan menggunakan analisis regresi model logit. Analisis ini bertujuan
untu melihat apakah variabel independen yaitu umur petani, luas lahan,
pengalaman usahatani, jumlah angkatan kerja rumah tangga petani, ketersediaan
buruh tani di desa, dan harapan penerimaan berpengaruh atau tidak terhadap
variabel dependen, yaitu keputusan memilih komoditas bengkoang (Y = 0) dan
memilih komoditas jagung (Y = 1).

Dari Tabel 17. maka dapat dibentuk suatu persamaan regresi logistik yaitu
sebagal berikut:
Z =Bo+ BiX1+ BoX2+ BsX3+ BaXs + BsXst BeXs
Z =3515- 0.074 X; —0.226 X, + 0.009 X3 + 1,060 X, + 1,542 X5 +
0,00000324 X4

Jika semua variabel bebas bernilai O atau suatu keadaan dimana variabel
bebasnya tidak ada, maka petani akan cenderung memilih usahatani bengkoang.
Hal ini dapat dilihat dari nilai intersepnya yaitu 3,515 atau dengan prosentase
sebesar 97,11 % (Lihat lampiran 12).

Koefisien regresi pada Tabel 22. menunjukkan bahwa adatiga variabel yang
signifikan pada tingkat kepercayaan 5% yaitu variabel jumlah angkatan kerja
rumah tangga petani (X,), ketersediaan buruh tani di desa (Xs) dan harapan
penerimaan (Xe). Sedangkan tiga variabel lainnya yaitu umur petani (X1), luas
lahan (X,), dan pengalaman usahatani (X3) tidak signifikan pada tingkat

signifikansi 5%.
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1. Umur (Xy)

Dari hasil analisis diketahui bahwa umur memberikan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap pengambilan keputusan budidaya bengkoang atau jagung. Hal
ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa semakin tua umur
petani maka semakin kecil peluang petani untuk berusahatani bengkoang. Ketidak
sesuaian ini dapat dikarenakan ada petani yang berusia tua, tetapi tetap mel akukan
usahatani bengkoang karena dia merasa mampu. Jadi umur tidak mempengaruhi
keputusan petani dalam memilih komaoditas bengkoang atau jagung yang akan
dibudidayakannya.

2. LuasLahan (X,)

Variabel luas lahan memberikan pengaruh yang tidak signifikan pada
pengambilan keputusan petani dalam pemilihan komoditi bengkoang atau jagung
yang akan dibudidayakannya. Hal ini tidak sesua dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa semakin luas lahan yang dikuasai petani maka semakin besar
kemungkinan petani untuk berusahatani bengkoang. Ketidaksesuaian ini dapat
disebabkan banyak petani dengan lahan yang luas cenderung memilih
membudidayakan jagung. Jadi luas lahan tidak mempengaruhi petani dalam
pengambilan keputusan budidaya bengkoang atau jagung.

3. Pengalaman Usahatani (X3)

Variabel pengalaman usahatani memberikan pengaruh yang tidak signifikan
terhadap pengambilan keputusan petani untuk memilih budidaya bengkoang atau
budidaya jagung. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa
semakin lama pengalaman usahatani maka semakin besar kemungkinan petani
berusahatani bengkoang. Ketidaksesuaian ini dapat disebabkan karena banyak
petani muda yang memilih  membudidayakan bengkoang. Jadi pengalaman
usahatani tidak mempengaruhi petani dalam pengambilan keputusan budidaya
bengkoang atau jagung.
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4. Jumlah Angkatan Kerja Rumah Tangga Petani (X,)

Jumlah angkatan kerja rumah tangga petani adalah jumlah anggota keluarga
yang berumur 15 tahun keatas. Anggota keluarga yang termasuk dalam angkatan
kerja bisa membantu petani dalam mengelola usahataninya, sehingga petani
membutuhkan buruh tani dalam jumlah yang sedikit. Hal ini dapat mengurangi
biaya untuk upah buruh tani. Dari hasil analisis diketahui bahwa variabel jumlah
angkatan kerja keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan
keputusan berusahatani bengkoang atau usahatani jagung. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,016.

Variabel jumlah angkatan kerja rumah tangga petani memiliki koefisien
1,062 yang mempunyai arah positif (lihat Tabel 17). Nilai positif ini berarti
bahwa terdapat hubungan yang berbanding positif antara variabel jumlah angkatan
kerja rumah tangga petani dengan pengambilan keputusan usahatani bengkoang.
Dari koefisien tersebut diperoleh probabilitas sebesar 1, 87% (Lihat lampiran 12).
Nilai ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu orang angkatan kerja
rumah tangga petani maka akan meningkatkan probabilitas pengambilan
keputusan melakukan usahatani bengkoang sebesar 1, 87%.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa semakin banyak
angkatan kerja keluarga petani maka semakin besar kemungkinan petani untuk
berusahatani bengkoang. Adanya pengaruh jumlah angkatan kerja keluarga petani
ini sesuai dengan pendapat Soetrisno (1998) yang menyatakan bahwa pada
umumnya usahatani di indonesia merupakan usaha-usaha keluarga. Keluarga bisa
diartikan : suami, istri, anak-anak, anak angkat dan tanggungan-tanggungan
lainnya seperti menantu lelaki yang bertempat tinggal dan berusaha di rumah itu,
juga pembantu yang ada dan hidup bersama keluarga tersebut.

5. Keter sediaan Buruh Tani di Desa (Xs)

Daam menggarap lahannya, petani membutuhkan bantuan buruh tani.
Tetapi petani sering menghadapi masalah daam mendapatkan tenaga kerja
tersebut, karena biasanya musim tanam hampir bersamaan pada petani. Sehingga

petani kesulitan memperoleh tenaga kerja tersebut. Dari hasil analisis diketahui
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bahwa ketersediaan buruh tani di desa berpengaruh secara signifikan terhadap
pengambilan keputusan berusahatani bengkoang atau berusahatani jagung. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,002.

Variabel ketersediaan buruh tani di desa memiliki koefisien 1,542 yang
mempunyai arah positif (lihat Tabel 17). Nilai positif ini berarti bahwa terdapat
hubungan yang berbanding positif antara variabel ketersediaan buruh tani di desa
dengan pengambilan keputusan usahatani bengkoang. Dari koefisien tersebut
diperoleh probabilitas sebesar 2,25% (Lihat lampiran 12). Nilai ini menunjukkan
bahwa semakin mudah dalam mencari buruh tani maka akan meningkatkan
probabilitas pengambilan keputusan melakukan usahatani bengkoang sebesar
komoditi bengkoang 2,25%.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa semakin mudah
dalam mencari tenaga kerja maka semakin besar kemungkinan untuk berusahatani
bengkoang. Adanya pengaruh tersebut sesuai dengan pendapat Djamali (2000)
bahwa tenaga kerja disektor usahatani sifatnya musiman, dimanajumlah dan lama
waktu kerja tergantung pada tanaman, waktu, dan musim. Pengertian musiman
disebabkan antara pekerjaan yang satu dengan pekerjaan berikutnya ada jedah
(tenggang waktu) yang cukup lama atau antara mulai tanam dengan masa panen
cukup panjang yang dikenal dengan Gestation Period (masa tunggu).
Ditambahkan oleh Makeham (1991) bahwa kadang-kadang terjadi puncak
permintaan terhadap pekerja namun tidak cukup tersedia atau tidak bisa bekerja
pada waktu yang diperlukan.

6. Harapan Penerimaan (Xg)

Setiap petani biasanya sudah memprediksikan penerimaan yang ingin
diperolehnya pada saat panen untuk komoditi yang dibudidayakannya berdasarkan
pertimbangan harga pada musim lalu. Harapan penerimaan akan mempengaruhi
petani dalam memilih komoditi yang akan dibudidayakan.

Dari hasil andisis variabel harapan harga berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan berusahatani bengkoang atau berusahatani jagung. Dari hasil

analisis diketahui bahwa harapan penerimaan berpengaruh secara signifikan
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terhadap pengambilan keputusan berusahatani bengkoang. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,037.

Variabel harapan penerimaan memiliki koefisen 0,00000324 yang
mempunyai arah positif (lihat Tabel 17). Nilai positif ini berarti bahwa terdapat
hubungan yang berbanding positif antara variabel harapan harga dengan
pengambilan keputusan usahatani bengkoang. Dari koefisien tersebut diperoleh
probabilitas sebesar 0,00000737 % (Lihat lampiran 12). Nilai ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi harapan penerimaan, maka semakin meningkatkan
probabilitas pengambilan keputusan melakukan usahatani bengkoang sebesar
0,00000737 %. Probabilitas pada variabel ini relatif kecil karena nila
koefisiennya juga kecil.

Harapan penerimaan berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan
keputusan petani, analisis ini sesua dengan hipotesis yang menyatakan bahwa
semakin tinggi harapan terhadap penerimaan maka semakin besar kemungkinan
petani untuk berusahatani bengkoang. Petani dalam melakukan usahatani ingin
mendapatkan penghasilan yang besar guna memenuhi kebutuhan keluarganya.
Dengan harapan penerimaan yang ingin diperoleh tinggi, maka petani akan
mengambil ressko membudidayakan bengkoang. Dengan menggunakan
sumberdaya keluarga yang ada, dan menggunakan sedikit mungkin sumberdaya
dari luar keluarga.

Data harapan penerimaan yang diperoleh dari petani responden adalah pada
luasan tanam 100 ru atau 0,14 ha. Ha ini untuk mempermudah dalam
pengambilan data pada petani. Sedangkan data rata — rata pendapatan yang
diperoleh dijadikan per 0,14 ha untuk mempermudah perbandingan antara harapan
harga dan pendgpatan yang diperoleh.

Rata — rata harapan penerimaan pada petani bengkoang pada luasan tanam
0,14 ha adalah Rp.1.949.926 sedangkan rata — rata harapan penerimaan pada
petani jagung pada luasan tanam 0,14 ha adadah Rp.1.754.509. Harapan
penerimaan petani bengkoang lebih tinggi daripada harapan penerimaan petani
jagung. Petani dengan harapan penerimaan yang tinggi akan cenderung memilih

membudidayakan bengkoang.
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Rata — rata penerimaan yang diperoleh petani bengkoang pada luasan lahan
0,14 ha adalah Rp.2.271.027. dari sini dapat terlihat bahwa penerimaan usahatani
bengkoang lebih tinggi daripada harga yang diharapkan petani. Rata — rata
penerimaan usahatani jagung pada luasan lahan 0,14 ha adalah Rp.1.755.713.
Terlihat bahwa antara harapan harga dan penerimaan petani tidak berbeda jauh.
Jagung merupakan tanaman pokok yang ada di daerah penelitian, sehingga petani
sudah bisa memperkirakan harga yang akan diperoleh pada saat panen.

5.6.3 Prediksi Pengambilan Keputusan Petani

Prediksi pengambilan keputusan petani dalam memilih komoditi yang akan
dibudidayakan dapat diketahui dengan memasukkan variabel — variabel pada
model regresi logistik. Prediksi pengambilan keputusan petani dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 18. Prediksi Pengambilan K eputusan petani

Actual Bengkoang Jagung Total
Bengkoang 27 7 34
Jagung 7 27 34

Total 34 34 64

Sumber : Lampiran 11

Tabel 18 diatas menunjukkan bahwa petani bengkoang yang akan
mengambil keputusan berpindah pada usahatani jagung adalah 7 orang.
Sedangkan 27 orang petani lainnya tetap melakukan usahatani bengkoang.
Perpindahan usahatani yang dilakukan oleh petani kemungkinan disebabkan
karena berbagal hal yang mendasari pengambilan keputusan petani. Dalam hal ini
pertimbangan petani terhadap teknis budidaya bengkoang yang memerlukan
alokas tenaga kerja dalam jumlah yang relatif banyak, resiko harga yang
berfluktuasi, dan resiko kegagalan usahatani.

Petani jagung yang akan mengambil keputusan berpindah pada usahatani
bengkoang adalah 7 orang. Sedangkan 27 orang petani lainnya tetap melakukan
usahatani jagung. Perpindahan usahatani yang dilakukan oleh petani kemungkinan
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disebabkan karena berbaga hal yang mendasari pengambilan keputusan petani,
misalnya penggunaan sarana produksi. Dalam hal ini pada budidaya tanaman
jagung memerlukan pupuk anorganik dalam jumlah yang besar, sedangkan pada
usahatani bengkoang tidak memerlukan pupuk anorganik. Sehingga petani tertarik
untuk membudidayakan bengkoang, selain karena tidak perlu membeli pupuk
anorganik, juga untuk memberi jeda waktu pada tanah Dberistirahat dari
penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus. Sehingga secara tidak langsung

dapat menghindari kerusakan tanah dan memperbaiki struktur tanah.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut

1. Ditinjau dari pendekatan pendapatan operator (perolehan petani dan

keluarganya), pendapatan petani bengkoang lebih tinggi daripada petani
jagung. Dalam hal ini: &) Biaya usahatani bengkoang per hektar per musim
tanam sebesar Rp. 6.532.027. dengan penerimaan sebesar Rp. 16.181.066. dan
pendapatan operator sebesar Rp. 9.649.038. b). Biaya usahatani Jagung per
hektar per musim tanam sebesar Rp. 5.696.335. dengan penerimaan sebesar
Rp. 12.529.407. dan pendapatan operator sebesar Rp. 6.833.072. Pada
usahatani bengkoang, biaya terbesar adalah untuk tenaga kerja. Sedangkan
pada usahatani jagung, biaya terbesar adalah pada pembelian pupuk.
Sedangkan ditinjau dari pendekatan pendapatan usahatani, keuntungan
usahatani Bengkoang lebih besar daripada keuntungan usahatani jagung.
Tetapi berdasarkan uji beda rata-rata pendapatan usahatani bengkoang dan
usahatani jagung adalah tidak berbeda nyata pada tingkat signifikansi 5%.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 1,155 lebih kecil
dibandingkan t-tabel sebesar 1,996 atau nilai dengan probabilitas sebesar
0,252 < 0,05. Daam ha ini a) Biaya usahatani bengkoang per hektar per
musim tanam sebesar Rp. 9.594.645. dengan penerimaan sebesar Rp.
16.181.066. dan pendapatan usahatani sebesar Rp. 6.586.421. b). Biaya
usahatani jagung per hektar per musim tanam sebesar Rp. 7.529.407. dengan
penerimaan sebesar Rp. 12.529.407. dan pendapatan usahatani sebesar Rp.
5.096.651.

. Moddl anadlisis regresi logit pada pengambilan keputusan petani untuk
memilih usahatani bengkoang atau usahatani jagung layak untuk analisis dan
pembahasan. Dalam hal ini variabel yang berpengaruh pada pengambilan
keputusan petani adalah jumlah angkatan kerja rumah tangga petani (Xa),
ketersediaan buruh tani di desa (Xs), dan harapan harga (Xe). Dari ketiga
variabel yang berpengaruh tersebut yang mempunyai pengaruh dominan
adalah ketersediaan buruh tani di desakarena memiliki nilai wald yang paling
tinggi.

80
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6.2 Saran

1. Pendapatan usahatani bengkoang yang ditentukan oleh prospek harga
memberikan peluang pada petani berpindah pada usahatani bengkoang.
Penyuluhan pertanian perlu ditingkatkan agar pengetahuan petani tentang
budidaya bengkoang bertambah, sehingga petani bengkoang dapat
meningkatkan pendapatan usahataninya.

2. Faktor-faktor sosial ekonomi yang dimasukkan model pada penelitian ini
hanya dapat menjelaskan 51,3%, sehingga saran untuk peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam pemilihan komoditi dapat menggunakan
pendekatan lain atau memasukkan faktor-faktor lain seperti resiko dan biaya

oportunitas.
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Lampiran 2. Data Responden Usahatani Bengkoang dan Jagung
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Luas
Umur | lahan [Pengalaman| Angkatan [Ketersediaan | Harapan
Nama petani| (Ha) | usahatani kerja buruh tani harga
No.| responden | Komoditi | (X1) | (X2) (X3 keluarga(X4)| desa(X5) (X6)

1 Khamid |[Bengkoang| 45 | 0.14 10 4 Mudah 2080000
2l[Karmo Bengkoang| 55 | 0.14 35 2 Biasa 2025000
3[Suyjito Bengkoang| 53 | 0.14 28 3 Mudah 2225000
4iPonidi Bengkoang| 58 | 0.57 20 2 Biasa 2000000
5| Kuwadi Bengkoang| 59 | 0.29 20 2 Sulit 2212500
6| Pangat Bengkoang| 61 | 0.14 27 2 Biasa 2220000
7|Jopawiro | Bengkoang| 58 [ 0.29 25 2 Sulit 1550000
8| Sumari Bengkoang| 58 | 0.5 38 4 Sulit 1287500
9 Kaspan Bengkoang| 55 | 0.5 20 2 Biasa 1440000
10| Suparman | Bengkoang| 40 | 0.14 15 2 Biasa 1430000
11{Mukidi Bengkoang| 55 | 0.14 25 2 Biasa 1570000
12|Nuryanto |Bengkoang| 37 | 0.29 10 2 Mudah |1890000
13 Sumber Bengkoang| 50 | 0.18 20 2 Mudah | 2600000
14iSubiyanto | Bengkoang| 47 | 0.29 20 2 Mudah |2212500
15| Poni Bengkoang| 48 | 0.29 28 3 Mudah [1950000
16(Sairin Bengkoang| 59 | 0.21 40 2 Sulit 1875000
17| Sukardi Bengkoang| 57 | 0.21 40 2 Mudah |1687500
18(Bejo U Bengkoang| 48 1 23 3 Mudah 1745000
19Lukman | Bengkoang| 53 0.5 30 4 Sulit 1640000
20| Subakri Bengkoang| 54 | 15 25 2 Mudah [2025000
21{Hariyono |Bengkoang| 38 | 05 10 2 Biasa 2387500
22| Sukar Bengkoang| 53 [ 0.5 30 2 Sulit 2137500
23 Sukardi Bengkoang| 43 1 15 3 Biasa 2375000
24{Abdul k |Bengkoang| 53 | 0.29 25 3 Biasa 1875000
25/Wiji Bengkoang| 57 | 0.29 30 2 Sulit 1905000
26/Sumarlan | Bengkoang| 35 1 7 2 Biasa 2115000
27/Kamino  [Bengkoang| 45 | 0.29 17 2 Sulit 1595000
28| Sarjono Bengkoang| 47 0.5 20 4 Biasa 1837500
29| Sunarto Bengkoang| 37 | 0.5 8 2 Sulit 1775000
30/Nurwajib | Bengkoang| 60 2 33 1 Mudah |2137500
31M. Sarib | Bengkoang| 56 [ 0.29 11 2 Biasa 2080000
32/Bandi Bengkoang| 50 1 15 3 Mudah | 2237500
33{Poniran Bengkoang| 54 | 0.43 30 2 Biasa 2000000
34 Paini Bengkoang| 40 | 0.21 10 2 Sulit 2175000
35Umiatun Jagung 60 | 0.14 27 2 Biasa 1435500
36| Sugianto Jagung 33 | 043 8 2 Mudah | 1490000
37/Suyono Jagung 41 | 0.23 17 3 Mudah |1485000
38 Bakri Jagung 36 | 0.1 3 3 Mudah |1396500
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39 Drajat E Jagung 28 | 0.29 4 2 Biasa 1800000
40 Suwadi Jagung 61 | 0.14 27 2 Sulit 1476000
41M. Mundir| Jagung 36 | 0.14 5 2 Mudah |1479375
42| Sadi Jagung 52 | 0.43 27 3 Sulit 1737500
43 Kusno Jagung 53 | 0.14 27 3 Mudah |1370375
44 Nuryadi Jagung 67 | 05 30 6 Sulit 1680000
45 Duladi Jagung 41 | 0.29 10 3 Mudah | 1620000
46| Jamali Jagung 39 | 043 15 2 Mudah | 1730000
47/ Jumani Jagung 62 1 35 2 Biasa 1602500
48 Saifudin Jagung 29 | 043 3 2 Biasa 1772500
49 Wakidi Jagung 61 | 0.43 35 3 Mudah | 1710000
50 Karni Jagung 45 | 0.14 20 3 Sulit 1963500
51/ Ramijan Jagung 52 | 0.57 26 2 Sulit 1861125
52| Samijan Jagung 46 | 0.29 20 3 Biasa 1916250
53 Kasbullah | Jagung 35 | 15 7 2 Biasa 2074750
54 Rusdi Jagung 31 | 0.29 5 2 Biasa 1963500
55/Siryono Jagung 55 | 0.29 29 4 Biasa 1815000
56| Sumari Jagung 62 | 05 35 2 Mudah [2049875
57|Nurgji Jagung 57 1 31 3 Biasa 1943062
58 Eko Jagung 28 | 043 6 2 Biasa 1655500
59/ Wakid Jagung 53 | 0.5 26 2 Mudah |2196500
60| Sumarno Jagung 42 | 0.57 18 2 Mudah | 1732500
61 Kanan Jagung 54 | 0.71 31 4 Biasa 1883750
62 Suwarji Jagung 45 | 0.29 12 2 Mudah | 1969000
63|Nandir Jagung 55 | 0.21 32 3 Biasa 1736250
64| Suyanto Jagung 38 | 0.14 7 2 Mudah | 1743000
65 Sumadi Jagung 58 | 0.43 25 2 Mudah [ 1969000
66 Masiyem Jagung 65 | 0.71 45 1 Biasa 1776500
67|Mujiran Jagung 62 | 0.39 30 2 Biasa 1837000
68 Muhadi A | Jagung 50 | 0.71 10 2 Mudah | 1782000




Lampiran 3. Data Pendapatan Operator Pada Usahatani Bengkoang di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri
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Lahan Penystn . Pupuk
N LUg Latan shain Lahan sewa Alat (Rp) Benih Kandang SP-36
ama lshey Pajak Nilai Sewa Jmlh Harga Jmlh Jmh Harga Nila
Ha) Luas pymhny  (Rp) "% (Rpithn  N1A RP) kg (Rp) AR gy Haga®p) NilEdRD) o) Ry (Rp)

1.Khamid 0.14 0.14 15000 5000 0 10666.67 5 50000 250000 0 0
2.Karmo 0.14 0 0.14 1500000 500000 6000.00 5 40000 200000 4 50000 200000 50 1440 72000
3.9yjito 0.14 0 0.14 1200000 400000 7555.56 4 50000 200000 3 50000 150000 0
4. Ponidi 057 0.29 29000 9666.67 0.29 2900000 966666.66 4916.67 16 50000 800000 0 0
5.Kuwadi 0.29 0.29 30000 10000 0 2916.67 10 50000 500000 0 0
6.Pangat 0.14 0.14 14500 4833.33 0 3333.33 5 40000 200000 0 0
7.Jopawiro 0.29 0.29 30000 10000 0 6944.44 10 40000 400000 5 50000 250000 0
8.Sumari 0.50 0.5 52500 17500 0 14722.22 17 50000 850000 0 0
9.Kaspan 050 0.14 15000 5000 0.36 3750000 1250000 4333.33 18 50000 875000 5 50000 250000 0
10.Suparman 0.14 0.14 14000 4666.67 0 3333.33 0 50000 0 0 25 1650 41250
11.Mukidi 014 0.14 15000 5000 0 2916.67 5 40000 200000 3 45000 135000 0
12.Nuryanto 0.29 0 0.29 2800000 933333.33 6250.00 10 50000 500000 0 50 1550 77500
13.Sumber 0.18 0.18 18750 6250 0 7666.67 6 50000 300000 0 0
14.Subiyanto 0.29 0 0.29 3000000 1000000 4750.00 10 45000 450000 4 50000 200000 0
15.Poni 0.29 0 0.29 3000000 1000000 5166.67 8 40000 320000 0 50 1600 80000
16.Sairin 021 021 22500 7500 0 6833.33 6 50000 300000 5 40000 200000 0
17 .Sukardi 021 0.21 22500 7500 0 4750.00 6 50000 300000 5 50000 250000 0
18.Bgo U 1.00 043 42000 14000 0.57 6000000 2000000 15944.44 0 50000 0 14 45000 630000 0
19.Lukman 0.50 0.5 52500 17500 0 3750.00 15 50000 750000 0 0
20.Subakri 1.50 1.5 157500 52500 0 9750.00 25 50000 1250000 30 50000 1500000 0
21 Hariyono 0.50 0.5 52500 17500 0 3333.33 12 50000 600000 9 50000 450000 0
22.Sukar 0.50 0.5 52500 17500 0 2916.67 12 50000 600000 9 50000 450000 0
23.Sukardi 1.00 0.57 08000 32666.7 0.43 4500000 1500000 3750.00 35 50000 1750000 0 50000 0 0
24 Abdul K 029 0.29 30000 10000 0 7500.00 8 50000 400000 0 50 1550 77500
25.Wiji 0.29 0.29 30000 10000 0 833.33 10 45000 450000 6 50000 300000 0
26.Sumarlan 1.00 043 45000 15000 0.57 6000000 2000000 12166.67 0 50000 0 0 0
27 Kamino 029 0.14 15000 5000 0.14 1450000 483333.333 5000.00 10 50000 500000 6 50000 300000 0
28.Sarjono 050 0.29 30000 10000 0.21 2250000 750000 11666.67 15 50000 750000 12 50000 600000 0
29.Sunarto 0.50 0.5 52500 17500 0 4583.33 15 45000 675000 10 45000 450000 0
30.Nurwajib 2.00 1.5 157500 52500 0.5 4987500 1662500 12361.11 50 40000 2000000 42 45000 1890000 0
31.M Sarip 029 0.14 15000 5000 0.14 1500000 500000 6000.00 9 45000 405000 0 0
32.Bandi 1.00 0.14 14000 4666.67 0.86 9300000 3100000 5000.00 15 40000 600000 0 0
33.Poniran 043 0.14 14500 4833.33 0.29 3000000 1000000 6750.00 12 40000 480000 0 0
34 Paini 021 0.14 15000 5000 0.07 700000 233333.3 3333.33 8 45000 337500 0 0
Jumlah 16.26 10.67 1152250 384083 5.58 57837500 19279166.67 217694.44 391 1595000 18192500 172 870000 8205000 225 7790 348250
Rata-Rata 048 0.37 33889.71 11296.57 0.16 3402206 567034.31 6402.78 115 46911.76 535073.53 9.56 48333.33 241323.53 45 1558 10242.65
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Lampiran 3. .......... (Lanjutan)
ZA Penerimaan
No. Jumlah B 120 Bajak Tenagakerja Irigasi Biayatotal Produks S N Pendapatan (Rp)
(k) (Rp) P (Kg) . \ihic A

1 75000 196000 0 536666.67 2500000 1963333.33
2 0 75000 527000 0 1580000.00 2500000 920000.00
3 0 80000 258000 0 1095555.56 2000000 904444.44
4 0 300000 1646000 0 3727250.00 9000000 5272750.00
5 0 160000 956000 0 1628916.67 4000000 2371083.33
6 0 75000 262000 0 545166.66 2600000 2054833.34
7 0 150000 673000 0 1489944.44 4500000 3010055.56
8 0 250000 1451000 0 2583222.22 7000000 4416777.78
9 0 250000 1639000 0 4273333.33 8575000 4301666.67
10 50 1050 52500 75000 327000 5000 508750.00 2600000 2091250.00
11 0 80000 374500 15000 812416.67 2600000 1787583.33
12 50 1050 52500 150000 736000 0 2455583.33 5000000 2544416.67
13 0 80000 532000 0 925916.67 3000000 2074083.33
14 0 150000 686000 0 2490750.00 4750000 2259250.00
15 100 1050 105000 150000 640000 0 2300166.67 4500000 2199833.33
16 0 120000 556500 0 1190833.33 3750000 2559166.67
17 0 120000 684500 10000 1376750.00 3500000 2123250.00
18 0 550000 3034000 0 6243944.44 14700000 8456055.56
19 0 230000 1060000 0 2061250.00 7000000 4938750.00
20 0 787500 4570000 75000 8244750.00 26000000 17755250.00
21 0 230000 1404500 0 2705333.33 8750000 6044666.67
22 0 240000 1607500 0 2917916.67 8000000 5082083.33
23 0 500000 3324500 0 7110916.67 17000000 9889083.33
24 100 1050 105000 150000 621000 0 1371000.00 4400000 3029000.00
25 0 160000 679000 0 1599833.33 5000000 3400166.67
26 0 560000 3104000 0 5691166.67 18000000 12308833.33
27 0 160000 717000 10000 2180333.33 4750000 2569666.67
28 0 245000 1715000 17500 4099166.67 7000000 2900833.33
29 0 280000 2191000 0 3618083.33 8500000 4881916.67
30 0 980000 8562000 50000 15209361.11 32000000 16790638.89
31 0 140000 772000 0 1828000.00 4000000 2172000.00
32 0 225000 3846000 35000 7815666.67 16800000 8984333.33
33 0 210000 1306000 0 3007583.33 6300000 3292416.67
34 0 120000 678000 0 1377166.66 3500000 212283334
) 300 4200 315000 8107500 51336000 217500  106602694.44 0 0 264075000 157472305.56

Rata-rata 75 1050 9264.71 238455.88 1509882.35 6397.06 3135373.37 0 0 7766911.76 4631538.40
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Lampiran 4. Data Pendapatan Operator Pada Usahatani Jagung di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri

Lahan ) Pupuk
No I;E:sn Lahan Sendiri Lahan Sewa Penystan i Kandang Phonska
: : — Alat
(Ha) Luas Pagak Nila Luas Sewa - Jumlah  Harga . Jumlah \ Y Jumlah Harga I

(Ha) (Ro/Thn)  (Rp) (Ha) (Rp/rhny NIA (RP) kg (Rp)  NERD) g Haa®e) NildaRp) ) gy  NIERP

1Umiatun 014 0 014 1250000 312500 000 300 33000 99000 E 50000 150000 10 1750 17500
2.Sugianto  0.43 0 043 3000000 750000 655556 1000 37500 375000 12 65000 780000 60 1800 108000
3.Suyono 023 007 7500 1875 0.16 1500000 375000 458333 500 38000 190000 5 55000 275000 60 1550 93000
4.Bakri 010 010 6000 1500 0 416667 200 35000 70000 2 50000 100000 0
5DrgadE = 029 014 15000 3750 0.14 1500000 375000 000 600 45000 270000 0 60 1775 106500
6.Suwadi 014 014 14000 3500 0 444444 225 39000 87750 4 50000 200000 40 1750 70000
7.M Mundir  0.14 0 014 1500000 375000 458333 3.00 49000 147000 0 20 1800 36000
8.Sadi 043 043 45000 11250 0 500000 9.00 38000 342000 12 50000 600000 120 1550 186000
9.Kusno 014 014 15000 3750 0 333333 300 39000 117000 0 20 1750 35000
10.Nuryadi 050 050 52500 13125 0 833333 1200 40000 480000 10 50000 500000 80 1750 140000
11.Duladi 029 029 29000 7250 0 45333 650 35000 227500 4 50000 200000 40 1750 70000
12. Jamli 043 029 29000 7250 0.4 1300000 325000 500000 1000 33000 330000 10 50000 500000 60 1750 105000
13.Jumani 100 043 45000 11250 057 6000000 1500000 1919444 21.00 33000 693000 15 50000 750000 280 1550 434000
14.Saifudin 043 0 043 4500000 1125000 638300 10.00 34000 340000 5 50000 250000 60 1760 105600
15.Wakidi 043 043 45000 11250 0 547222 800 35000 280000 8 50000 400000 180 1750 315000
16.Karni 014 014 14500 3625 0 416667 300 40000 120000 0 60 1775 106500
17.Ramijan 057 029 30000 7500 0.29 3000000 750000 11388.89 13.00 38000 494000 12 50000 600000 100 1800 180000
18.Samijan  0.29 0 029 3000000 750000 500000 6.00 35000 210000 0 80 1750 140000
19.Kasbulah 150 1.00 105000 26250 05 5075000 1268750 15000.00 33.00 37500 1237500 32 50000 1600000 300 1750 525000
20. Rusdi 0.29 0 029 2900000 725000 458333 650 39000 253500 5 40000 200000 40 1775 71000
21.Siryono  0.29 0 029 2900000 725000 500000 650 34000 221000 6 45000 270000 60 1775 106500
22.Sumari 050 050 52500 13125 0 916667 11.00 35000 385000 10 55000 550000 140 1775 248500
23.Nurgji 100 043 45000 11250 057 5800000 1450000 1055556 22.00 42500 935000 21 40000 840000 200 1800 360000
24.Eko 043 014 14000 3500 029 3200000 800000 111111 900 35000 315000 10 50000 500000 75 1550 116250
25.Wakid 050 050 52500 13125 0 1361111 1050 34000 357000 1 50000 550000 140 1750 245000
26.Sumarno 057 029 29000 7250 0.29 2400000 600000 500000 10.00 40000 400000 0 100 1750 175000
27Kanan 071 071 73750 18438 0 1250000 2000 40000 800000 0 200 1750 350000
28.Suwarji 029 014 14000 3500 0.4 1400000 350000 500000 650 37500 243750 6 45000 270000 80 1800 144000
29 Nandir 021 014 14000 3500 0.07 750000 187500 333333 500 35000 175000 0 60 1800 108000
30.Suyanto  0.14 0 014 1425000 356250 375000 3.00 40000 120000 0 40 1550 62000
31.Sumadi 043 043 42000 10500 0 916667 9.00 38000 342000 9 50000 ~ 450000 120 1750 210000
32.Masyem 071 071 72500 18125 0 000 1500 35000 525000 20 50000 1000000 125 1550 193750
33.Mujiran 039 039 41250 10313 0 541667 850 36000 306000 1 50000 550000 120 1750 210000
34.Muhadi A 071 029 30000 7500 0.43 4650000 1162500 000 1500 39000 585000 0 200 1750 350000
> 1479 9.06 933000 233250 5.74 57050000 14262500 205387.99 32325 1274000 12073000 243 1195000 12085000 3330 56985 5723100

Rata-Rata 044 0.35 35884.62 6860.29 0.29 2852500 419485.29  6040.82 9.51 37470.59 355088.24 10.13  49791.67 355441.18 100.91  1726.82 168326.47
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Lampiran4. .......... (Lanjutan)
No. Pupuk Pedtisida -
ZA Urea SP-36 Furadan Matador T U iricas
Jumlah Harga Nilai Jumlah Harga Nilai (Rp) Jumlah  Harga Nilai (Rp) Jumlah  Harga Nilai Jumlah Harga Nilai Bajak Mesin 9
(kg (Rp)  (Rp) (Rit) (Rp) (kg) (Rp) (ka) (Rp) (Rp) (ka) (Rp) (Rp) pipil
1 25 1500 37500 100 1200 120000 10 1600 16000 1 18000 18000 0 75000 15000
2 0 300 1250 375000 0 2 17500 35000 1 18000 18000 210000 54000
3 30 1500 45000 100 1250 125000 0 0 0 115000 40000
4 0 50 1220 61000 20 1600 32000 0 0 0 20000
5 0 300 1220 366000 50 1600 80000 0 0 150000 40000
6 0 100 1250 125000 0 050 18000 9000 0 75000 20000
7 68 1580 107440 50 1260 63000 0 150 17000 25500 0 0 15000
8 0 300 1260 378000 0 0 0 225000 60000
9 0 50 1240 62000 0 0 0 75000 20000
10 0 275 1250 343750 0 0 0 280000 70000
11 0 100 1250 125000 0 075 18000 13500 0 0 40000
12 100 1400 140000 300 1250 375000 0 0 1 18000 18000 240000 60000
13 0 700 1250 875000 200 1550 310000 0 0 525000 140000
14 150 1600 240000 150 1200 180000 0 3 17500 52500 0 0 60000
15 100 1500 150000 100 1250 125000 0 0 0 240000 0
16 0 100 1260 126000 0 0 0 75000 20000
17 0 600 1250 750000 0 0 0 320000 0
18 0 200 1275 255000 50 1600 80000 0 0 160000 40000
19 250 1600 400000 1250 1250 1562500 0 5 17500 87500 0 787500 0
20 0 100 1275 127500 0 0 1 17500 17500 150000 40000
21 0 50 1220 61000 50 1600 80000 0 0 0 40000
22 0 400 1220 488000 0 0 1 17500 17500 280000 0
23 0 750 1220 915000 0 0 0 595000 150000
24 0 375 1250 468750 0 0 0 180000 60000
25 0 350 1200 420000 0 0 3 17500 52500 0 70000
26 80 1600 128000 300 1300 390000 0 0 0 320000 80000
27 100 1600 160000 500 1250 625000 0 0 0 375000 100000
28 0 200 1275 255000 0 0 0 150000 40000
29 30 1600 48000 150 1300 195000 0 0 0 125000 30000
30 15 1550 23250 100 1250 125000 0 0 0 75000 0
31 0 300 1250 375000 0 0 0 225000 60000
32 0 625 1250 781250 0 0 0 0 100000
33 0 360 1250 450000 0 0 0 0 55000
34 100 1600 160000 500 1250 625000 0 0 0 375000 0
) 1048 18630 1639190 10185 42395 12693750 380 9550 598000 14 123500 241000 7 88500 123500 6402500 1539000 0
Rata-rata 87 1553 48211.47 300 1247 373345.59 63 1592 17588.24 2 17643 7088.24 140 177000 3632.35 188309  45264.71 0.00




Lampiran4. ........... (Lanjutan)

Biaya _ _ Penerimaan
No. Tenagakerja Biayatotal Pendapatan (Rp)
pemanenan Produksi (Kg) Harga (Rp/Kg) Nilai (Rp)

1 60000 76000 996500.00 700 1760 1232000 235500.00
2 68000 396000 3175555.56 2410 2000 4820000 1644444.44
3 105000 120000 1489458.33 1500 1700 2550000 1060541.67
4 10000 0 298666.67 600 1650 990000 691333.33
5 180000 313500 1884750.00 2400 1750 4200000 2315250.00
6 80000 96000 770694.44 833 1800 1499400 728705.56
7 80000 145000 998523.33 497 1900 944300 -54223.33
8 120000 360000 2287250.00 3000 1600 4800000 2512750.00
9 80000 97500 493583.33 960 1690 1622400 1128816.67
10 262500 404000 2501708.33 3675 1725 6339375 3837666.67
11 0 130000 817833.33 0 0 2800000 1982166.67
12 240000 323000 2668250.00 3030 1900 5757000 3088750.00
13 525000 877000 6659444.44 7805 1810 14127050 7467605.56
14 250000 436000 3045488.00 3015 1805 5442075 2396587.00
15 0 464000 1990722.22 0 0 5000000 3009277.78
16 80000 21000 556291.67 1076 1750 1883000 1326708.33
17 0 632000 3744888.89 0 0 7600000 3855111.11
18 150000 181000 1971000.00 2080 1790 3723200 1752200.00
19 0 1686000 9196000.00 0 0 21000000 11804000.00
20 140000 104000 1833083.33 1960 1900 3724000 1890916.67
21 160000 179000 1847500.00 2000 1775 3550000 1702500.00
22 0 399000 2390291.67 0 0 6500000 4109708.33
23 525000 746500 6538305.56 7525 1790 13469750 6931444.44
24 220000 390000 3054611.11 3300 1700 5610000 2555388.89
25 225000 427000 2373236.11 3700 1600 5920000 3546763.89
26 400000 358000 2863250.00 3912 1795 7022040 4158790.00
27 420000 420000 3280937.50 5125 1650 8456250 5175312.50
28 175000 255000 1891250.00 1985 1710 3394350 1503100.00
29 118500 228000 1221833.33 1400 1800 2520000 1298166.67
30 0 0 765250.00 0 0 1800000 1034750.00
31 240000 322500 2244166.67 3225 1750 5643750 3399583.33
32 300000 576000 3494125.00 5500 1800 9900000 6405875.00
33 165000 378000 2129729.17 3000 1700 5100000 2970270.83
34 0 478000 3743000.00 0 0 8500000 4757000.00
) 5379000 12019000 85217178 76213 47600 187439940 102222762

Rata-Rata 158205.88 353500.00 2506387.59 2822.70 1762.96 5512939.41 3006551.82




Lampiran 5. Data Pendapatan Usahatani Bengkoang di Desa Pehkulon, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri

Luas Sewalahan _ Pupuk
No. lahan B va Penystn Benih Kandang Sp-36 ZA

(Ha) (Rolthn) Nilai (Rp)  Ala(Rp) Jmlh  Harga Nilai Jmlh Harga Nilai Jnlh  Harga  Nilai Jnlh Harga  Nilai

(k) (Rp) (Rp) ~ (Rit) (Rp) (Rp) (k) (Rp) (Rp)  (ka) (Rp) (Rp)

1.Khamid 0.14 1400000 466666.67  10666.67 5 50000 250000 0 0 0
2.Karmo 0.14 1500000 500000.00 6000.00 5 40000 200000 4 50000 200000 50 1440 72000 0
3.Sujito 0.14 1200000 400000.00 7555.56 4 50000 200000 3 50000 150000 0 0
4.Ponidi 0.57 5800000  1933333.33 4916.67 16 50000 800000 0 0 0
5.K uwadi 0.29 3000000  1000000.00 2916.67 10 50000 500000 0 0 0
6.Pangat 0.14 1500000 500000.00 3333.33 5 40000 200000 0 0 0
7.Jopawiro 0.29 2800000 933333.33 694444 10 40000 400000 6 50000 300000 0 0
8.Sumari 0.50 5250000 1750000.00 1472222 17 50000 850000 0 0 0
9.Kaspan 0.50 5250000  1750000.00 4333.33 18 50000 875000 11 50000 550000 0 0
10.Suparman  0.14 1500000 500000.00 3333.33 5 50000 250000 0 25 1650 41250 50 1050 52500
11.Mukidi 0.14 1400000 466666.67 2916.67 5 40000 200000 3 45000 135000 0 0
12.Nuryanto ~ 0.29 2800000 933333.33 6250.00 10 50000 500000 0 50 1550 77500 50 1050 52500
13.Sumber 0.18 1875000 625000.00 7666.67 6 50000 300000 0 0 0
14.Subiyanto  0.29 3000000  1000000.00 4750.00 10 45000 450000 6 50000 300000 0 0
15.Poni 0.29 3000000  1000000.00 5166.67 8 40000 320000 0 50 1600 80000 100 1050 105000
16.Sairin 0.21 2100000 700000.00 6833.33 6 50000 300000 5 40000 200000 0 0
17.Sukardi 0.21 2100000 700000.00 4750.00 6 50000 300000 5 50000 250000 0 0
18.Bgo U 1.00 10500000 3500000.00 15944.44 37 50000 1850000 21 45000 945000 0 0
19.Lukman 0.50 5250000  1750000.00 3750.00 15 50000 750000 0 0 0
20.Subakri 150 14700000  4900000.00 975000 55 50000 2750000 30 50000 1500000 0 0
21.Hariyono  0.50 5250000  1750000.00 3333.33 12 50000 600000 9 50000 450000 0 0
22.Sukar 0.50 4900000 163333.33 2916.67 12 50000 600000 9 50000 450000 0 0
23.Sukardi 1.00 10500000  3500000.00 375000 35 50000 1750000 21 50000 1050000 0 0
24.Abdul K 0.29 3000000  1000000.00 7500.00 8 50000 400000 0 50 1550 77500 100 1050 105000
25.Wiji 0.29 2800000 933333.33 83333 10 45000 450000 6 50000 300000 0 0
26.Sumarlan  1.00 10500000  3500000.00 12166.67 28 50000 1400000 0 0 0
27.Kamino 0.29 2900000 966666.67 5000.00 10 50000 500000 6 50000 300000 0 0
28.Sarjono 0.50 5250000 1750000.00 11666.67 15 50000 750000 12 50000 600000 0 0
29.Sunarto 0.50 5000000 1666666.67 4583.33 15 45000 675000 10 45000 450000 0 0
30.Nurwgjib  2.00 20000000 6666666.67 1236111 75 40000 3000000 42 45000 1890000 0 0
31.M Sarib 0.29 3000000  1000000.00 6000.00 9 45000 405000 0 0 0
32.Bandi 1.00 10850000 3616666.67  5000.00 28 40000 1120000 0 0 0
33.Poniran 043 4500000  1500000.00 6750.00 12 40000 480000 0 0 0
34.Paini 0.21 2100000 700000.00 3333.33 8 45000 337500 0 0 0
T 16.26 162065000 55491666.67 217694.44 529 1595000 24712500 209 870000 10020000 225 7790 348250 300 4200 315000

Rata’ 2" 0.48 4766617.65  1632107.84 6402.78 1556 46911.76 726838.24 11.61 48333.33 294705.88 45.00 1558.00 10242.65 75.00 1050.00 9264.71




Lampiranb.................. (Lanjutan)
Penerimaan
No. Bajak ngﬂ?ga Iigss  Biayatota  Produks _ Harga  Nila (Rp) Pe”?sgf‘ta“
(Kg) (Rp/Kg)
1 75000 420000 1222333.34 2500000  1277666.66
2 75000 548000 1601000.00 2500000 899000.00
3 80000 392000 1229555.56 2000000 770444.44
4 300000 2108000 5146250.00 9000000  3853750.00
5 160000 1166000 2828916.67 4000000  1171083.33
6 75000 529000 1307333.33 2600000  1292666.67
7 150000 1003000 2793277.77 4500000  1706722.23
8 250000 1728000 4592722.22 7000000  2407277.78
9 250000 1873500 5302833.33 8575000  3272166.67
10 75000 418000 5000  1292583.33 2600000  1307416.67
11 80000 476500 15000  1376083.34 2600000  1223916.66
12 150000 1101000 2768083.33 5000000  2231916.67
13 80000 764000 1776666.67 3000000  1223333.33
14 150000 992000 2896750.00 4750000 1853250.00
15 150000 1016000 2571166.67 4500000  1928833.33
16 120000 955500 2282333.33 3750000  1467666.67
17 120000 1032500 10000  2417250.00 3500000  1082750.00
18 550000 3128000 9988944.44 14700000  4711055.56
19 230000 1214000 3947750.00 7000000 3052250.00
20 787500 4570000 75000  14592250.00 26000000  11407750.00
21 230000 1642500 4675833.33 8750000  4074166.67
22 240000 1864500 4790750.00 8000000  3209250.00
23 500000 3702500 10506250.00 17000000  6493750.00
24 150000 964000 2599000.00 4400000  1801000.00
25 160000 741000 2585166.66 5000000  2414833.34
26 560000 3326000 8798166.67 18000000  9201833.33
27 160000 995000 10000  2936666.67 4750000  1813333.33
28 245000 2170000 17500  5544166.67 7000000  1455833.33
29 280000 2204000 5280250.00 8500000  3219750.00
30 980000 8548000 50000  21147027.78 32000000  10852972.22
31 140000 1156000 2707000.00 4000000  1293000.00
32 225000 3902000 35000  8903666.67 16800000  7896333.33
33 210000 1513000 3709750.00 6300000  2590250.00
34 120000 776000 1936833.33 3500000  1563166.67
z 8107500 58939500 217500 158054611.11 0 0 264075000 106020388.89
Rata’2" 238455.88 1733514.71 2718750  4648665.03 0 0 7766911.76  3118246.73
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Lampiran 6. Tenaga K erja Pada Pendekatan Pendapatan Usahatani Bengkoang

94

Pngl |Pembuata|penanam penyulam Pendang|Pendang |Penyiang|Penyiang | Pmngksn [Pmngksn [Pmngksn| Pengair
Nama Pn(;i(? hr%J n ] an P an iran1 | iran 2g a)rlll o a}IIZ o bungal bungaz bun3a3 ar? ng_rrlélgh L.Ij.ﬁa: J.llj.ml\/?/h .}J}Esvh Total
Tnh |bedengan [(HKSW) [(HKSW) [(HKSP) |(HKSP) [((HKSW) [(HKSW) |(HKSW) | (HKSW) | (HKSW)|(HKSP)

1.Khamid 0 0 | 128000 4 0 2 3 2 2 2 2 2 1 6| 96000 14| 196000 420000
2.Karmo 60000 0 | 130000 3 0 2 2 4 4 3 4 3 0 4| 64000 21| 294000 548000
3.9yjito 36000 0 | 110000 4 0 2 2 2 2 2 3 0 0 4| 64000 13| 182000 392000
4.Ponidi 0 0 | 480000 14 2 11 11 16 16 14 14 14 1 23| 368000 90| 1260000 2108000
5.Kuwadi 0 0 240000 5 2 4 4 14 14 6 8 8 0 8| 128000 57| 798000 1166000
6.Pangat 0 0 90000 4 0.5 3 3 4 4 4 4 4 0 6| 96000| 24.5| 343000 529000
7.Jopawiro 75000 0 | 240000 4 0 4 4 8 10 6 6 6 0 8| 128000 40| 560000{ 1003000
8.Sumari 0 0 420000 12 2 8 8 14 14 10 12 10 1 17| 272000 74| 1036000 1728000
9.Kaspan 287500 0 | 420000 10 0 8 8 13 14 8 10 10 0 16| 256000 65| 910000{ 1873500
10.Suparman 28000 0 120000 3 0 1 1 4 4 3 3 0 0 2 32000 17| 238000 418000
11.Mukidi 37500 0 120000 5 0 1 1 2.5 3 5 5 0) 0 2 32000 20.5] 287000 476500
12.Nuryanto 21000 0 | 240000 4 0 4 3 12 12 8 8 8 7| 112000 52| 728000/ 1101000
13.Sumber 0 0 | 160000 6 0 4 4 4 4 4 8 8 0 8| 128000 34| 476000 764000
14.Subiyanto | 60000 0 | 220000 4 0 4 4.5 6 6 8 8 8 1 95| 152000 40| 560000 992000
15.Poni 14000 0 | 256000 8 0 4 5 10 10 5 5 5 0 9| 144000 43| 602000 1016000
16.Sairin 62500 0 192000 4 0.5 35 4 8 8 7 7 7 0 7.5| 120000 41.5| 581000 955500
17.Sukardi 62500 0 180000 4 0 5 5 8 9 8 8 8 0 10| 160000 45| 630000 1032500
18.Bgo U 70000 0 840000 18 2 10 12 27 28 18 20 18 2 24| 384000 131| 1834000 3128000
19.Lukman 0 0 | 320000 10 0 6 6 9 9 7 7 7 1 13| 208000 49| 686000] 1214000
20.Subakri 300000 0 | 1260000 26 2 10 10 44 44 22 25 28 1 21| 336000 191 | 2674000[ 4570000
21.Hariyono | 112500 0 | 420000 15 0 7 8 12 14 6 8 6 1 16| 256000 61| 854000/ 1642500
22.Sukar 112500 0 | 420000 16 1 7 8 20 20 7 7 7 0 15| 240000 78| 1092000 1864500
23.Sukardi 262500 0 840000 30 2 12 12 28 30 20 22 24 2 26| 416000 156| 2184000 3702500
24.Abdul K 35000 0 240000 10 0.5 2.5 2.5 8 8 6 6 5 0 5 80000 43.5| 609000 964000
25.Wiji 75000 0 | 240000 4 0 4 5 5 4 2 2 2 1 10| 160000 19| 266000 741000
26.Sumarlan 0 0 | 800000 14 0 18 18 22 22 28 26 25 2 38| 608000 137| 1918000| 3326000
27.Kamino 75000 0 | 250000 5 0 45 5 7 7 6 6 6 0 9.5| 152000 37| 518000 995000
28.Sarjono 150000 0 | 490000 10 1 15 14 16 14 12 10 12 1 30| 480000 75| 1050000 2170000
29.Sunarto 150000 0 490000 10 1 15 16 15 14 12 10 12 2 33| 528000 74| 1036000 2204000
30.Nurwajib 462000 0 | 1820000 42 2 56 56 74 75 40 40 42 4 116 1856000 315| 4410000 8548000
31.M Sarip 0 0 | 300000 5 0 8 9 7 7 7 5 5 5 22| 352000 36| 504000[ 1156000
32.Bandi 0 0 | 1000000 20 2 28 28 25 26 24 22 22 2 58| 928000 141 | 1974000{ 3902000
33.Poniran 0 0 | 450000 10 0.5 5 5 12 12 10 10 10 0 10| 160000 64.5| 903000/ 1513000
34.Paini 0 0 150000 4 0 6 6 6 6 5 5 5 0 12| 192000 31| 434000 776000

Total 2548500 0 (14076000 347 21| 2845 293 468.5] 476 335 346 337 28| 605.5| 9688000| 2330.5(32627000| 58939500
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Lampiran 7. Data Pendapatan Usahatani Jagung di Desa Pehkulon, K ecamatan Papar, Kabupaten Kediri

No. Luas Sewa lahan Benih Pupuk

lahan Penystn Kandang Phonska ZA Urea

(Ha)  Sewa Nilai Alat (Rp) Jumlah Harga ~ Nila  Jumla Harga Nilai Jumlah Harga Nilar Jumla Harga  Nila Jumlah Harga  Nilai

(Rp/thn) (Rp) (kg (Rp) (Rp) h(Rit) (Rp) Rp) (kg) (Rp) (Rp) h(kg) (Rp) (Rp) (ko)  (Rp) (Rp)

1.Umiatun 0.14 1250000 312500 0.00 3.00 33000 99000 3 50000 150000 10 1750 17500 25 1500 37500 100 1200 120000
2.Sugianto 0.43 3000000 750000 6555.56 10.00 37500 375000 12 65000 780000 60 1800 108000 0 300 1250 375000
3.Suyono 0.23 2100000 525000 4583.33 5.00 38000 190000 5 55000 275000 60 1550 93000 30 1500 45000 100 1250 125000
4.Bakri 0.10 1300000 325000 4166.67  2.00 35000 70000 2 50000 100000 0 0 50 1220 61000
5.DrgadE  0.29 3000000 750000 0.00 6.00 45000 270000 7 50000 350000 60 1775 106500 0 300 1220 366000
6.Suwadi 0.14 1450000 362500 444444 225 39000 87750 4 50000 200000 40 1750 70000 0 100 1250 125000
7.Mundir 0.14 1500000 375000 4583.33 3.00 49000 147000 0 20 1800 36000 68 1580 107440 50 1260 63000
8.Sadi 0.43 4200000 1050000 5000.00 9.00 38000 342000 12 50000 600000 120 1550 186000 0 300 1260 378000
9.Kusno 0.14 1400000 350000 333333 3.00 39000 117000 0 20 1750 35000 0 50 1240 62000
10.Nuryadi 0.50 4900000 1225000 8333.33 12.00 40000 480000 10 50000 500000 80 1750 140000 0 275 1250 343750
11.Duladi 0.29 3000000 750000 458333 6.50 35000 227500 4 50000 200000 40 1750 70000 0 100 1250 125000
12.Jamali 0.43 3900000 975000 5000.00 10.00 33000 330000 10 50000 500000 60 1750 105000 100 1400 140000 300 1250 375000
13.Jumani 1.00 1050000 262500 1919444 21.00 33000 693000 22 50000 1100000 280 1550 434000 0 700 1250 875000

14 Saifudin  0.43 4500000 1125000 6388.00 10.00 34000 340000 10 50000 500000 60 1760 105600 150 1600 240000 150 1200 180000
15.Wakidi 043 4500000 1125000 547222  8.00 35000 280000 12 50000 600000 180 1750 315000 100 1500 150000 100 1250 125000

16.Karni 0.14 1500000 375000 4166.67 3.00 40000 120000 0 60 1775 106500 0 100 1260 126000
17.Ramijan  0.57 6000000 1500000 11388.89 13.00 38000 494000 12 50000 600000 100 1800 180000 0 600 1250 750000
18.Samijan  0.29 3000000 750000 5000.00 6.00 35000 210000 0 80 1750 140000 0 200 1275 255000

19.Kasbulah 1.50 15225000 3806250 15000.00 33..00 37500 1237500 32 50000 1600000 300 1750 525000 250 1600 400000 1250 1250 1562500

20.Rusdi 0.29 2900000 725000 4583.33 6.50 39000 253500 5 40000 200000 40 1775 71000 0 100 1275 127500
21.Siryono  0.29 2900000 725000 5000.00 6.50 34000 221000 6 45000 270000 60 1775 106500 0 50 1220 61000
22.Sumari 0.50 525000 131250 9166.67 11.00 35000 385000 10 55000 550000 140 1775 248500 0 400 1220 488000
23.Nurgji 1.00 10150000 2537500 1055556 22.00 42500 935000 21 40000 840000 200 1800 360000 0 750 1220 915000
24.Eko 043 3200000 800000 111111 9.00 35000 315000 12 50000 600000 75 1550 116250 0 375 1250 468750
25.Wakid 0.50 4900000 1225000 13611.11 1050 34000 357000 11 50000 550000 140 1750 245000 0 350 1200 420000
26.Sumarno  0.57 4800000 1200000 5000.00 10.00 40000 400000 0 100 1750 175000 80 1600 128000 300 1300 390000
27.Kanan 0.71 6750000 1687500 12500.00 20.00 40000 800000 0 200 1750 350000 100 1600 160000 500 1250 625000
28.Suwarji  0.29 2800000 700000 5000.00 650 37500 243750 6 45000 270000 80 1800 144000 0 200 1275 255000
29.Nandir 021 2250000 562500 333333 500 35000 175000 0 60 1800 108000 30 1600 48000 150 1300 195000
30.Suyanto  0.14 1425000 356250 3750.00 3.00 40000 120000 0 40 1550 62000 15 1550 23250 100 1250 125000
31.Sumadi 043 4500000 1125000 9166.67 9.00 38000 342000 9 50000 450000 120 1750 210000 0 300 1250 375000
32.Masyem 0.71 8000000 2000000 0.00 1500 35000 525000 20 50000 1000000 125 1550 193750 0 625 1250 781250
33.Mujiran  0.39 4400000 1100000 5416.67 850 36000 306000 11 50000 550000 120 1750 210000 0 360 1250 450000
34.Muhadi A 0.71 7750000 1937500 0.00 1500 39000 585000 0 200 1750 350000 100 1600 160000 500 1250 625000

) 14.79 134025000 33506250 205387.99 323.25 1274000 12073000 268 1245000 13335000 3330 56985 5723100 1048 18630 1639190 10185 42395 12693750
Rata’2"  0.443941911.76 985477.94  6040.82  9.51 37470.59 355088.24 10.72 49800 392205.88 100.91 1726.82 168326.47 87.33 1552.5 48211.47 299.56 1246.91 373345.59




Lampiran 7.................. (Lanjutan)
No. Pestisida
SP-36 Furadan M atador Biaya Alat Sewa Iriges
Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga Mesin 9
(kg) (Rp) Nilai (Rp) (kg) (Rp) Nilai (Rp) (btl) (Rp) Nilai (Rp) Bajak Pipil

1 10 1600 16000 1.00 18000 18000 0 75000 15000

2 0 2.00 17500 35000 1 18000 18000 210000 54000

3 0 0 0 115000 40000

4 20 1600 32000 0 0 0 20000

5 50 1600 80000 0 0 150000 40000

6 0 0.50 18000 9000 0 75000 20000

7 0 1.50 17000 25500 0 0 15000

8 0 0 0 225000 60000

9 0 0 0 75000 20000
10 0 0 0 280000 70000
11 0 0.75 18000 13500 0 0 40000
12 0 0 1 18000 18000 240000 60000
13 200 1550 310000 0 0 525000 140000
14 0 3.00 17500 52500 0 0 60000
15 0 0 0 240000 0
16 0 0 0 75000 20000
17 0 0 0 320000 0
18 50 1600 80000 0 0 160000 40000
19 0 5.00 17500 87500 0 787500 0
20 0 0 1 17500 17500 150000 40000
21 50 1600 80000 0 0 0 40000
22 0 0 1 17500 17500 280000 0
23 0 0 0 595000 150000
24 0 0 0 180000 60000
25 0 0 3 17500 52500 0 70000
26 0 0 0 320000 80000
27 0 0 0 375000 100000
28 0 0 0 150000 40000
29 0 0 0 125000 30000
30 0 0 0 75000 0
31 0 0 0 225000 60000
32 0 0 0 0 100000
33 0 0 0 0 55000
34 0 0 0 375000 0

) 380.00 9550.00 598000.00 13.75 123500.00 241000.00 7 88500 123500 6402500 1539000 0.00
Rata’ 2" 63.33 1591.67  17588.24 1.96 17642.86 7088.24 1.40 17700 3632,35 188308.82 45264.71 0.00
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Lampiran 7.................. (Lanjutan)
. Penerimaan
No. PerEzlaiy;an Tenaga kerja Biaya total Produksi Harga Nilai (Rp) Pen(%ag)atm
(Kg) (Rp/Kg)
1 94000 127000 1081500.00 700 1760 1232000 150500.00
2 168000 492000 3371555.56 2410 2000 4820000 1448444.44
3 164000 164000 1740583.33 1500 1700 2550000 809416.67
4 85000 116000 813166.67 600 1650 990000 176833.33
5 240000 359500 2712000.00 2400 1750 4200000 1488000.00
6 136000 140000 1229694.44 833 1800 1499400 269705.56
7 124000 208000 1105523.33 497 1900 944300 -161223.33
8 228000 360000 3434000.00 3000 1600 4800000 1366000.00
9 132000 120500 914833.33 960 1690 1622400 707566.67
10 372000 535000 3954083.33 3675 1725 6339375 2385291.67
11 0 238000 1668583.33 0 0 2800000 1131416.67
12 390000 558000 3696000.00 3030 1900 5757000 2061000.00
13 800000 1069000 6227694.44 7805 1810 14127050 7899355.56
14 390000 462000 3461488.00 1805 3015 5442075 1980587.00
15 0 581000 3421472.22 0 0 5000000 1578527.78
16 115000 114000 1055666.67 1076 1750 1883000 827333.33
17 0 676000 4531388.89 0 0 7600000 3068611.11
18 225000 332000 2197000.00 2080 1790 3723200 1526200.00
19 0 1716000 11737250.00 0 0 21000000 9262750.00
20 235000 275000 2099083.33 1960 1900 3724000 1624916.67
21 225000 294000 2027500.00 2000 1775 3550000 1522500.00
22 0 574000 2683416.67 0 0 6500000 3816583.33
23 625000 972500 7940555.56 7525 1790 13469750 5529194.44
24 348000 390000 3279111.11 3300 1700 5610000 2330888.89
25 313000 558000 3804111.11 3700 1600 5920000 2115888.89
26 475000 432000 3605000.00 3912 1795 7022040 3417040.00
27 565000 552000 5227000.00 5125 1650 8456250 3229250.00
28 195000 407000 2409750.00 1985 1710 3394350 984600.00
29 118500 374000 1739333.33 1400 1800 2520000 780666.67
30 0 122000 887250.00 0 0 1800000 912750.00
31 326000 430500 3552666.67 3225 1750 5643750 2091083.33
32 580000 576000 5756000.00 5500 1800 9900000 4144000.00
33 265000 378000 3319416.67 3000 1700 5100000 1780583.33
34 0 478000 4510500.00 0 0 8500000 3989500.00
) 7933500 15181000 111194177.99 76123 48810 187439940 76245762.01
Rata’ 2" 233338.24 446500.00 3270417.00 282270  1762.96 5512939.41 2242522.41
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Lampiran 8. Tenaga K erja Pada Pendekatan Pendapatan Usahatani Jagung

Pmpukan | Pengolahan penanaman | Penyulaman | kebruk |Pemupukan| Gulud [Pengairan | Jumlah Upah Jumlah Upah

Nama dasar | tanah(HKSP) | (HKSW) (HKSW) (HKSP) | (HKSW) | (HKSP) | (HKSP) | TKP TKP TKW TKW | Nilai total
1. Umiatun 30000 0 2 0 1 15 2 0 3 48000 35 49000 127000
2. Sugianto 144000 0 5 0 5 5 6 2 13 208000 10 140000 492000
3. Suyono 60000 0 2 0 1 2 2 0 3 48000 4 56000 164000
4. Bakri 32000 2 1 0 0.5 1 1 0 35 56000 2 28000 116000
5. Drajad E 87500 0 4 0 4 4 6 0 10 160000 8 112000 359500
6. Suwadi 50000 0 2 0 1 1 2 0 3 48000 3 42000 140000
7. Mundir 8000 4 2 0 2 2 3 0 9 144000 4 56000 208000
8. Sadi 120000 0 5 0 3 3 5 0 8 128000 8 112000 360000
9. Kusno 37500 0 1 0 1 15 2 0 3 48000 2.5 35000 120500
10. Nuryadi 125000 0 5 0.5 6 5.5 9 1 16 256000 11 154000 535000
11. Duladi 40000 0 2 0 4 3 4 0 8 128000 5 70000 238000
12. Jamali 125000 0 5 0.5 6 6 10 1 17 272000 11.5 161000 558000
13. Jumani 275000 0 10 2 10 15 15 1 26 416000 27 378000 1069000
14, Saifudin 125000 0 5 0.5 3.5 6 6.5 1 11 176000 11.5 161000 462000
15. Wakidi 150000 0 5 0.5 6 7 10 0 16 256000 12.5 175000 581000
16. Karni 0 0 15 0 15 15 3 0 4.5 72000 3 42000 114000
17. Ramijan 150000 0 7 1 6 9 11 1 18 288000 17 238000 676000
18. Samijan 75000 0 4 0 4 3.5 5.5 0 9.5 152000 7.5 105000 332000
19. Kashulah 400000 0 18 2 16 18 31 2 49 784000 38 532000 1716000
20. Rusdi 50000 0 2.5 0 3 5 4.5 0 7.5 120000 7.5 105000 275000
21. Siryono 75000 0 4 0 3 25 5 0 8 128000 6.5 91000 294000
22. Sumari 125000 0 5 0.5 5 6 12 1 18 288000 11.5 161000 574000
23. Nurgji 262500 0 10 1 8 10 16 2 26 416000 21 294000 972500
4. Eko 144000 2 3 0 3 2 6 0 11 176000 5 70000 390000
25. Wakid 132000 3 5 0.5 5 5.5 8 1 17 272000 11 154000 558000
26. Sumarno 0 0 6 1 4 9 8 1 13 208000 16 224000 432000
27. Kanan 0 0 8 0 6 12 10 1 17 272000 20 280000 552000
28. Suwarji 75000 0 4 0 4 6 8 0 12 192000 10 140000 407000
29. Nandir 28000 0 3 0 4 8 8 0 12 192000 11 154000 374000
30. Suyanto 0 0 1 0 2 2 3 0 5 80000 3 42000 122000
31. Sumadi 112500 0 4 0.5 4 4.5 8 0 12 192000 9 126000 430500
32. Masiyem 200000 0 6 0 5 6 7 1 13 208000 12 168000 576000
33. Mujiran 110000 0 4 0 3 6 5 0 8 128000 10 140000 378000
34. Muhadi A 0 0 8 1 6 8 8 1 15 240000 17 238000 478000

Total 11 160 115 146.5 188 250.5 17 425 | 6800000 359.5 | 5033000 | 15181000




Lampiran 9. Prosentase Alokas Tenaga Kerja Pada Usahatani Bengkoang

dan Usahatani Jagung

Bengkoang ung
Perlakuan Umur Hari kerja Perlakuan Umur | Hari kerja
Persiapan Persiapan lahan
lahan
e pengolahan 5HKSP | e pengolahan SHKSP
tanah tanah
e pemupukan 2HKSP | o pemupukan 1IHKSW
dasar 1IHKSW dasar 2HK SP
e pembuatan
bedengan 8HK SP
Penanaman 3HKSW | Penanaman 2HKSW
Pemeliharaan Pemelihar aan
e Penyulaman 10hst 0,5HKSW e Penyulaman 10hst | 0,5HKSW
e Pendangiran 1 20hst 2HKSP ¢ Pemupukan 1 20hst | 1HKSW
e Penyiangan 1 22hst SHKSW e Kebruk 22hst | 1,5HKSP
e Pendangiran2 | 40hst 2HKSP s Pemupukan 2 35hst | 0.5SHKSW
e Penyiangan 2 42hst S5HKSW @ Gulud 1 37hst | 1,5HKSP
o Pemangkasan |  60hst 4HKSW s Pengairan 40hst | 1HKSP
bunga 1
e Pemangkasan | 74hst AHKSW e Pemupukan 3 55hst | 0.5HKSW
bunga 2
e Pemangkasan 88hst 4HKSW o Gulud 2 57hst | 1,5HKSP
bunga 3
e Pengairan 90hst 1IHKSP o Pengairan 60hst 1IHKSP
e Panen 120hst 5HKSP le Panen 115hst 3HKSP
Total 51,5HK | Total 23HK
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Lampiran 10. Uji T

T-Test
Group Statistics
Std. Error
Komoditi N Mean Std. Deviation Mean
Pendapatan  Bengkoang 34 6586421 | 5886724.987 1009565
Jagung 34 5096642 | 4679814.887 | 802581.6
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Mean Std. Error Difference
F Sig. t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Pendapatan  Equal variances
1.303 .258 | 1.155 66 .252 | 1489779.0 | 1289712.7 | -1085215 4064773
assumed
Equal variances 1.155 | 62.806 252 | 1489779.0 | 1289712.7 1087662 4067220
not assumed : ' : ' ' )
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Lampiran 11. Regres Logistik

Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 68 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 68 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 68 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total
number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
Jagung 0
Bengkoang 1

Block O: Beginning Block

Ilteration History*?:

-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant
Step0 1 94.268 .000

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 94.268

C. Estimation terminated at iteration number 1 because
parameter estimates changed by less than .001.

Classification Tablé.P

Predicted
Y Percentage
Observed Jagung Bengkoang Correct
Step0 Y Jagung 0 34 .0
Bengkoang 0 34 100.0
Overall Percentage 50.0

a. Constant is included in the model.

b. The cut value is .500



Variables in the Equation
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B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant .000 .243 .000 1 1.000 1.000
Variables not in the Equatio®
Score df Sig.
Step  Variables X1 3.429 1 .064
0 X2 .248 1 618
X3 .692 1 406
X4 4.496 1 .034
X5 13.289 1 .000
X6 12.336 1 .000
a. Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies.
Block 1: Method = Enter
Iteration Histor§®-¢.d
-2 Log Coefficients
Iteration likelihood | Constant X1 X2 X3 X4 X5 X6
Step 1 64.652 2.236 -.049 -.157 .009 .621 .948 .000
1 2 61.504 3.116 -.067 -.208 .010 .944 1.374 .000
3 61.281 3.476 -.073 -225 .009 1.052 1.526 .000
4 61.279 3.515 -.074 -.226 .009 1.062 1.542 .000
5 61.279 3.515 -.074 -.226 .009 1.062 1.542 .000

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
C. Initial -2 Log Likelihood: 94.268

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than .001.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Stepl Step 32.989 6 .000

Block 32.989 6 .000

Model 32.989 6 .000

Model Summary
-2 Log Cox & Snell Nagelkerke

Step likelihood R Square R Square
1 61.2792 .384 513

a. Estimation terminated at iteration number 5 because
parameter estimates changed by less than .001.



Hosmer and Lemeshow Test
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Step Chi-square df Sig.
1 6.344 8 .609
Classification Table&
Predicted
Y Percentage
Observed Jagung Bengkoang Correct
Stepl Y Jagung 27 7 79.4
Bengkoang 7 27 79.4
Overall Percentage 79.4
a. The cut value is .500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
S&ep X1 -.074 .057 1.677 1 195 .929
1 X2 -.226 1.020 .049 1 .824 797
X3 .009 .051 .032 1 .857 1.009
X4 1.062 440 5.835 1 .016 2.892
X5 1.542 .502 9.445 1 .002 4.672
X6 .00000324 | .00000155 4.350 1 .037 1.000
Constant 3.515 3.414 1.060 1 .303 33.613

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5, X6.




Lampiran 12. Perhitungan Probabilitas

Tabel. Hasil Analisis Regresi Model Logit
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Faktor Koefisen Std. Error  Wald Sig. Exp(B) Chi square Ket
Tabe
X1 -0.074 0.057 1.677 0.195 929 3,841 TerimaH,
X5 -0.226 1.020 0.049 0.824 797 3841 TerimaH,
X3 0.009 0.051 0.032 0857 1009 3841 TerimaHo
X4 1.062 0440 5.835 0016 2892 3841 Tolak Ho
Xs 1.542 0.502 9445 0.002 4672 3841 Tolak Ho
Xe 0.00000324 0.00000155 4.350 0.037 1000 3,841 Tolak H,
Constant 3.515 3414 1.060 0.303 33.613
Keterangan :
X1 =Umur
X, =Luas Lahan

X3 = Pengal aman Usahatani

X4 =Jumlah Angkatan Kerja Rumah Tangga Petani

X5 = Ketersediaan Buruh Tani Di Desa
X =Harapan Penerimaan
+« Perhitungan Odds

Probabilitas dari model logit adalah sebagai berikut :

P

Li=Ln (ﬁj = Z =B+ B1X1 + B2aXo + BaX3+ B4aXs + BsXsHeXstU

Jika semua variabel bebas nilainya dianggap O

Ln (ij =Z
1-P
- _
1-P
A W =2,718%°
1-P
P =2,718*" (1-P)
P =2,718%°" - (P. 2,718°Y)
P = 33,60368 — 33,60368P
P+ 33,60368P = 33,60368
34,60368 P = 33,60368
. _ 33,60368
34,60368

+ Perhitungan Probabilitas Variabel
persamaan regresi logistik adalah :

=0,9711013385 = 97,11013385% = 97,11%
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. P
Li=Ln (ﬁ) =Z =+ B1Xy + B2aXs + B3X3 + BaXy + PsXsHBeXe+U

Per hitungan probabilitas pada variabel yang signifikan :
7. Jumlah Angkatan Kerja Rumah Tangga Petani (X,)

Diket : Bp = 3,515

Bs= 1,062

Ditanya : Probabilitas

Jawab :

> Z=Bo+PaXa

Z =3,515 + 1,062 = 4,577

> n (i) =7
1-P
e =&
1-P
P = 2,718%57
1-P
P =2,718""" (1-P)
P =2,718""" - (P.2,718"°")
= = 97,17616 — 97,17616P
P+ 97,17616 P = 97,17616
98,17616 P = 97,17616
71761
P - L7616 _  ogog14 = 98,98%
98,17616

Probabilitas =98,98% —97,11% = 1,87 %

2. Ketersediaan Buruh Tani di Desa (X5s)
Diket : Bp = 3,515
Bs= 1,062
Ditanya : Probabilitas
Jawab :
» Z=Bo+PsXs
Z =3,515+ 1,542 = 5,057

> n(ij =7
1-pP



P &
1-P
J =2,718>%’
1-P
P =2,718°%" (1-P)
P =2,718°%" - (P. 2,718%)
P = 157,0361 — 157,0361P
P+ 157,0361P = 157,0361
158,0361P = 157,0361
157,0361
P - 157,036 _ 993672 = 99,36%
158,0361

Probabilitas =99,36% —97,11% = 2,25 %

3. Harapan Penerimaan (X¢)
Diket : o = 3,515

s = 0,00000324
b= 1,000

Ditanya: Probabilitas
Jawab :

>

>

Z=PBo+PaXs
Z = 3,515 + 0,00000324 = 3,515003

S

- = &0
1-P
P = 2 7183515003
1-P
P =2,718%%% (1-p)
= =2,718351%005 _ (p, 2,71835150%)
P = 33,60378 — 33,60378P
P+ 33,60378P = 33,60378
34,60378P  =33,60378
P = 300378 _ 9711014122 = 97,11014122%
34,60378

Probabilitas = 97,11014122% — 97,11013385% = 0,00000737 %

106



107

Lampiran 13. Kuisioner Petani Bengkoang

KUISIONER PENELITIAN PETANI BENGKOANG
No. Kuisioner :
Tanggal wawancara :

Nama Responden

Bulantanam :............ccovevviiinenn. BulanPanen ©..........ccccoievvnan.

1. Umur Responden

2. Luasdan Status Kepemilikan Lahan

v Lahan milik sendiri
Luaslahan eriiveeeeewRU
Pajak Lahan Rp..vi
Hargalahan jikadianggap sewa :Rp...............

v Lahan sewa

Luaslahan U 21 |
Sewa Lahan Rp.....cooi
Pgjak lahan Rp.ooii

Total luas lahan garapan :...............

3. Pengalaman Berusahatani
v" Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi petani?
CUPT ) Tahun
v’ Sudah berapalama Bapak/Ibu menjadi petani Bengkoang?

4. Jumlah angkatan kerja rumah tangga petani

No. Nama JenisKeéamin Statusdalam Umur
keluarga

N 01~ WIN =

5. Ketersediaan buruh tani di desa
v’ Banyak petani di desa Pehkulon ini mengeluhkan tentang sulitnya
mendapatkan pekerja (buruh tani), berapa hari biasanya Bapak/Ibu
mendapatkan buruh tani?
( ) 1hari
( ) 2hari
() 3hari
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v Bagaimana cara Bapak/Ibu memperoleh tenaga kerja tersebut?

v Berapa upah yang Bapak/Ibu bayarkan untuk pekerjatersebut?

Tenagakerjapria
Tenaga kerjawanita

v Dengan Upah yang tersebut dlatas bagaimana pembagian jam kerjanya?

Tota jam kerja

Mula Bekerja pada pukul
Pulang kerja pada pukul

6. Harapan harga

v' Dalam 5 tahun terakhir ini apakah Bapak/lbu setigp tahunnya menanam

Bengkoang?

Tahun 2002

2003 2004

2005 2006

M enanam/Tidak

v' Tolong Bapak/lbu sebutkan 3 harga bengkoang yang pernah Bapak/lbu
ketahui pada 5 tahun terakhir dan prosentase kemunculannya

Harga

Prosentase

Harga x Prosentase

100%

7. Biaya sarana Produksi

Uraian

(Kg,Rit)

Harga

(Rp/Kg,Rp/Rit) | B1Ya

Berasal dari

M”i.k. Beli
sendiri

Pupuk :

Sub Total




8. Biayatenaga kerja
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Uraian

Umur
perlakuan

Jumlah
Hari
Kerja

Tenaga
Kerja

Wanita

pria

(Rp/Orang)

Nila Jumlah

Persigpan :

¢ Pemupukan dasar

¢ Pengolahan tanah

¢ Pembuatan bedengan

Penanaman

Pemeliharaan :

¢ Penyulaman

¢ Pendangiran 1
Pendangiran 2
Pendangiran 3

¢ Penyiangan 1
Penyiangan 2
Penyiangan 3

¢ Pemangkasan bunga 1
Pemangkasan bunga 2
Pemangkasan bunga 3

e Pengairan 1
Pengairan 2

¢ Pemanenan

¢ Pengangkutan
e Mengupas

e Mesin pipil

¢ Penjemuran

e Lain-lain

Sub Total

9. Biaya Alat Milik Sendiri

No. Jenis Alat

Harga
Bdli
Alat

Jumlah

Harga
sisa

Perkiraan
umur
pemakaian
(Tahun)

Biaya
operasional
(Bahan
bakar)

Mesin diesel air

Traktor

Cangkul

Tugal

Sahit

o0k IWNE

Keterangan : Biayabahan bakar, Mesin diesdl air
Traktor/Bajak

B 1 AP Liter
T .M Liter




10. Biaya Alat Sewa
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Jumlah
No. JenisAlat H(gt?_a. if\n’\)/a waktu Total
2 penggunaan
L Mesin diesd air
2. Traktor
S en RN et L E
498 . oD N NV.0 8
Sub Total

11. Produksi dan Pendapatan Usahatani Bengkoang
v Apakah tanaman bengkoang Bapak/Ibu dijual pada pedagang pengepul ?

()lya
( ) Tidak, dipanen sendiri

v Dengan cara bagaimana pedagang pengepul membeli bengkoang Bapak/Ibu?

() Tebas, dengan harga.
( ) Ditimbang, Dengan harga
Hasil yang diperoleh

v Jika dengan sistem tebas, apakah ada perjanjian tentang kapan bengkoang itu
akan dipanen (jangka waktu maksimal pemanenan)?

() Ada,
() Tidak

Hari/Bulan

v Bagaimana sistem pembayarannya?
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Lampiran 14. Kuisioner Petani Jagung

KUISIONER PENELITIAN PETANI JAGUNG
No. Kuisioner :
Tanggal wawancara :

Nama Responden

Bulantanam :............ccovevviiinenn. BulanPanen ©..........ccccoievvnan.

1. Umur Responden

2. Luasdan Status Kepemilikan Lahan

v Lahan milik sendiri
Luaslahan eriiveeeeewRU
Pajak Lahan Rp..vi
Hargalahan jikadianggap sewa :Rp...............

v Lahan sewa

Luaslahan U 21 |
Sewa Lahan Rp.....cooi
Pgjak lahan Rp.ooii

Total luas lahan garapan :...............

3. Pengalaman Berusahatani

v" Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi petani?
CUPT ) Tahun

v' Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi petani jagung?

4. Jumlah angkatan kerja rumah tangga petani

No. Nama JenisKeéamin Statusdalam Umur
keluarga

N 01~ WIN =

5. Ketersediaan buruh tani di desa
v’ Banyak petani di desa Pehkulon ini mengeluhkan tentang sulitnya
mendapatkan pekerja (buruh tani), berapa hari biasanya Bapak/Ibu
mendapatkan buruh tani?
( ) 1hari
( ) 2hari
( ) 3hari




v

v

v
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Bagaimana cara Bapak/lIbu memperol eh tenaga kerja tersebut?

Berapa upah yang Bapak/Ibu bayarkan untuk pekerja tersebut?
Tenagakerjapria =008 ) A §

Tenaga kerjawanita ‘Rp.cve

Dengan Upah yang tersebut dlatas bagaimana pembagian jam kerjanya?
Totd jamkerja Jam

Mula Bekerjapadapukul :.............

Pulang kerja pada pukul A

6. Harapan harga

v' Dalam 5 tahun terakhir ini apakah Bapak/lbu setigp tahunnya menanam
jagung?
Tahun 2002 2003 2004 2005 2006
M enanam/Tidak

v Tolong Bapak/lbu sebutkan 3 harga jagung yang pernah Bapak/Ibu ketahui

pada 5 tahun terakhir dan prosentase kemunculannya

Harga Prosentase Harga x Prosentase

100%

7. Biaya sarana Produksi

Berasal dari

Jumlah Harga

ek (Kg.Rit) | (Rp/KgRp/Rit)

Biaya Mili.k. Bdli
sendiri

Pupuk :

¢ Pupuk kandang........
e Urea

e NPK

e SP-36

e Phonska

Sub Total
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8. Biayatenaga kerja

Umur |Jumlah Tenaga Nilai
Uraian perlakuan| Hari Kerja (Rp/Orang) Jumlah
Kerja |Wanita| pria P g

Persigpan :
¢ Pemupukan dasar
¢ Pengolahan tanah

Penanaman

Pemeliharaan :
¢ Penyulaman

¢ Penyiangan

e Pengairan

e Gulud

e Pemupukan 1
¢ Pemupukan 2
¢ Pemupukan 3

e Pemanenan

¢ Pengangkutan
e Mengupas

e Mesin pipil

¢ Penjemuran

e Lain-lain

Sub Total

9. Biaya Alat Milik Sendiri

Perkiraan Biaya
Harga umur operasional
ssa | pemakaian (Bahan

(Tahun) bakar)

Harga
No. Jenis Alat Jumlah | Bdli
Alat

Mesin diesel air

Traktor

Cangkul

Tugal

Sabit

o0~ WIN I

Keterangan : Biayabahan bakar, Mesin diesdl air : ............ Liter
Traktor/Bajak S AY Liter



114

10. Biaya Alat Sewa

Jumlah
No. JenisAlat H(gt?_a. if\n’\)/a waktu Total
2 penggunaan
L Mesin diesd air
2. Traktor
S en RN et L E
498 . oD N NV.0 8
Sub Total

11. Produks dan Pendapatan Usahatani Jagung

v Apakah tanaman jagung Bapak/Ibu dijual pada pedagang pengepul ?
()lya
( ) Tidak, dipanen sendiri

v Dengan cara bagaimana pedagang pengepul membeli jagung Bapak/Ibu?

() Tebas, dengan Narga........coovereeieeieeieseese e e
( ) Ditimbang dalam bentuk pipilan kering,

Dengan harga N per Kg

Hasil yang diperoleh el A Kg

v Jika dengan sistem tebas, apakah ada perjanjian tentang kapan jagung itu akan
dipanen (jangka waktu maksimal pemanenan)?
( YAda .o Hari/Bulan
() Tidak

v/ Bagaimana sistem pembayarannya?



Lampiran 15. Data Per hitungan Harapan Penerimaan Pada Petani Bengkoang
1 2 3
- - - 13 Total

No Nama Harga Probabilitas | Harapan harga 1 Probabilitas | Harapan harga 2 Probabilitas | Harapan harga 3
(Rp) (%) (Hargax o) | Ha9a(Re) (%) (Hargax %) | H¥92RR) 10~ ) (Hargax %) hgg Z‘(’g”p)
1 |Khamid 1600000 30 480000 2000000 30 600000 2500000 40 1000000 2080000
2 |Karmo 2000000 75 1500000 1500000 10 150000 | 2500000 15 375000 2025000
3 |Sujito 2500000 60 1500000 1500000 15 225000 2000000 25 500000 2225000
4 |Ponidi 2000000 75 1500000 1500000 15 225000 | 2750000 10 275000 2000000
5 |[Kuwadi 2000000 40 800000 2250000 35 787500 2500000 25 625000 2212500
6 |Pangat 2000000 65 1300000 2500000 20 500000 2800000 15 420000 2220000
7 |Jopawiro 1300000 20 260000 1700000 45 765000 | 1500000 35 525000 1550000
8 |Sumari 1000000 25 250000 1250000 35 437500 1500000 40 600000 1287500
9 |Kaspan 1400000 40 560000 1000000 20 200000 1700000 40 680000 1440000
10 |Suparman 1200000 10 120000 1400000 40 560000 1500000 50 750000 1430000
11 |Mukidi 1000000 10 100000 1400000 30 420000 1750000 60 1050000 1570000
12 |Nuryanto 1500000 10 150000 1800000 30 540000 2000000 60 1200000 1890000
13 |Sumber 2500000 40 1000000 2600000 40 1040000 2800000 20 560000 2600000
14 |Subiyanto 2000000 50 1000000 2250000 15 337500 2500000 35 875000 2212500
15 |Poni 1750000 40 700000 2000000 50 1000000 2500000 10 250000 1950000
16 |Sairin 2000000 30 600000 2250000 10 225000 1750000 60 1050000 1875000
17 |Sukardi 1500000 15 225000 2000000 60 1200000 1750000 15 262500 1687500
18 |Bejo utomo | 2000000 35 700000 1700000 35 595000 1500000 30 450000 1745000
19 |Lukman 1800000 70 1260000 1400000 10 140000 1200000 20 240000 1640000
20 |Subakri 2000000 80 1600000 2250000 15 337500 1750000 5 87500 2025000
21 |Hariyono 2000000 40 800000 2500000 25 625000 2750000 35 962500 2387500
22 |Sukar 2000000 15 300000 2100000 50 1050000 2250000 35 787500 2137500
23 |Sukardi 2800000 25 700000 2000000 40 800000 2500000 35 875000 2375000
24 |Abdul K 1500000 10 150000 2000000 60 1200000 | 1750000 30 525000 1875000
25 |Wiji 1700000 20 340000 1900000 35 665000 2000000 45 900000 1905000
26 |Sumarlan 1800000 30 540000 2500000 35 875000 2000000 35 700000 2115000
27 |Kamino 1500000 35 525000 1600000 35 560000 1700000 30 510000 1595000
28 |Sarjono 1500000 10 150000 1750000 45 787500 | 2000000 45 900000 1837500
29 |Sunarto 1500000 25 375000 1750000 40 700000 | 2000000 35 700000 1775000
30 [Nurwajib B| 1750000 25 437500 2000000 35 700000 | 2500000 40 1000000 2137500
31 |M Sarib 1800000 35 630000 2000000 35 700000 2500000 30 750000 2080000
32 |Bandi 2000000 35 700000 2250000 35 787500 | 2500000 30 750000 2237500
33 |Poniran 1750000 25 437500 2000000 50 1000000 | 2250000 25 562500 2000000
34 |Paini 1750000 35 612500 2250000 25 562500 | 2500000 40 1000000 2175000




Lampiran 16. Data Per hitungan Har apan Penerimaan Pada Petani Jagung
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1 2 3
Harapan Harapan Pro | Harapan Total
No| Nama . Nilai Probabi| hargal > Nilai  |Probabi | harga2 > Nilai babi harga 3 Harapan
Harga | produksi | (Hargax X | litas | (Nilai x % |Harga |produk |(Hargax | litas | (Nilai x % | Harga |produksi |(Hargax X | litas | (Nilai x % [Penerimaan
(Rp) (Kg) | produksi) | (%) |probabilitas)| (Rp) |si (Kg)| produksi) | (%) |probabilitas)| (Rp) | (Kg) produksi) | (%) |probabilitas)
1Umiatun | 1600 900 | 1440000 20 288000 | 1500 | 900 | 1350000 30 405000 | 1650 900 | 1485000 | 50 742500 | 1435500
2Bugianto | 1600 1000 | 1600000 25 400000 | 1500 | 1000 | 1500000 40 600000 | 1400 1000 | 1400000 | 35 490000 | 1490000
3Suyono | 1500 1000 | 1500000 75 1125000 | 1200 | 1000 | 1200000 10 120000 | 1600 1000 | 1600000 | 15 240000 | 1485000
4Bakri 1400 950 | 1330000 60 798000 | 1600 | 950 | 1520000 30 456000 | 1500 950 | 1425000 | 10 142500 | 1396500
5Drajad E | 2000 1000 | 2000000 50 1000000 | 1750 | 1000 | 1750000 20 350000 | 1500 1000 | 1500000 | 30 450000 | 1800000
6Suwadi 1500 900 | 1350000 40 540000 | 1700 | 900 | 1530000 40 612000 | 1800 900 | 1620000 | 20 324000 | 1476000
7Mundir 2000 750 | 1500000 60 900000 | 1900 | 750 | 1425000 15 213750 | 1950 750 | 1462500 | 25 365625 | 1479375
8Sadi 1700 1000 | 1700000 45 765000 | 1750 | 1000 | 1750000 35 612500 | 1800 1000 | 1800000 | 20 360000 | 1737500
9Kusno 1350 950 | 1282500 60 769500 | 1550 | 950 | 1472500 15 220875 | 1600 950 | 1520000 | 25 380000 | 1370375
10Nuryadi | 1800 1000 | 1800000 25 450000 | 1700 | 1000 | 1700000 30 510000 | 1600 1000 | 1600000 | 45 720000 | 1680000
11Duladi 1500 1000 | 1500000 40 600000 | 1600 | 1000 | 1600000 20 320000 | 1750 1000 | 1750000 | 40 700000 | 1620000
12amali 1700 1000 | 1700000 60 1020000 | 1750 | 1000 | 1750000 20 350000 | 1800 1000 | 1800000 | 20 360000 | 1730000
13Pumani 1650 1000 | 1650000 35 577500 | 1850 | 1000 | 1850000 40 740000 | 1900 1000 | 1900000 | 15 285000 | 1602500
14Saifudin | 1750 1000 | 1750000 40 700000 | 1775 | 1000 | 1775000 30 532500 | 1800 1000 | 1800000 | 30 540000 | 1772500
15Wakidi 1600 1000 | 1600000 20 320000 | 1675 | 1000 | 1675000 40 670000 | 1800 1000 | 1800000 | 40 720000 | 1710000
16Karni 1750 1100 | 1925000 50 962500 | 1800 | 1100 | 1980000 40 792000 | 1900 1100 | 2090000 | 10 209000 | 1963500
17Ramijan | 1650 1050 | 1732500 50 866250 | 1850 | 1050 | 1942500 35 679875 | 2000 1050 | 2100000 | 15 315000 | 1861125
18Samijan | 1750 1050 | 1837500 50 918750 | 1800 | 1050 | 1890000 25 472500 | 2000 1050 | 2100000 | 25 525000 | 1916250
26 Riasiauiah | 1960 10%6 | 2632500 BO 1633060 | 2600 | 1086 | 2680000 26 226000 | 2500 1036 | 2333600 | 26 2393750 | 2032360
20 |Rasdn 1850 1100 | 1825000 38 ©832360 | 1800 | 1100 | 1880000 30 $892600 | 1800 1100 | 2080000 | 30 208000 | 1883360
28|Sipanio | 1860 1100 | 2636000 40 866000 | 1800 | 1100 | 1980000 30 598000 | 1700 1100 | 1870000 | 80 1582000 | 1865000
29 [Niamdiri 1650 1060 | 1685@600 26 739600 | 1836 | 1060 | 2723600 35 ©03636 | 1800 1060 | 2866000 | 26 26060 | 2036336
26/Swyajito | 1660 10%6 | 1373060 36 532236 | 1850 | 1076 | 198B@60 35 626060 | 1800 1036 | 2680600 | 3B B640806 | 1943060
24 B4madi | 1260 1100 | 1926000 60 1133000 | 1800 | 1100 | 1980000 30 626000 | 2660 1100 | 2306000 | &0 200600 | 1668600
23 Wakiyem | 1800 1160 | 2820000 36 686000 | 1800 | 1160 | 2%86000 20 868600 | 2800 1160 | 28@0000 | %6 1422600 | 2796500




187000 | 1782000

1386000 | 1837000

1100 | 1980000 | 70
1100 | 1870000 | 10

00
~ 20| 363000 | 1700

1100 | 1320000
1100 | 1760000
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